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(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 


tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
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huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar 
rupiah). 
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Assalamu 'alaykum Wr. Wb., 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat 
Allah SWT, Tuhan YME, teriring salam dan doa semoga kita semua dalam keadaan 
sehat wal afiat tiada kurang suatu apa. Buku ini lahir dari sejumlah perbincangan 
panjang. Perbincangan tentang perjalanan sejarah ISDA hingga PTPSW di antara 
para Peneliti dan Perekayasa lingkup PTPSW BPPT, dalam pengabdiannya pada 
negeri ini. Suatu perjalanan panjang dalam kaji terap inovasi, selalu saja 
mengandung banyak kisah, banyak hal, bahkan kenangan akan cerita-cerita yang 
penuh suka duka. Tergerak keinginan kami untuk merekam kisah tersebut hingga 
sedapat mungkin kami wujudkan dan terbitkan dalam sebuah buku memoar yang 
bertajuk “Meretas Perjalanan ISDA hingga kini, PTPSW”. Tersusunnya buku ini, 
merupakan 'tangga' bagi kita untuk merengkuh dan menggapai silaturahmi di 
antara kita para peneliti — perekayasa, baik para senior, sejawat, maupun adik-adik 
junior PTPSW. Harapan kita bersama, tentu dengan adanya buku ini, tali 
persaudaraan dan kekeluargaan akan tetap terjalin di antara Keluarga Besar ISDA — 
PTPSW hingga sampai kapanpun, dan dimanapun kita berada dan bertugas dalam 
mengabdi pada Nusa dan Bangsa. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari sempurna. 
Untuk itu kami mewakili Tim Penyusun buku memohon maaf sebesar-besarnya 
bilamana masih ada kekurangan dan kekhilafan dalam penyusunan buku ini. Tidak 
lupa saya mengucapkan terimakasih yang tidak terhingga kepada tim penyusun 
buku “Meretas Perjalanan ISDA hingga kini, PTPSW”, yang telah bekerja keras 
mengumpulkan berbagai sejarah hebat, dan produk inovasi jirap sejak berdirinya 
Direktorat ISDA sampai PTPSW. Juga kepada para penyumbang tulisan ilmiah 
populer dan dokumentasi dalam bentuk foto dan gambar lainnya. Demikian 
pengantar, semoga kita selalu diberikan kesehatan, kekuatan dan kesempatan 
untuk berkarya dan berinovasi demi kemajuan bangsa dan negara kita tercinta. 
Wassalamu 'alaykum Wr. Wb. 

Jakarta, 8 Agustus 2020 


Djoko Nugroho, S. T., M.T. 
Pit. Direktur PTPSW 
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Assalamu “alaikum Wr. Wb., 

Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 
atas karunia-Nya kita masih diberi umur panjang, dan senantiasa dalam kondisi 
sehat wal afiat. 

Saya menyambut baik dan sangat gembira bisa ikut mengantarkan kehadiran 
Buku karya para peneliti/perekayasa PTPSW-TPSA BPPT ini ke tengah-tengah 
masyarakat. Buku ini mengajak kita untuk menyadari hal-hal penting pada sebuah 
perjalanan panjang sebagai anak bangsa dalam pengabdian kepada masyarakat dan 
negaranya, namun ditulis dengan gaya populer, sehingga dapat dibaca dengan 
enak. 

Secara substantif keseluruhan isi buku ini ingin meyakinkan kita bahwa banyak 
pelajaran yang saat ini dapat kita petik dari perkembangan sejarah kiprah unit kerja 
yang awalnya bernama ISDA hingga kini menjadi PTPSW, yang merupakan sebuah 
Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya Wilayah yang dapat diandalkan. 

Buku ini menarik karena ditulis oleh para pelaku sejarahnya, yang tentu sangat 
profesional. Mereka menuliskannya berdasarkan pengalaman dan penghayatan 
keilmuan yang matang. Oleh sebab itu pemaparan isinya terasa natural dan sangat 
mudah dipahami. 

Akhirnya saya antarkan buku ini ke tengah-tengah masyarakat dengan kalimat: 
“kita adalah musafir dalam perjalanan hidup di dunia ini dan pasti akan kembali 
ke asal keberangkatan kita, untuk itu jadilah orang yang bermanfaat bagi sesama, 
karena itulah yang terbaik..!”. 

Untuk Saudara-saudara para peneliti/perekayasa PTPSW, teruslah berkarya 
demi kemajuan bangsa dan negara. Wallahu! Muwaffig ilaa Agwamith Tharieg...., 
Allah adalah Dzat yang memberi petunjuk ke jalan yang selurus-lurusnya. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Jakarta, 11 Agustus 2020 


Dr. Ir. Hammam Riza, M.Sc. IPU 


KATA PENGANTAR 


Direktur ISDA BPPT (1986-1992) 
Idwan Suhardi, Ph.D. 





Assalamu 'alaikum Wr. Wb., 

Suatu kehormatan bagi saya untuk berbagi pengalaman mengisi satu penggal 
waktu dalam perjalanan satu unit organisasi setingkat eselon 2 yaitu Direktorat 
Inventarisasi Sumberdaya Alam (ISDA) menjadi Direktorat Teknologi Inventarisasi 
Sumberdaya Alam (TISDA) dan sekarang menjadi Pusat Teknologi Pengembangan 
Sumberdaya Wilayah (PTPSW). Sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas 
dengan nilai-nilai kejuangan yang diyakini adalah syarat mutlak organisasi 
memberikan dampak untuk pemangku kepentingan (stakeholder). 

Sebelum 1989 Direktorat ISDA merupakan salah satu organ di lingkungan 
Kedeputian Pengembangan Kekayaan Alam (PKA) BPPT bersama dengan Direktorat 
Pengembangan Sumberdaya Energi dan Direktorat Pengembangan Sumberdaya 
Mineral. Prof. M.T. Zen sebagai Deputi Kepala BPPT Bidang PKA ketika itu 
menjabarkan program dengan fokus pada “Energi Resources and Environment” 
(ERE). Dengan visi yang baik, berbarengan dengan reorganisasi di lingkungan BPPT, 
diusulkan penambahan satu unit eselon 2 di lingkungan Kedeputian PKA agar dapat 
mengantisipasi dampak eksploitasi sumber daya alam yang berhubungan dengan 
bencana dan lingkungan guna melengkapi program ERE. Selain itu, dikarenakan PKA 
merupakan bagian dari BPPT, maka nomenklatur Teknologi melekat di seluruh unit 
organisasi di lingkungan PKA menjadi Pusat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya 
Alam (TISDA), Pusat Teknologi Sumberdaya Energi, Pusat Teknologi Sumberdaya 
Mineral dan Pusat Teknologi Mitigasi Bencana dan Wilayah. Karenanya 4 tugas 
pokok dan fungsi BPPT melekat kepada keempat Pusat tersebut yaitu: a. Membuat 
kebijakan: b. Melakukan koordinasi: c. Melakukan kajian dan penerapan: d. 
Memberikan pelayanan. Kala itu Prof. Habibie selain sebagai Menristek/Ka.BPPT 
juga merangkap dan bertanggung jawab atas berbagai jabatan di lingkungan 
industri strategis dengan pendekatan “berangkat dari hilir dan berakhir di hulu”. 

Figur pimpinan BPPT saat itu terutama Prof. Habibie dan Prof. Zen banyak 
memberikan keleluasaan dan inspirasi dalam membangun TISDA. Namun demikian 
Integritas dan nilai-nilai kejuangan seorang Dr. Indroyono Soesilo yang kompeten 
di bidang Teknologi Remote Sensing dan Geographical Information System (GIS) 
berdampak besar kepada TISDA/PKA/BPPT bahkan Indonesia. Penguasaan 'state of 
the art dari Teknologi Remote Sensing dan GIS serta jaringannya di dunia 
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membawa TISDA bukan hanya 'menguasai' Indonesia namun juga mitra lainnya di 
dunia. Industri jasa Remote Sensing dan GIS pun tumbuh dan berkembang di 
Indonesia. Sangat menginspirasi. Dalam pada itu, TISDA diberi tanggung jawab juga 
Teknologi Inventarisasi Sumber daya Laut dengan mengelola armada Baruna Jaya. 
Karenanya organisasi TISDA dikelompokkan berdasarkan Matra Udara/Dirgantara, 
Matra Laut dan Matra Darat. Setiap Matra bertanggung jawab untuk menguasai 
Teknologi Akuisisi, Processing, dan Interpretasi. Dengan Matra Udara/Dirgantara 
sebagai model. Meskipun diberikan fasilitas kelembagaan TISDA (Orgaware), 
perangkat keras (Hardware) seperti kapal laut, sesungguhnya belum mencukupi. 

Membangun sumberdaya manusia (humanware) yang kompeten, 
berintegritas dengan nilai-nilai kejuangan adalah aset utama organisasi ke depan. 
Karenanya pada kurun waktu itu, selain membangun nilai-nilai kejuangan melalui 
proyek-proyek Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), secara paralel 
membangun sumberdaya manusia TISDA menjadi prioritas utama. Ketika angkatan 
pertama sumber daya manusia TISDA bersekolah dan berjejaring kembali ke 
Indonesia, TISDA merupakan unit eselon 2 paling kuat di BPPT. Sangat percaya diri 
dan banyak mengelola proyek IPTEK. 

Konsepsi dibutuhkan agar tidak kehilangan visi namun kompetensi, 
kepemimpinan dan integritas adalah modal utama untuk berkarya nyata dan 
memberikan dampak pada pemangku kepentingan (stakeholder) merupakan 
indikator terukur yang dirasakan. Kepemimpinan dengan toleransi, lincah (Agile), 
empati, kolaborasi, saling percaya dan respect atas kompetensi individu adalah 
modal utama berkembangnya TISDA sebagai organisasi modern yang 
sesungguhnya dibutuhkan menghadapi perkembangan dunia saat ini. 

Dengan berbagi pengalaman sebagai Direktur ISDA, TISDA dan sekarang 
menjadi Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya Wilayah (PTPSW) semoga 
menambah keyakinan dan menginspirasi generasi IPTEK berikutnya. Dengan 
Kompetensi, Integritas dan nilai-nilai kejuangan lainnya, Alhamdulillah hingga saat 
ini kita semua masih diberikan kesehatan dan bisa berkontribusi dan berbagi 
pengalaman dengan berbagai stakeholder. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


Idwan Suhardi, Ph.D. 

Direktur ISDA/TISDA BPP Teknologi (1989-1993) 

Anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat RI (1992-1997) 

Deputi Menteri Riset dan Teknologi (2005-2012) 

Anggota Komite Inovasi Nasional (KIN) Kabinet Indonesia Bersatu II (2009- 
2014) 


KATA PENGANTAR 
Direktur TISDA BPPT (1994-1997) 
Prof. Dr. Ir. Indroyono Soesilo, M.Sc. 





Assalamu 'alaykum Warrahmatullahi Wabarakatuh, 
Salam Sejahtera bagi kita semua, 

Pertama, saya ingin mengucapkan Selamat kepada Direktorat Teknologi 
Pengembangan Sumberdaya Wilayah BPPT atas terbitnya Buku MERETAS 
PERJALANAN ISDA HINGGA KINI, PTPSW yang merangkum jejak perjalanan dan 
kiprah para ilmuwan dan insinyur ISDA/TISDA/TPSW BPPT sejak berdirinya pada 
tahun 1978 hingga sekarang. 

Saya bergabung di Direktorat Inventarisasi Sumberdaya Alam (ISDA) BPPT pada 
tahun 1988 sebagai Doktor muda tamatan University of Michigan USA. Kala itu, 
saya adalah Doktor No.11 di BPPT bila diurut dari No.1 yaitu Prof. Dr. B.J. Habibie 
sebagai Menteri Ristek/Ketua BPPT. Kala itu, ISDA dipimpin oleh Ir. Idwan Soehardi 
dan belum punya apa-apa kecuali para ilmuwan dan insinyur muda yang sangat 
bersemangat namun miskin ilmu, miskin jaringan, miskin wawasan dan miskin 
pengalaman. Padahal Menteri Ristek/Kepala BPPT-nya sangatlah berpengaruh 
dalam ilmu pengetahuan pembuatan pesawat terbang, jaringan di Pemerintahan 
sangat kuat, jaringan globalnya juga sangat kuat dan pernah memimpin perusahaan 
internasional. Ditambah lagi, empat visi dan misi BPPT amatlah jelas: Perumusan 
Kebijakan, Koordinasi, Pelayanan Jasa dan Pelaksanaan Pengkajian dan Penerapan. 
Ini adalah visi dan misi Teknologi yang luas dan berpengaruh. 

Begitu bergabung dengan ISDA-BPPT, dengan latar belakang keilmuan saya, 
maka saya langsung jabarkan visi dan misi Remote Sensing & GIS BPPT, yaitu: 1) 
Merumuskan Kebijakan Bidang Teknologi Remote Sensing & GIS, 2) 
Mengkoordinasikan Bidang Teknologi Remote Sensing & GIS, 3) Memberikan 
Pelayanan Jasa Teknologi Remote Sensing & GIS dan 4) Melaksanakan Kegiatan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi Remote Sensing & GIS. Sebagai seorang 
Doktor muda maka konsep tersebut saya usulkan kepada Direktur ISDA, Deputi PKA 
dan Menristek/Kepala BPPT, sasarannya adalah menjadikan Remote Sensing & GIS 
sebagai industri teknologi jasa yang tangguh, sesuai konsep: "Berawal di Hilir dan 
Berakhir di Hulu”, namun sebagai Doktor muda saya juga tahu diri, untuk 
implementasi Visi-Misi Butir 1) dan Butir 2), itu lebih besar peran atasan dan 
pimpinan, tugas saya memberikan masukan, sedang Butir 3) dan Butir 4) porsi lebih 


besar ada di saya karena saya memang ahlinya. Ditambah lagi, Butir 3) dan 4) adalah 
peluang untuk mengembangkan Sumberdaya Manusia. 

Dari situlah berbagai kegiatan Remote Sensing & GIS dilaksanakan. Rekan- 
rekan ISDA membuat perangkat lunak pengolahan Citra Digital CITRA'88 untuk 
disebarkan ke masyarakat, kita bergabung dengan anak perusahaan IPTN, 
Nusantara System International (NSI), untuk pelayanan jasa pengolahan citra digital 
satelit dan data seismik-geofisika menggunakan IBM 3090 Super Computer IPTN. 
Kita berpartisipasi dalam 11 proyek Nasional seperti Land Resources Evaluation & 
Planning (LREP) dan Marine Resources Evaluation & Planning (MREP), serta ikut 
menentukan dibangunnya Stasiun Bumi Satelit Penginderaan Jauh di Pare-Pare, 
Sulawesi Selatan. 

Empat Visi-Misi BPPT, dengan konsep: "Berawal di Hilir dan Berakhir di Hulu”, 
kemudian saya terapkan pula saat saya menjabat Direktur TISDA, juga saat 
menjabat Deputi TPSA BPPT, tentunya dengan penguatan porsi di Butir 1) dan Butir 
2), karena hal ini sudah mencakup kebijakan-kebijakan Nasional. Bahkan Konsep 
Hilir-Hulu serta Empat Visi-Misi BPPT saya replikasikan juga saat membangun Badan 
Riset Kelautan dan Perikanan (BRKP). 

Butir 3) dan Butir 4) Visi-Misi BPPT berhasil memunculkan ilmuwan dan 
insinyur TISDA yang tangguh dengan pendidikan pasca Sarjana, S-2 dan S-3, dari AS, 
Inggris, Australia, Jepang, Belanda, Perancis dan Jerman. Kiprah mereka, yang 
disiapkan pada Dekade 1980-1990an, masih nampak pada Dekade 2020-an ini 
dengan kehadiran mereka sebagai Profesor Riset, sebagai Perekayasa Utama, 
sebagai Kepala LPNK, sebagai Direktur Jenderal di Kementerian, sebagai Deputi di 
Kementerian dan LPNK, juga pada jabatan-jabatan Eselon II di berbagai 
Kementerian/Lembaga. Melalui Konsep: ”Piramid di dalam Kubus”, maka mereka- 
mereka yang sudah berada di luar Piramida TISDA BPPT, mereka masuk ke dalam 
kubus yang memiliki tugas melindungi piramida serta tumbuh bersama piramida. 
Apabila piramida membesar maka kubus harus membesar pula, karena bila 
piramida semakin besar dan kubusnya tetap kecil saja maka tidak bisa melindungi 
piramida, mengakibatkan piramida “Kedinginan”. Sebaliknya, apabila Kubusnya 
semakin besar namun Piramidanya tetap kecil saja maka bangunan kubus-piramida 
ini keropos sehingga sangat mudah untuk dihancurkan. 

Mudah-mudahan ilustrasi di atas bermanfaat. Sekali lagi, selamat atas 
penerbitan buku bersejarah ini, kiranya berbagai pengalaman yang baik bisa dipetik 
untuk dikembangkan dan ditingkatkan, sedangkan pengalaman-pengalaman yang 
tidak baik dapat dipakai sebagai pelajaran untuk tidak diulangi. 


Kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa selalu meridhoi upaya-upaya kita yang baik 
ini. 'Wassalamu 'alaykum Warahmatullahi Wabarakatuh, 


Jakarta, 10 Agustus 2020, 
Bertepatan Dengan Hari Kebangkitan Teknologi Nasional 2020 


Prof. Dr. Ir. Indroyono Soesilo, M.Sc. 
Direktur TISDA BPPT (1994 — 1997) 

Profesor Riset BPPT (1995) 

Perekayasa Utama Kehormatan BPPT (2016) 
Menko Kemaritiman RI (2014 — 2015) 


KATA PENGANTAR 
Direktur TISDA BPPT (1997-1998) 
Asep Karsidi, Ph.D., M.Sc., APU 





Y 


Saya masuk di BPP Teknologi pada tahun 1980 di Proyek Percobaan Hujan 
Buatan dan diangkat jadi PNS pada tahun 1981. Pada tahun 1987 Dr. Ir. Indroyono 
Soesilo masuk BPP Teknologi dan ditempatkan di Direktorat ISDA. Kedatangan Dr. 
Ir. Indroyono Soesilo di ISDA ini nampaknya membawa semangat baru karena 
banyak ide dan gagasan beliau yakni dengan membangun program dimana semua 
disiplin ilmu dapat bergabung terutama rumpun ilmu kebumian. Bertepatan pula 
saat itu program satelit Spot dari Perancis baru masuk Indonesia, lahirlah kegiatan 
penginderaan Jarak Jauh (Remote Sensing). Karena latar belakang saya ilmu 
Geografi, maka diajak untuk gabung di kelompok ini, padahal pada tahun 1987 saya 
baru menyelesaikan S2 bidang Agrimeteorologi IPB untuk kepentingan proyek 
hujan buatan. Dr. Ir. Indroyono melalui Prof. Jacub Rais (Kepala BAKOSURTANAL) 
memberangkatkan saya untuk belajar Remote Sensing dan GIS ke ITC Belanda pada 
tahun 1990. Saat saya kembali dari Belanda pada tahun 1991, Dr. Ir. Indroyono dan 
rekan-rekan beliau telah mendirikan Lab RS dan GIS di Lt. 20 Gd. BPPT I (saat 
Laboratorium ini diresmikan, saya dalam perjalanan dari Belanda ke Jakarta). Sangat 
bertepatan dengan bidang ilmu yang baru saya peroleh dari Belanda dengan 
tersedia Lab RS dan GIS ini menambah semangat saya untuk ikut gabung 
mengembangkan program Remote Sensing dan GIS. Mulai dari sinilah saya 
mengawali karier sebagai peneliti di bidang Remote Sensing dan GIS di BPPT, sampai 
mendapat amanah memimpin, mulai sebagai Kepala Laboratorium pada tahun 
1991, Ka. Subdit. Matra Dirgantara 1995, hingga menjadi Direktur TISDA pada tahun 
1997, sebagai suksesi Dr. Ir. Indroyono Soesilo di BPPT. 

Sejak awal bergabung di lingkungan TISDA, sudah sangat kuat dirasakan 
adanya semangat kebersamaan, menjalin kerjasama yang kuat untuk 
mengembangkan kemampuan sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing. Dr. 
Ir. Indroyono membangun suasana agar masing-masing ilmu dapat dikembangkan 
dan dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk program pembangunan dan 
pengembangan Teknologi Remote Sensing dan GIS sebagai Teknologi Inventarisasi 
Sumberdaya Alam (TISDA). Mendorong dan memfasilitasi untuk melanjutkan studi 
hingga jenjang tertinggi, baik di dalam maupun di luar negeri. 


Saat saya mendapat amanah sebagai Direktur TISDA, tidak banyak terobosan 
yang dilakukan, cukup melanjutkan program yang telah berjalan yang dirintis dan 
dicanangkan oleh pendahulu saya yakni Dr. Ir. Idwan Suhardi dan Dr. Ir. Indroyono 
Soesilo. Pada saat itu Direktorat TISDA terdiri dari 3 Matra sebagai Sub 
Direktoratnya, yakni Matra Darat, Matra Laut dan Matra Dirgantara. Masing-masing 
matra telah mengembangkan “mainannya”, seperti matra Darat yang dipimpin Dr. 
Ir. Iwan Gunawan (saat saya sebagai Direktur) memiliki berbagai sarana dan fasilitas 
survei Terestrial yang cukup lengkap dan canggih. Program Mobile Mapping pada 
saat itu sudah dirintis dan dilakukan, termasuk pemetaan kondisi bawah 
permukaan tanah dengan Ground Penetration Radar. Demikian pula di Matra Laut 
yang dipimpin Ir. Basri Gani dengan kelengkapan Kapal Baruna Jayanya telah sangat 
sukses mengembangkan program survey laut nasional. Untuk Matra Dirgantara pun 
dilengkapi Laboratorium Remote Sensing yang sangat agresif dan produktif 
mengembangkan penerapan Remote Sensing dan GIS untuk berbagai kegiatan 
dalam rangka pembangunan Nasional, diantaranya terlibat dalam program National 
Marine Resources Evaluation Program (MREP) dimana BAKOSURTANAL sebagai 
Lembaga koordinatornya. 

Hingga saat ini semangat mengabdikan ilmu pengetahuannya untuk 
mengembangkan teknologi yang bermanfaat dalam menunjang keberhasilan 
pembangunan Nasional nampaknya terus dilanjutkan oleh generasi penerus. 
Semangat kebersamaan, kekeluargaan dan kerja keras masih nampak terbangun 
dan terus dijaga. Melalui buku yang diterbitkan ini kita bisa mengetahui (sebagai 
bukti) bahwa semangat tersebut tetap terbangun hingga sekarang dan tentunya 
untuk terus dijaga dan dikembangkan untuk masa yang akan datang. Selamat 
kepada seluruh keluarga besar TISDA atas karya nyatanya yang terdokumentasikan 
dalam buku ini. Semoga sukses selalu dimanapun Anda berada. 


Bintaro, 8 Agustus 2020 


Asep Karsidi, Ph.D., M.Sc., APU. 
Direktur TISDA (1997-1998) 

Deputi Menko Kesra (2007-2010) 

Kepala BAKOSURTANAL/BIG (2010-2014) 
Ahli Peneliti Utama (2016) 


KATA PENGANTAR 
Direktur TISDA BPPT (1998-2001) 
Dr. Ir. Iwan Gunawan, M.Sc. 





Assalamu “alaikum Wr. Wb., 

Perjalanan sebuah Unit Kerja yang bermula dari Direktorat ISDA menjadi 
Direktorat TISDA, lalu Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi Inventarisasi 
Sumberdaya Alam (PTISDA) dan sekarang sebagai Pusat Teknologi Pengembangan 
Sumberdaya Wilayah (PTPSW) merupakan bagian dari sejarah penguasaan dan 
pemanfaatan teknologi untuk pembangunan sumber daya alam di Tanah Air 
Indonesia. 

Pada periode 1998 hingga 2001, Direktorat TISDA yang kemudian menjadi P3- 
TISDA bersama bangsa Indonesia menghadapi tantangan akibat krisis ekonomi dan 
keuangan di Asia (the Asian Financial Crisis) yang terjadi mulai tahun 1997. Bagi 
Indonesia, sumber daya alam kembali menjadi andalan untuk membangkitkan 
kembali ekonomi yang saat itu terpuruk. Kondisi inilah yang menuntut TISDA untuk 
kemudian melakukan adaptasi guna melanjutkan pembangunan kompetensi di 
bidang teknologi sistem kebumian yang telah dirintis oleh para pendahulu, untuk 
dapat tetap memelihara keunggulan (excellence) sambil memperkuat pemanfaatan 
teknologi tersebut untuk pemulihan ekonomi masyarakat, dan membantu proses 
desentralisasi yang saat itu juga mulai bergulir tahun 1999 dan mengalihkan banyak 
kewenangan pengelolaan SDA kepada Daerah, serta melanjutkan upaya 
pembangunan untuk menuju Indonesia maju. 

Untuk itulah, kemampuan teknis di bidang TISDA matra darat, laut, udara dan 
sistem iklim terus diperkuat sebagai ujung tombak penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi maju di bidang survei terrestris terpadu, teknologi survei laut, 
penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis, serta pemantauan dan 
pemodelan sistem iklim. Pada saat bersamaan, aspek pelayanan dan pemanfaatan 
teknologi dilaksanakan dengan pengembangan bidang-bidang jasa teknologi di 
bidang karakterisasi dan eksplorasi sistem SDA, pemodelan untuk penentuan 
pemanfaatan optimal SDA, serta akunting SDA (Natural Resources Accounting) 
untuk memaksimalkan manfaat SDA sekaligus menjaga keberlanjutannya. Pada 
saat itu pula berbagai Proyek berskala nasional seperti SATTIN (Satellite Technology 
Transfer for Indonesia, yang juga dikenal sebagai Remote Sensing Technology 
Application for Natural Resources Management) mulai dilaksanakan bekerjasama 
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dengan Pemerintah Perancis dan melibatkan 5 kementerian dan lembaga terkait 
dan dikoordinir oleh TISDA-BPPT. 

Unit Kerja yang bernama ISDA, TISDA dan TPSW ini, selain merupakan pusat 
unggulan teknologi di bidangnya, juga merupakan tempat dimana para ilmuan dan 
perekayasa mengasah kemampuannya, menimba pengalaman praktis dan 
membangun jejaring profesional sebagai persiapan untuk membangun karier dan 
terjun ke kancah pembangunan yang lebih luas dan kompleks. Beberapa program 
dan inovasi yang 20 tahun lalu dikembangkan, kini telah menjadi bagian dari 
keseharian di dalam pembangunan nasional kita. Program Reforma Agraria dengan 
sertifikasi dan redistribusi tanahnya, misalnya, mengandalkan pada gabungan 
antara Inderaja dan SIG serta Survei Terestris Terpadu untuk pemetaan dan 
pendataan lahan sebagaimana yang dikembangkan TISDA lebih dari 20 tahun yang 
lalu. Demikian pula konsep NRA yang dirintis saat itu, kini telah diterapkan di dalam 
Sistem Terintegrasi Neraca Lingkungan dan Ekonomi (Sisnerling) sebagai bagian dari 
sistem statistik dan perencanaan nasional. Hal tersebut hanyalah beberapa contoh 
kecil betapa pentingnya ISDA-TISDA-TPSW untuk terus melihat jauh ke depan, 
memacu upaya penguasaan dan inovasi teknologi di bidang inventarisasi dan 
pengelolaan sumberdaya alam untuk pemanfaatannya bagi pembangunan 
berkelanjutan di tanah air di masa kini dan yang akan datang. Krisis ekonomi yang 
sedang terjadi akibat dampak Covid-19, merupakan tantangan sekaligus peluang 
bagi TPSW saat ini untuk dapat terus beradaptasi dan memelihara relevansinya di 
kancah teknologi dan pembangunan yang sejak masa Direktorat ISDA sudah sama- 
sama kita tekuni dan bangun sebagai aset intelektual nasional. Sukses selalu untuk 
keluarga besar ISDA-TISDA-TPSW dan apapun nanti kelanjutannya, dari masa-ke- 
masa. Wassalam. 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


Iwan Gunawan 

Direktur TISDA dari tahun 1998-2001 

Head of Programme Coordination, ASEAN Secretariat (2001-2003) 

Assistant Resident Representative and Head of Governance, United Nations 
Development Programme (UNDP) Indonesia (2003-2005) 

Sr. Program Coordinator, ASEAN-Australia Development Cooperation Program 
(AADCP) (2005-2008) 


11 


Sr. Disaster Risk Management Adviser, Social Urban Rural and Resilience Global 
Practice, the World Bank (2008-2016) 


Sr. Natural Resources Management Specialist, East Asia and Pacific Sustainable 
Development Department, the World Bank (2016-sekarang) 
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KATA PENGANTAR 
Plt. Direktur PTISDA BPPT (2001-2003) 
Dr. Ir. Ridwan Djamaluddin, M.Sc. 





Karier profesional saya berawal dari PTPSW —yang dulu bernama ISDA, 
kemudian berubah menjadi TISDA- BPPT, sehingga menjadi bagian dari buku 
“Meretas Perjalanan ISDA-PTPSW” adalah sebuah kebanggaan sekaligus kewajiban 
bagi saya. Saya bangga menyaksikan generasi muda ISDA-PTPSW berhasil 
mendokumentasikan untaian perjalanan sejarah perjuangan membangun teknologi 
inventarisasi sumberdaya alam dari sesuatu yang terkesan “kurang berteknologi” 
menjadi sesuatu yang “padat teknologi”. Saya juga merasa berkewajiban menjadi 
bagian dari buku ini, karena saya terlibat, belajar, mewarnai, dan ikut menentukan 
arah gerak ISDA-TISDA-PTPSW. 

ISDA-TISDA-PTPSW adalah sebuah “kawah candradimuka” yang telah 
melahirkan pakar sekelas profesor riset dan perekayasa utama, pemimpin teknologi 
di berbagai bidang dan jenjang pekerjaan, dari pejabat Eselon III hingga Kepala 
Lembaga bahkan Menteri Koordinator, serta pelaku usaha yang terpandang. Kiprah 
mereka tampak jelas hingga kini. Unit kerja ini juga berkontribusi mengungkit citra 
BPPT melalui berbagai kegiatan nyata meliputi pengelolaan sumberdaya alam, 
lingkungan, mitigasi bencana, hingga perekayasaan teknologi terkait. 

Buku ini sesungguhnya mengingatkan kita pada derap langkah perjalanan 
yang selama ini kita lakukan bersama dalam suatu wadah organisasi yang penuh 
dengan lika-liku dalam rangka pembangunan bangsa, utamanya melalui teknologi 
pengelolaan sumberdaya alam di Tanah Air tercinta, Indonesia Maju... 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


Dr. Ir. Ridwan Djamaluddin, M.Sc. 

Pit. Direktur PTISDA Tahun (2001 — 2003) 

Kepala Balai Teknologi Survei Kelautan (2003 — 2009) 
Direktur PTLWB (2009-2010) 

Deputi TPSA (2010 — 2015) 

Deputi Kemenkomar (2015 — 2020) 

Dirjen Minerba Kementerian ESDM (2020 — sekarang) 
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KATA PENGANTAR 
Direktur PTISDA BPPT (2003-2009) 
Dr. Ir. Yusuf S. Djajadihardja, M.Sc. 





Assalamu 'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, 

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah S.W.T. atas segala limpahan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga “Buku Meretas Perjalanan ISDA-PTPSW” dapat 
tersusun sesuai dengan yang diharapkan dan saya mengucapkan “Selamat” atas 
terbitnya buku tersebut yang diharapkan para pembacanya dapat mengetahui 
perjalanan serta perkembangan Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya 
Wilayah (PTPSW) yang dulunya bernama Direktorat Inventarisasi Sumber Daya 
Alam (Dit. ISDA). 

Sebagai lulusan Geofisika dan Meteorologi ITB, Saya dibekali ilmu kebumian 
meliputi ilmu oseanografi, meteorologi dan geofisika padat. Masuk Direktorat 
Inventarisasi Sumber Daya Alam (ISDA), BPPT pada tahun 1986 sebagai geophysicist 
dan langsung ikut terjun dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan ilmu 
kebumian seperti keterlibatan dalam kegiatan oseanografi, teknik pantai, ikut 
mengurusi perizinan kerjasama penelitian serta mengikuti riset kelautan bersama 
dengan mitra asing di bidang geologi dan geofisika. Direktur ISDA saat itu adalah Ir. 
Idwan Soehardi dimana salah satu andalan kegiatannya adalah Proyek Geologi dan 
Geofisika Terapan (GGT). Selain itu masih ada kegiatan lain seperti kegiatan 
pengelolaan lahan gambut, pengembangan wilayah, lebah madu, dan rumput laut. 
Di bidang kelautan yang dikelola oleh Dipl. Ing. Basri M. Ganie dan Ir. Andjar 
Suparman merupakan bidang yang tidak kalah ketinggalan oleh kegiatan-kegiatan 
yang ada di ISDA. Dimana kerjasama internasional saat itu sudah banyak 
dilaksanakan diantaranya adalah kerjasama riset kelautan yang saat itu sangat 
populer yaitu “Ekspedisi Snellius” yang ingin mengungkap misi kelautan khususnya 
di Indonesia Timur. Staf Pak Andjar dan Pak Basri yang saat itu baru saya, Ir. Dwi 
Susanto dan Ir. Iwan Gunawan yang langsung disibukkan membantu mengurusi 
perizinan kerjasama kelautan antara ISDA dengan Universitas Hamburg untuk 
melaksanakan kegiatan penelitian kelautan di perairan utara dan selatan Pulau 
Sumbawa dengan menggunakan Kapal Riset Sone milik Jerman. Prof. M.T Zen 
sebagai Deputi Pengembangan Kekayaan Alam (PKA), Pak Basri yang saat itu masih 
pengantin baru, Pak Andjar, Ir. Dwi Susanto, dan saya merupakan mitra kerjasama 
Universitas Hamburg yang ikut dalam ekspedisi ini mengarungi Samudera Hindia 
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sampai ke perairan laut Banda sebelah utaranya pulau Sumbawa. Sejalan dengan 
waktu, ekspedisi ataupun riset kelautan baik yang sifatnya nasional maupun 
kerjasama internasional terus berlanjut yang pada akhirnya ISDA sampai sekarang 
mampu membangun jejaring (network) berkelas dunia di seluruh bidang yang ada 
di ISDA khususnya kelautan. 

Bekerja di TISDA sangat menyenangkan, di samping suasana kerja yang saling 
mendukung satu sama lain, kita pun dapat berbuat apa saja sesuai dengan apa yang 
kita kehendaki yang sejalan dengan tupoksi yang ada di TISDA. Suasana kerja dan 
wawasan seperti yang ada di TISDA ini mungkin tidak akan diperoleh di instansi lain. 
Oleh karena itu perkembangan kematangan dalam menyerap ilmu maupun 
pengembangan diri baik secara individu maupun secara organisasi di TISDA, sampai 
saat ini terus berkembang dan sangat mumpuni terbukti dengan berhasilnya para 
lulusan TISDA ini dapat bekerja dan memimpin organisasi unit kerja di berbagai 
institusi baik di BPPT maupun di luar BPPT yang menduduki jabatan terhormat. 

Diharapkan buku ini dapat menjadi contoh teladan bagi generasi penerus 
TISDA yang saat ini sudah berganti nama menjadi Pusat Teknologi Pengembangan 
Sumberdaya Wilayah (PTPSW), untuk dapat berkiprah lebih baik lagi dari generasi 
ke generasi. Apalagi generasi sekarang sudah didukung oleh teknologi yang lebih 
baik dari teknologi Yaman baheula”. Sekali lagi “Selamat” atas terbitnya buku ini, 
dan semoga menjadi karya yang dapat dicontoh oleh generasi mendatang. 


Cibubur, 10 Agustus 2020 


Dr. Ir. Yusuf Surachman Djajadihardja M.Sc. 

Direktur TISDA (2003-2009) 

Direktur Pusat Teknologi Sumberdaya Mineral (2009-2010) 

Deputi Informasi Infrastruktur Geospasial, Badan Informasi Geospasial (BIG) 
(2010-2016) 

Perekayasa Ahli Utama BPPT 
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KATA PENGANTAR 
Direktur PTISDA BPPT (2009-2016) 
Dr. Ir. Muhamad Sadly, M.zz. 





Saya harus mengakui bahwa perjalanan panjang unit kerja Badan Pengkajian 
dan Penerapan Teknologi (BPPT), Direktorat Inventarisasi Sumberdaya Alam (Dit. 
ISDA) sampai saat ini menjadi Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya Wilayah 
(PTPSW) merupakan perjalanan yang penuh tantangan dalam rangka pengabdian 
kepada Ibu Pertiwi. Pengabdian ini diwujudkan dalam kegiatan pengkajian dan 
penerapan teknologi inventarisasi untuk pengelolaan sumberdaya alam (SDA) 
secara berkelanjutan (Sustainability Natural Resources Management). 
Permasalahan SDA menempati posisi yang cukup sentral dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 

Saya dilantik menjadi Direktur PTISDA pada Tahun 2009. Perlu disampaikan 
bahwa unit PTISDA merupakan salah satu unit kerja di bawah Kedeputian Bidang 
Teknologi Pengembangan SDA (TPSA) yang sangat mendukung Tusi Kedeputian 
Bidang TPSA, yaitu bertugas untuk melakukan kegiatan pengkajian dan 
pengembangan teknologi inventarisasi SDA. Saat itu, PTISDA memiliki 3 (tiga) 
Bidang yaitu: Bidang Teknologi Karakterisasi SDA (terkait data observasi berbasis 
spaceborne/Ssatelit, airborne, in-situ dan bawah permukaan (sub surface), Bidang 
Teknologi Pemodelan SDA (model prediksi berbasis expert system, machine 
learning), dan Bidang Teknologi Accounting SDA (valuasi SDA). Sebagai Direktur 
PTISDA, saya berusaha mengoptimalkan peran setiap bidang di bawah PTISDA. Di 
masa jadi direktur PTISDA, beberapa hal penting yang telah dilakukan, antara lain: 
Inisiasi “Hyperspectral Program in Indonesia”, yang merupakan program yang 
pertama di Indonesia, dengan aplikasi pada monitoring kondisi terumbu karang di 
wilayah Pulau Fordate (kerjasama dengan Belgian Science Policy Office, VITO, Univ. 
of Ghent) dan aplikasi untuk mendukung program ketahanan pangan nasional 
bekerjasama dengan Jepang. Lebih lanjut, melakukan Inisiasi “Pembangunan Satelit 
Penginderaan Jauh Indonesia yang Operasional/InaSat). 

Jejaring kerjasama Internasional diperkuat melalui program bersama mitra 
luar negeri. Berbagai produk inovasi telah dihasilkan oleh peneliti PTISDA, baik 
inovasi pengembangan di bidang teknologi karakterisasi SDA, membangun model 
prediksi berbasis expert system dan machine learning untuk inventarisasi SDA 
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sampai pada inovasi dalam valuasi SDA. Dalam semangat Hari Kebangkitan 
Teknologi Nasional (HAKTEKNAS) 2020, Ide membuat dokumentasi berupa Buku 
“Meretas Perjalanan ISDA hingga kini PTPSW” merupakan pemikiran brilian dan 
sangat penting sebagai upaya memahami sejarah perjalanan unit kerja di BPPT dan 
apa saja yang sudah dilakukan. 

Saya yakin, saat ini unit PTPSW memiliki tantangan besar dalam memberi 
solusi terkait pengembangan sumberdaya wilayah. Dengan kemampuan SDM-nya 
di bidang teknologi karakterisasi, teknologi pemodelan dan dirajut dengan 
teknologi valuasi sumberdaya alam, maka pengelolaan sumberdaya alam dapat 
dilakukan secara tepat dan berkelanjutan. #PTPSW BPPT pasti bisa...!!! 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


Dr. Ir. Muhamad Sadly, M.Eng. 

Direktur PTISDA (2009-2016) 

Peneliti Ahli Utama Bidang Penginderaan Jauh (2014) 

Deputi Bidang Geofisika, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
(2017-Sekarang) 
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KATA PENGANTAR 
Direktur PTPSW BPPT (2016-2019) 
Ir. Yudi Anantasena, M.Sc. 





Menjadi direktur pertama Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya 
Wilayah (PTPSW) merupakan suatu tantangan tersendiri bagi saya. Sejarah Panjang 
Direktorat Inventarisasi Sumber Daya Alam (ISDA) yang kemudian berubah menjadi 
Direktorat Teknologi Inventarisasi Sumber Daya Alam (TISDA) dengan sederet 
prestasi dan sumberdaya manusia yang mumpuni merupakan catatan sejarah atau 
capaian yang harus diteruskan oleh generasi penerusnya. Ketika menjabat sebagai 
Direktur PTPSW (2016-2019), setiap berada di ruang rapat PTPSW di lantai 2 
Geostech, dimana pada salah satu dindingnya berderet foto-foto para Direktur 
sejak Dit ISDA sampai menjadi PTPSW, mulai Dr. Idwan Suhardi, Prof. Indroyono 
Soesilo, Dr. Asep Karsidi, Dr. Iwan Gunawan. Dr. Ridwan Djamaluddin, Dr. Yusuf 
Surachman, dan Dr. M. Sadly selalu membuat saya berpikir dan tertantang, 
sekaligus juga khawatir, apakah saya bisa berkontribusi seperti mereka. 

Menjalankan roda organisasi PTPSW di tahun pertama merupakan tantangan 
lain, dengan SDM yang berjumlah sekitar 60 orang dengan kompetensi yang 
beragam baik dari tingkat kepakaran maupun usia. Pada tahun 2016 kegiatan masih 
melanjutkan dari tahun-tahun sebelumnya, namun ditargetkan harus sudah selesai 
pada tahun tersebut. Karena mulai tahun 2017 sampai dengan akhir RPJMN ketiga 
pada tahun 2019, kami ingin membuat satu program besar yang dikerjakan secara 
tim oleh seluruh personil PTPSW, sehingga diharapkan hasilnya akan menjadi besar 
dan berskala nasional. Kompetensi dan keahlian yang telah terbangun selama ini 
akan diarahkan untuk mendapatkan mitra dan dilakukan dengan skema pelayanan 
jasa teknologi. Kami berdiskusi dan menyepakati untuk melakukan kajian dan 
pemetaan yang mendalam pada area gambut untuk mitigasi kebakaran lahan dan 
hutan khususnya pada lahan gambut dengan target terbangunnya sistem baru pada 
sistem pemeringkatan kebakaran atau Fire Danger Rating System yang 
diperbaharui dengan menambah parameter-parameter seperti bahan bakaran, 
aktivitas manusia dan nilai ekonomi sumberdaya alamnya. Alhamdulillah pada akhir 
tahun 2019, sistem ini bisa disampaikan ke BMKG untuk menjadi acuan sistem FDRS 
yang baru. 
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Catatan yang paling penting dalam perjalanan PTPSW kurun 2016-2019 
adalah dimanfaatkannya inovasi penghitungan luas panen padi dengan metode 
Kerangka Sampel Area (KSA) oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sejak tahun 2018. 
Metode KSA ini telah diinisiasi oleh para perekayasa/peneliti TISDA sejak belasan 
tahun yang lalu, dimulai dengan perangkat Citra Satelit dan metode Statistik. 
Kemajuan Teknologi Citra Satelit khususnya yang bersifat optik yang dapat 
mengidentifikasi fase tumbuh padi, sampai saat ini masih terkendala karena selalu 
ada awan yang menutupi wilayah Indonesia, sehingga tidak dapat melakukan 
pengamatan secara serentak pada saat yang sama untuk seluruh luas sawah di 
Indonesia. Karena itu, metode KSA yang berbasis penghitungan statistik spasial 
dipandang saat ini merupakan metode yang paling memungkinkan untuk 
digunakan. Proses hilirisasi inovasi KSA ini dimulai pada awal tahun 2016 dengan 
diserahkannya sistem metode KSA kepada BPS, kemudian bersama-sama dilakukan 
uji coba di Pulau Jawa dan selanjutnya lingkup Nasional. Koordinasi antar K/L yang 
dipimpin oleh sekretariat Wakil Presiden dengan melibatkan beberapa 
kementerian dan lembaga terkait, akhirnya memutuskan untuk menerima KSA 
sebagai metode baru penghitungan luas panen padi nasional dan dirilis oleh Wakil 
Presiden RI pada bulan Oktober 2018. Sampai saat ini KSA masih digunakan 
digunakan oleh BPS sebagai salah satu komponen dalam penghitungan produksi 
beras nasional. 

Pesan kepada generasi penerus warga PTPSW agar kebersamaan, 
kekeluargaan, kerjasama dan kerja keras tetap dijaga. Kita semua beruntung bisa 
mengabdi di BPPT khususnya di PTPSW atau TPSA, mari tetap bekerja sesuai 
amanah yang dibebankan kepada kita dan jadikan bekerja sebagai ibadah. Selamat 
atas penerbitan buku ini, dokumentasi dalam buku ini akan langgeng menjadi 
catatan karya kita semua, dan mudah-mudahan bermanfaat bagi orang lain, 
masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang kita cintai. Terus berkarya dan 
berinovasi bagi NKRI. 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


Ir. Yudi Anantasena. M.Sc. 

Kepala Balai Teknologi Survey Kelautan (2009-2014) 
Kepala Biro Perencanaan- BPPT (2014-2016) 
Direktur PTPSW (2016-2019) 

Deputi TPSA (2019 — sekarang) 
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KATA PENGANTAR 
Pit. Direktur PTPSW (2019-2020) 
Dr. Tri Handoko Seto, S.Si., M.Sc. 





Om swastiastu, salam sejahtera bagi kita semua 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa, berkat karunia-Nya kita masih diberikan kesehatan dan umur panjang. 

Saya tahu persis bagaimana kiprah unit kerja ini (PTPSW) dari dulu hingga 
sekarang dalam kancah pembangunan bangsa, utamanya dalam bidang 
inventarisasi sumberdaya alam, baik itu melalui matra udara/dirgantara, matra 
darat, maupun matra laut. Banyak hal yang telah dilakukan walaupun nomenklatur 
telah berubah beberapa kali, dari awalnya bernama Direktorat ISDA hingga kini 
menjadi PTPSW. 

Untuk itu saya pun menyambut baik upaya teman-teman di PTPSW yang telah 
menerbitkan buku “Meretas Perjalanan ISDA hingga kini PTPSW”, yang berisi 
perjalanan panjang para senior, para peneliti dan perekayasanya dari berbagai 
kegiatan yang telah dilakukannya dan disampaikan dalam bahasa ilmiah populer, 
sehingga mudah untuk dipahami. Saya berharap, buku ini dapat menjadi sarana 
pendidikan bagi masyarakat, para pelajar/mahasiswa, serta para pemerhati riset 
dan teknologi ilmu kebumian di ruang publik yang efektif. 

Ada rasa bangga dan bahagia tersendiri ketika saya dapat turut mengantarkan 
buku ini ke tengah-tengah masyarakat. Untuk itu tak lupa saya sampaikan pula 
apresiasi dan penghargaan setinggi-tingginya kepada Tim Penyusun Buku ini, 
demikian juga para peneliti dan perekayasa PTPSW yang telah berkontribusi. 

Majulah terus teman-teman, jayalah selalu PTPSW, selamat berkarya dan 
berinovasi. Semoga Buku ini bermanfaat. 

Om santi, santi, santi, santi Om. 


Jakarta, 11 Agustus 2020 


Dr. Tri Handoko Seto, S.Si., M.Sc. 

Kepala Balai Besar TMC-BPPT (2016-2020) 

Pit. Direktur PTPSW-BPPT (2019-2020) 

Dirjen Bimas Hindu, Kementerian Agama RI (2020- sekarang) 
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1980: 


1985: 


1986: 


1989: 


1989: 


1991: 


1992: 


1993: 


1998: 


Sejarah DIT. ISDA -— DIT. TISDA - PTPSW dan BARUNA JAYA - BTSK 


Penetapan pelaksanaan program Baruna Jaya untuk inventarisasi potensi 
sumberdaya laut di Indonesia secara Mandiri oleh Menteri Negara Riset 
dan Teknologi/Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), 
Prof Dr. Ing. BJ. Habibie. 

Penandatanganan kontrak pengadaan Kapal Riset Baruna Jaya I, II dan III 
antara Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi(BPPT)-dengan Arteliers 
et Chantiers de la Manche(ACM)-Perancis tanggal 11 Februari 1985. 
Penandatanganan adendum kontrak pada tanggal 30 Juli 1986. Kapal 
tersebut masing-masing mempunyai dedikasi sebagai Kapal Riset 
Oseanografi, Hidrooseanografi, Multipurpose Geologi-Geofisika. 
Pembentukan Tim Pengelola Armada Kapal Riset/Survei Baruna Jaya yang 
dibentuk sesuai Kepmen Ristek Nomor: SK/1235/KA/BPPT/V/1989 
tertanggal 5 Mei 1989 di bawah Program inventarisasi sumber daya laut 
yang dilaksanakan oleh Direktorat Inventarisasi Sumberdaya Alam (Dit. 
Isda) - BPPT. 

Penandatanganan kerjasama antara BPPT-TNI AL untuk pengoperasian K.R. 
Baruna Jaya dengan surat No : Sper/084/M/BPPT/J/X/1989 dan No : 
B/946/X1/1989, dan sebagai pelaksana adalah Dinas Hidro Oseanografi TNI 
AL (DISHIDROS). 

Direktorat Inventarisasi Sumberdaya Alam (Dit. ISDA) diubah menjadi 
Direktorat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya Alam (Dit.TISDA) dan Tim 
Pengelola Armada Kapal Riset Baruna Jaya didukung di Sub Direktorat 
Teknologi Inventarisasi Matra Laut (Subdit. TIMAL). 

Direktorat TISDA membawahi Sub Direktorat Matra Laut yang mempunyai 
fungsi dan tugas melakukan Inventarisasi Sumberdaya Kelautan dengan 
tujuan mendapatkan data dan informasi sumber kekayaan hayati dan non- 
hayati di seluruh Indonesia. 

Penandatanganan kontrak pengadaan Kapal Riset Baruna Jaya IV antara 
BPPT dengan Sociate D'Armement Maritme et de Transports 
(SAMT)/Constructions Mecanigues de Normandie (CMN) pada tanggal 19 
Oktober 1993 yang didedikasikan untuk riset khusus perikanan dan 
oseanografi. 

Terbentuknya UPT Baruna Jaya yang berada di bawah koordinasi 
Kedeputian Bidang Teknologi Pengembangan Sumberdaya Alam, melalui 
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Keputusan Menteri Negara Riset dan Teknologi/Kepala BPPT Nomor: 
070/M/Kp/VII/1998 tertanggal 31 Juli 1998. 


1998-2000: Krisis ekonomi dan tuntutan reformasi serta ketentuan-ketentuan 


2003: 


2004: 


2016: 


konvensi dan regulasi kelautan internasional dalam operasional 
survei/riset memunculkan pemikiran pengawakan dan pengoperasian 
kapal riset Baruna Jaya secara sipil. 

Berdasarkan Peraturan Kepala BPPT Tahun 2003, Dit TISDA berubah 
menjadi Pusat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya Alam. 

Berdasarkan persetujuan Menpan Nomor: B/569/M.OAN/3/2004 tanggal 
25 Maret 2004 dan keputusan Kepala BPPT Nomor: 046/Kp/KA/IV/2004 
tertanggal 21 April 2004, UPT Baruna Jaya digantikan dengan unit kerja 
baru yang disebut Balai Teknologi Survei Kelautan-BPPT. 

Berdasarkan Peraturan Kepala BPPT Nomor: 009 Tahun 2015, tentang 
Organisasi dan tata kerja BPPT, PTISDA berubah menjadi Pusat 
Pengembangan Sumberdaya Wilayah (PTPSW). 


Berikut adalah daftar nama pejabat struktural Pimpinan ISDA-TISDA-PTPSW 
(1989-2020) 


| | Hingga 2020 telah 
Periode Jabatan Nama Direktur | | 
menjabat sebagai: 


Direktorat ISDA | 

Ir. Soemantri 
(1983-1984) 
Direktorat ISDA | Prof. Kalimardin | Guru Besar TL-FTSP 
(1985-1986) Algamar (alm) ITB 
Direktorat ISDA Deputi 

Dr. Idwan Suhardi : | aga 
(1986-1993) Kemenristekdikti 


Direktorat  TISDA | Dr. Indroyono 2 
| Menko Maritim 

(1994-1997) Soesilo 
Direktorat  TISDA Tan 

Dr. Asep Karsidi Kepala BIG 
(1997-1998) 
Direktorat  TISDA | Dr. Iwan | World Bank 
(1998-2001) Gunawan Indonesia 





Direktorat  TISDA | Dr. Ridwan | Dirjen Minerba 
(2001-2003) Djamaluddin Kementerian ESDM 
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Pusat TISDA (2003 - | Dr. ' Yusuf SS. | 
An Sa jt | Deputi IIG BIG 
2010) Djadjadihardja 
Pusat TISDA (2010 - | Dr. Muhamad | Deputi Geofisika 
2016) Sadly BMKG 


Pusat TPSW (2016 - | Yudi Anantasena | 

10 Deputi TPSA BPPT 
2019) M.Sc 

14 Pusat TPSW (2019 - | Dr. Tri Handoko | Dirjen Bimas Hindu 
2020) Seto Kemenag 
Pusat TPSW (2020 - | Djoko Nugroho, | 

12 Pit. Direktur PTPSW 
sekarang) M.T 





23 








obbl 





Pionir Teknologi Inderaja dan SIG di Indonesia 


Laboratorium Remote Sensing and Geographic Information System yang 
diinisiasi oleh Prof. Dr. Indroyono Soesilo, dan diresmikan oleh Menristek/Ka. BPPT, 
Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie di tahun 1991 adalah pionir berkembangnya Teknologi RS 
& GIS di Indonesia. 





ea 
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Suasana Nan Remote Sensing & GIS BPP Teknologi, Jl. Thamrin-8, Jakarta. 


Peresmian Laboratorium RS-GIS BPPT, oleh Menristek, Prof. Dr. BJ Habibie, pada 
25 April 1991 


Metode penginderaan jauh adalah salah satu metode untuk akuisisi data 
spasial. Metode ini biasanya bergantung pada beberapa komponen utama yaitu: 
pancaran gelombang elektromagnetik, sensor (pasif atau aktif), dan wahana 
(tempat sensor tersebut diletakkan). Umumnya wahana yang digunakan dalam 
bidang penginderaan jauh ini adalah pesawat terbang (airborne based remote 
sensing) dan satelit angkasa (satellite based remote sensing). 


Dengan menggunakan wahana pesawat atau satelit, maka sensor dapat 
mengumpulkan data untuk wilayah cakupan yang luas dan dalam waktu yang 
singkat. Keunggulan inilah yang membuat metode penginderaan jauh menjadi 
pilihan dalam kegiatan pemetaan untuk wilayah yang luas. Informasi yang 


25 


dihasilkan bergantung pada jenis dan spesifikasi sensor serta metode pengolahan 
data yang digunakan. Saat ini, sensor pasif yang identik dengan sistem optis 
(kamera) merupakan pilihan utama karena dari hasil yang diberikan, objek dapat 
dikenali dan dibedakan secara cepat. Tetapi ada beberapa hal yang menjadi 
kelemahan dari sistem optis ini yaitu bergantung pada sumber cahaya (gelombang 
elektromagnetik) dan adanya kendala tutupan awan. 


REMOTE SENSING AND G.I.S. BPP TEKNOLOGI 
PROGRESS 1990 - 1991 


On April 25, 1991 the Indonesian Minister of State for Research and 
Technology/ Chairman, BPP Teknologi, Prof.Or.B.J.Habibie and other 
dignitaries from Indonesia, Germany, the United States, Canada and France 
visited the newly established Laboratory of Remote Sensing and G.I.S. at 
BPP Teknologi Butiding on the occassion of the handing-over ceremony of 
various digital image processing systems and GIS systems to BPPT. For 
members of BPPT's Remote Sensing and GIS Group, the occasion marked one of 
the main culminattons of progress on assessing and applying this technology 
toward developing a strong services "high-tech” information industry in 
Indonesia. The establishment of this Laboratory is being intended to 
fulfill bone of the three main guidelines of Directorate ISDA'"s development 
program, which is the provision of hardware and software facilities. 


In fulfilling two other development guidelines of the Directorate ISDA 
during the REPELITA-V, which are: 1) strengthening the existence and 
identity and 2) strengthening the manpower capabilities, the Remote Sensing 
and GIS Group BPPT had organized and participated in 28 Seminars, Technical 
Presentations and Exhibitions, appeared In 5 TVRI and RRI programs, 
conducting 5 training courses, participating in 14 International 
activities, sending its experts to 27 training programs both in Indonesia 
and overseas, producing 26 scientific publications and 16 populer 
publications in the newspapers and magazines, 


One of the scientific contributions of this group to the development of 
remote sensing and GIS in Indonesia is presented here as a "REMOTE SENSING 
AND GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM BPP TEKNOLOGI, YEARBOOK-1991” to inform 
results of the latest remote sensing and GIS technology and their 
applications, particularly in Indonesia, to both readers in Indonesia and 
to our friends and counterparts worldwide, 


In this occassion may I extend my deep apprecations and acknowledgements to 
the BPPT's Executives who supported us on the ideas of publishing this 
scientific publications. Thanks also goes to the editortal board, chaired 
by Mr. Ridwan Djamaluddin, who tirelessly made an exhausted preparations 
and editing of all contributing papers until the final printing of this 
book. Their efforts will always be long-remembered. 


I hope that this book may serves its purposes. 





Jakarta, June 27, 1991, 


Dr.Ir. Indroyonb-Soesilo Msc. 


Laboratorium Remote Sensing dan Geographic Information 
System BPPT diresmikan pada 25 April 1991 oleh Prof. B. J. 
Habibie (Menristek/Ka. BPPT) 


Pakar inderaja di laboratorium ini berhasil mengembangkan perangkat lunak 
pemrosesan citra satelit yang diberi nama Citra 88 dan mengembangkan komunitas 
pengguna citra inderaja di Indonesia. Selain itu bersama dengan pakar SIG (sistem 
informasi geografis) telah mempelopori pengembangan aplikasi RS-GIS pada 
berbagai program inventarisasi sumberdaya alam. 
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Potret Sumberdaya Laut Nasional 


Pada tanggal 8 Desember 1992, Bank Pembangunan Asia (ADB) menyetujui 
pinjaman sebesar USD 33 juta untuk Marine Resources and Planning Project (MREP). 
Proyek ini sebagai pelengkap projek sebelumnya yakni Land Resources and Planning 
Project (LREP), yang didanai oleh ADB dan Proyek LREP, dengan tujuan untuk 
membantu Pemerintah Indonesia dalam melakukan evaluasi dan kemampuan 
perencana fisik lahan. Proyek LREP menangani secara eksklusif fitur-fitur terestrial, 
sedangkan Proyek MREP memperkuat kemampuan Pemerintah dalam melakukan 
pengelolaan wilayah laut dan pesisir di 10 provinsi, yaitu: Bali, Jawa Timur, 
Kalimantan Timur, Nusa Tenggara Timur, Irian Jaya, Maluku, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, dan Nusa Tenggara Barat. 


Adapun tujuan khusus Proyek MREP ini, adalah: (i). meningkatkan kapasitas 
perencanaan dan pengelolaan laut dan pesisir, dan (ii), memperkuat sistem 
informasi kelautan dan pesisir, guna memaksimalkan manfaat atas pengelolaan 
sumberdaya laut dan pesisir secara optimal. Selanjutnya tujuan tersebut harus 
dapat dicapai melalui 2 (dua) komponen, yakni: (i). penguatan manajemen kelautan 
dan pesisir (Part A), dan (ii). penguatan sistem informasi kelautan dan pesisir (Part 
B). 

Part A dan B diimplementasikan oleh dua lembaga pelaksana (Executing 
Agencies/EA), yaitu: Direktorat Jenderal Pembangunan Daerah (Ditjen Bangda) — 
Departemen Dalam Negeri, dan Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
(BAKOSURTANAL). Kemudian dua lembaga EA tersebut mengkoordinasikan 9 
(sembilan) institusi yang turut serta berpartisipasi (Participating Agencies/PA). Tiga 
PA Part A, adalah: (i). Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (BAPEDAL), (ii). 
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (Ditjen PHPA), dan 
(iii). Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN). 


Sedangkan 6 (enam) PA yang berpartisipasi pada Part B, yakni: (i). Puslitbang 
Perikanan - Departemen Pertanian, (ii). Badan Pertanahan Nasional (BPN), (iii). 
Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG), (iv). Puslitbang Oseanologi - LIPI, (v). 
Puslitbang Geologi Kelautan (PPGL), dan (vi). Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT), Direktorat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya Alam (TISDA). 


Pada level nasional, kegiatan MREP dikoordinasikan oleh Project Coordination 
Board (PCB) yang diketuai oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
(BAPPENAS). Sedangkan di tingkat provinsi, Ditjen Bangda mengkoordinasikan 
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kegiatan 10 (sepuluh) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dan 
Pusat Studi Lingkungan (PSL) di universitas setempat. 


Proyek MREP ini dilaksanakan dari tahun 1993 hingga 1998. Kegiatan berbagai 
institusi saling terkait dalam upaya kolaboratif guna menghasilkan output sesuai 
dengan yang diharapkan. Keluaran Part A, meliputi: (i). rencana fisik untuk setiap 
Marine and Coastal Management Area (MCMA) di masing-masing provinsi: (ii). 
prinsip-prinsip dan prosedur manajemen untuk 3 (tiga) Special Marine Area (SMA), 
yang meliputi formulasi model kontingensi tumpahan minyak, (iii). rencana 
pengelolaan untuk lima kawasan konservasi laut (MCA) dan implementasinya: dan 
(iv) pembentukan dan implementasi program pemantauan lingkungan untuk 
MCMA dan SMA. 


Diagram alur pelaksanaan kegiatan MREP Projek beserta luarannya dapat 
dilihat pada Gambar di bawah. Tugas PA Part A juga termasuk tinjauan kerangka 
kerja institusional dan perundang-undangan yang relevan dengan pengelolaan 
wilayah laut dan pesisir, serta mengintegrasikan data sumberdaya laut dengan 
database yang sudah ada pada Proyek LREP. 


Adapun tugas dari PA Part B adalah untuk mendukung pengumpulan dan 
kompilasi data dan peta sumberdaya laut dan pesisir, serta pemasangan jaringan 
informasi elektronik untuk memfasilitasi pertukaran informasi antara EA, PA, dan 
pemerintah daerah, termasuk kompilasi dari katalog pusat data kelautan. Jaringan 
ini dikenal sebagai sistem informasi sumberdaya laut geografis (GMRIS). 
Pembuatan basis data pada Part B adalah untuk mendukung perumusan output di 
Part A, serta memenuhi kebutuhan data masing-masing PA di bawah Part B. 
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Personil Direktorat TISDA - BPPT yang terlibat dalam Kegiatan MREP ini, 
adalah: Indroyono Soesilo, Yusuf Surachman, Adi Sasitiwarih, Andi Rahmadi, Heri 
Sadmono, G. Fajar Suryono, Nani Hendiarti, B. Realino, dan Guy Adamsyah Adi. 





Peta Lokasi Kegiatan MREP Projek di Indonesia, terdiri dari 10 MCMA dan 3 SMA 


PROJECT ACTIVITY FLOW CHART 
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Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan MREP 
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Manajemen Data Kelautan 


Adalah Ir. G. Fajar Suryono dan Ir. Bhimantoro Yudho Prasetyo, M.Sc., 2 (dua) 
orang peneliti Dit TISDA BPPT yang ditugaskan oleh Bpk Dr. Ir. Indroyono Soesilo, 
M.Sc. selaku Direktur TISDA untuk melaksanakan tugas mengikuti Kursus Singkat 
Manajemen Data Kelautan di NODC-NOAA, Washington, D.C. Amerika Serikat, pada 
bulan Agustus — Desember 1994. Kursus singkat ini merupakan bagian dari upaya 
pak Indro dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) bidang kelautan ke 
depan. 


National Oceanographic Data Centre (NODC) adalah salah satu pusat data 
lingkungan nasional yang dioperasikan oleh National Oceanic and Atmospheric 
Administration (NOAA) di bawah Departemen Perdagangan AS. Fasilitas utama 
NODC Amerika Serikat terletak di Silver Spring, Maryland dan terdiri dari lima divisi. 
NODC juga memiliki beberapa field office yang bekerja sama dengan laboratorium 
oseanografi di beberapa negara bagian. 


Didirikan pada tahun 1961, NODC pada awalnya adalah sebuah unit kerja 
antar lembaga yang dikelola oleh US Naval Hydrographic AS (semacam Pushidros- 
AL). NODC kemudian dipindahkan ke NOAA pada tahun 1970 atas perintah 
langsung Presiden Richard Nixon saat itu. Adapun tugas pokok dan fungsi NODC 
adalah: "mengakuisisi, memproses, memelihara, dan mendiseminasi data 
oseanografi." Misi utamanya adalah untuk memastikan bahwa data oseanografi 
global yang dikumpulkan dengan biaya tinggi disimpan dalam arsip permanen yang 
mudah diakses oleh komunitas sains dunia dan bagi pengguna lain. Data 
oseanografi termasuk pengukuran fisik, biologi dan kimia yang diperoleh dari 
pengamatan oseanografi in situ, remote sensing laut, dan simulasi model laut. 


Melalui arsip NODC dan layanan akses, data laut ini digunakan kembali untuk 
menjawab pertanyaan tentang perubahan iklim, fenomena laut, dan pengelolaan 
sumber daya pesisir dan laut, transportasi laut, rekreasi, keamanan nasional, dan 
bencana alam. Komunitas pengguna penting lainnya adalah Pendidikan, di mana 
produk data dan informasi ini sangat membantu dalam pengajaran kepada setiap 
generasi baru siswa tentang lautan. Permintaan untuk data dan informasi 
oseanografi telah meningkat setiap tahun sejak Pusat ini didirikan pada tahun 1961. 
Akses ke arsip-arsip ini masih tersedia melalui NCEI. 


Kebanyakan dari data oseanografi yang dimiliki oleh NODC adalah data asing. 
NODC memperoleh data asing melalui pertukaran bilateral langsung dengan 
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negara-negara lain, dan melalui fasilitas World Data Center for Oceanography, yang 
berlokasi di Silver Spring, yang dikumpulkan dan dioperasikan oleh NODC. 


Ada 3 (tiga) World Data Centers for Oceanography (Pusat Data Dunia untuk 
Oseanografi), yakni: World Data Center, Silver Spring, Maryland, USA: World Data 
Center, Moscow, Russia: dan World Data Center, Tianjin, Republic Rakyat China. 
Mereka adalah bagian dari Sistem Pusat Data Dunia yang diprakarsai pada tahun 
1957 untuk menyediakan mekanisme pertukaran data, dan mereka beroperasi 
berdasarkan pedoman yang dikeluarkan oleh Dewan Internasional Serikat Ilmiah 
(ICSU). 


NODC juga mengelola Perpustakaan NOAA dan Jaringan Informasi, yang 
termasuk Perpustakaan Pusat NOAA di Silver Spring, MD: perpustakaan regional di 
Miami, FL dan Seattle, WA: dan pustaka lapangan atau pusat informasi di sekitar 30 
situs NOAA di seluruh Amerika Serikat. Perpustakaan gabungan berisi jutaan 
volume termasuk buku, jurnal, CD-ROM, DVD, audio, dan kaset video. Kepemilikan 
ini sekarang dikelola oleh NCEI. Setiap tahun NODC menanggapi ribuan permintaan 
untuk data dan informasi oseanografi. Salinan set data tertentu atau data yang 
dipilih dari database arsip NODC diberikan kepada pengguna di berbagai jenis 
media, atau online. Produk data NODC disediakan dengan harga yang mencakup 
biaya pemilihan dan pengambilan data. Namun, data yang disediakan di situs web 
publik NODC gratis. 


UNITED STATES DEPARTMENT OF COMMERCE 
i Dceanic and Atmospbveric Administratios 
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Kunjungan Kerja juga dilakukan ke Department of Interior, ke USGS, ke Environment 
Protection Agency (EPA), NASA Goddard Space Flight Center and UCSD, California 
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Perintis Pemodelan Tumpahan Minyak 


Indonesia adalah negara kepulauan yang diapit oleh 2 (dua) benua yang 
menjadikan perairan Indonesia sebagai jalur perdagangan dan transportasi antar 
Negara. Banyak kapal pengangkut minyak (Tanker) maupun cargo yang melintasi 
perairan Indonesia dan menyebabkan laut kita sangat rentan terhadap pencemaran. 
Disamping itu, Indonesia juga sebagai penghasil minyak bumi, sehingga di beberapa 
perairan dan pelabuhan Indonesia dijadikan sebagai terminal bongkar muat minyak 
bumi, serta banyaknya anjungan pengeboran lepas pantai yang tentu juga dapat 
menambah resiko tercemarnya perairan Indonesia. Karena itu di beberapa daerah 
yang merupakan terminal bongkar muat minyak dikategorikan sebagai kawasan 
tingkat pencemaran tinggi, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Lampung dan 
Sulawesi Selatan (JICA-Dephub, 2002). 


Sumber tumpahan minyak di laut beragam, tidak hanya berasal dari 
kecelakaan kapal tanker saja namun juga akibat beberapa operasi kapal dan 
bangunan lepas pantai, seperti: Operasi Kapal Tanker, Perbaikan dan Perawatan 
Kapal (Docking), Terminal Bongkar Muat Tengah Laut, Bilga (limbah dari saluran 
buangan air, minyak, dan pelumas hasil proses mesin) dan Tangki Bahan Bakar, 
Scrapping Kapal (pemotongan badan kapal untuk menjadi besi tua), dan Kecelakaan 
Tanker (kebocoran pada lambung, kandas, ledakan, kebakaran dan tabrakan). 


Ketika oil spill terjadi di lingkungan laut, minyak akan mengalami serangkaian 
perubahan/pelapukan/peluruhan (weathering) atas sifat fisik dan kimiawi. Dampak 
dari limbah dalam bentuk tumpahan minyak ini secara spesifik menunjukkan 
pengaruh negatif yang penting terhadap lingkungan pesisir dan perairan laut 
terutama melalui kontak langsung dengan organisme perairan, dampak langsung 
terhadap kegiatan perikanan termasuk pariwisata laut dan dampak tidak langsung 
melalui gangguan terhadap lingkungan. 


Model matematik yang terdiri dari model hidrodinamika dua dimensi (2D) 
atau tiga dimensi (3D) dan model lintasan tumpahan minyak beserta 
penyebarannya dikembangkan untuk menstimulasi sirkulasi arus dan gerakan 
tumpahan minyak di Selat Malaka dan Selat Makasar. Model matematik dimaksud 
kemudian diintegrasikan dengan SIG untuk menyusun peta indeks kepekaan 
lingkungan di kedua selat tersebut. 


Animasi gerakan sirkulasi arus dan gerakan tumpahan minyak di Selat Malaka 
dan Selat Makasar telah dibangun menggunakan software developer khusus, untuk 
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melihat perubahan pola arus dan gerakan tumpahan minyak dari waktu ke waktu. 
Animasi ini dapat digunakan untuk sistem peringatan dini bencana tumpahan 
minyak di laut. Verifikasi model dilakukan dengan membandingkan hasil simulasi 
model dengan data pengamatan lapangan. 


Pengamatan lapangan dilakukan baik melalui darat, laut, maupun udara. 
Kegiatan ini dilakukan atas kerjasama antara Dit. TISDA BPPT, Jurusan Geofisika dan 
Meteorologi ITB, serta oil company (TOTAL Indonesia, dan Caltex Pacifik Indonesia. 
Adapun waktu pelaksanaannya pada tahun 1997 — 1998. 


Lokasi kegiatan di Delta Mahakam dan Selat Makassar, Kalimantan Timur 
(wilayah konsesi PT Total Indonesie), dan di Selat Malaka, Riau (wilayah konsesi PT 
Caltex Pacifik Indonesia). Survei darat dilakukan di kedua wilayah konsesi dengan 
menggunakan mobil roda 4 (empat), survei laut dilakukan dengan K/R Baruna Jaya 
IV BPPT untuk di Selat Makassar dan Selat Malaka. Sebagian untuk wilayah perairan 
darat (delta dan sungai) menggunakan Sea Truck. Adapun personil yang terlibat 
dalam kegiatan tersebut, adalah: Iwan Gunawan, G. Fajar Suryono, Laju Gandharum, 
Guy Adamsyah Adi, dan Desy Handayani. 








Model Lintasan Tumpahan Minyak SIS 


Model Besar Hidrodinamika 
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(Kiri) Animasi Model Oil Spill Delta Mahakam Integrasi dengan Peta ESI (Hadi, S., 
dkk., 1997), (Kanan) Animasi Model Oil Spill Selat Malaka (Hadi, S., dkk., 1997) 
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Merajut Komunitas Pengguna Citra Satelit SPOT 


Proyek SATTIN (Satellite Application Technology Transfer in Indonesia) 
merupakan kerjasama bilateral Indonesia dan Perancis yang ditandatangani pada 
bulan Desember 1996 dan berlangsung selama 3 tahun. Program ini bertujuan 
mempromosikan citra satelit SPOT, berbagai aplikasi citra SPOT serta membangun 
komunitas pengguna citra SPOT di Indonesia. Institusi terkait adalah BPPT 
(koordinator Indonesia), LAPAN, BAKOSURTANAL (sekarang BIG), VSI (sekarang 
PVMBG), dan Dep. Transmigrasi dan Forest Sguatter, SPOT Image (koordinator 
Perancis), Scot Conseil & MSI, IGN Espace, MSIG, CLS Argo, BCEOM, CEMAGREF & 
GDTA, dan Cadrus. Kerjasama ini bernilai 52 juta Francs dan melalui proyek ini, 
LAPAN mendirikan stasiun penerima citra satelit SPOT, VSI mengembangkan 
program mitigasi bencana gunung api, Dep. Transmigrasi mengembangkan desain 
GIS daerah-daerah transmigrasi. BPPT, selain TISDA sebagai koordinator proyek, 
Pusbindiklat BPPT mengembangkan pusat pelatihan RS & GIS serta mengirim SDM 
ke Perancis dalam mempersiapkan tim pengajar pada pusat pelatihan RS & GIS. 
Selama proyek ini, SPOT mengirimkan 176 citra MS pada skala 1:50.000 dan 76 citra 
pankromatik melalui distributor SPOT Image di Asia Tenggara, PT. Bhumi Prasaja. 


Personil BPPT yang terlibat proyek SATTIN adalah: Dr. Iwan Gunawan, Dr. 
Aryo Hanggono, Dr. Marina Frederik, Dr. M. Evri (Alm.), Hartanto Sanjaya, MSc, Yudi 
Wahyudi DEA, Ari Wijaya, DEA, Dr. Ardito Kodijat, Ari Marsudi, MSi, Bonnie 
Benyamin, MSi, Edy Yuwono, MSi. Peningkatan SDM dari proyek ini adalah program 
Diplome d'etudes Approfondies (DEA) dari Universite d'Avignon dan Mastere 
Systemes d'nformations Localisees pour I'Amenagement des Territoires 
(SILAT) bagi Marina Frederik, Yudi Wahyudi, dan Ari Wijaya. 
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Peresmian Pusat Pelatihan RS-GIS di BPPT oleh Prof. 
Dr. Zuhal, MSEE (1998). dihadiri oleh Prof. Dr. Zuhal, 
Prof. Dr. Indroyono Soesilo, Dr. Aryo Hanggono, Ir. 
Ardito Kodijat, M.M., Dr. Agus Kristijono 
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New Contracts 
INDONESIA: NATIONAL SURVEY 


In late December 1996, Spot Image 
signed an agreement worth FFr52 
million with BPPT, Indonesia's Agency 
for the Assessment and Application of 
Technology. The main aim of the 
project, fanded under a Franco- 
Indonesian Memorandum of 
Understanding, is to set up earth 
observation facilities and activities. 

To help Indonesia complete a national 
survey, Spot Image will supply 176 
satellite image maps at 1:50 000, 100 
will be multispectral (colour), the 
remaining 76 panchromatic (B/W). As 
the project prime contractor, Spot 
Image will use the services of French 
partners specializing in mapping 
workshops and mapping hardware, 
software and training. These facilities 
will be set up at Bakosurtanal, 
Indonesia's National Coordination 
Agency for Surveys and Mapping. 
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Spot flash 


Proyek SATTIN 


di buletin 
SPOT Image, 
Februari 1997 





Pelopor Inventarisasi Tanaman Padi melalui Citra Satelit 


Pengembangan kerangka sampel area di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 
90-an dan tidak terlepas dari perkembangan proyek SARI (Satellite Assessment of 
Rice in Indonesia) yang merupakan proyek kerjasama bilateral antara pemerintah 
Indonesia dengan Komisi Uni Eropa. Tujuan utama Proyek SARI adalah untuk 
mendapatkan sistem operasional pemantauan pertumbuhan tanaman padi di 
Indonesia, meliputi luasan dan indikasi produktivitas dengan bantuan teknologi 
Remote Sensing (RS) dan Geographic Information System (GIS). 


Pelaksanaan Proyek SARI terbagi menjadi dua fase: fase A merupakan 
pengembangan metodologi dan fase B operasionalisasi metodologi. Dalam fase 
pengembangan metodologi, Indonesia bekerjasama dan mendapat dukungan 
teknis dari pakar Uni Eropa, terutama untuk pengembangan metode yang diadopsi 
dari metodologi Proyek MARS (Monitoring Agriculture with Remote Sensing) yang 
sudah diterapkan di negara-negara anggota Uni Eropa. Dua metode dalam Proyek 
MARS yang dikembangkan saat itu adalah “Rapid Estimate” dan “Regional 
Inventory”, disesuaikan dengan kondisi pertanian di Indonesia. Pengembangan 
metodologi dilakukan dengan menggunakan data lahan padi di Karawang, Cianjur, 
dan Palembang mewakili hamparan padi luas di daerah data, daerah bergunung- 
gunung, dan padi lahan rawa. 


Prinsip dasar metode Rapid Estimate adalah menentukan korelasi antara 
karakteristik spektral data Remote Sensing dengan karakteristik fisiologis padi, 
sehingga dapat digunakan untuk memantau kondisi pertumbuhannya serta indikasi 
produktivitasnya. Data RS yang digunakan adalah data Radar (ERS) dan data optik 
(SPOT, Landsat TM, dan NOAA). 


Metode Regional Inventory merujuk pada teknik pengambilan sampel 
berkerangka luasan (area-frame-sampling), dimana data diambil langsung dari 
survei lapangan dengan mendelineasi tutupan lahan padi, berdasarkan fase 
pertumbuhannya, dari sampel berukuran 1 x 1 km yang diamati. Kemudian, 
estimasi luasan padi dilakukan melalui direct expansion, dimana proporsi luasan 
pada sampel diekstrapolasikan ke populasi. Produksi padinya sendiri ditaksir secara 
subyektif dengan teknis pengukuran ubinan di setiap segmen. 


Karena berbagai hal teknis di lapangan, termasuk kondisi geografis serta 
sistem pertanian yang beragam antara satu tempat dengan tempat lainnya di 
Indonesia, pengembangan metode Rapid Estimate untuk kondisi pertanian di 
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Indonesia pada akhir fase A belum cukup untuk diuji-cobakan secara lebih luas di 
fase B. Sehingga, meskipun metode Regional Inventory sudah siap diuji-cobakan 
secara luas dengan hasil yang menjanjikan, Uni Eropa memutuskan untuk tidak 
melanjutkan Proyek SARI ke fase B. 


Peningkatan SDM dari projek SARI adalah: Bambang Winarno, Damayanti 
Sarodja, Hartanto Sanjaya yang mengikuti program Master di Enschede, Belanda. 


3/7 





LOL 





Menyibak Misteri Laut Dalam di Samudera Indonesia 


Kerjasama penelitian kelautan antara BPPT dengan Japan Marine Science and 
Technology Center (Jamstec) khususnya penelitian oseanografi telah dilaksanakan 
sejak 1989 dan di tahun 1999 mulai merintis kerjasama di bidang geologi dan 
geofisika kelautan. 


Program Germany-Indonesia on Convergence Margin (GINCO) tahun 1999 
merupakan penelitian geologi dan geofisika, dilaksanakan di perairan sebelah 
selatan Sumatera bagian selatan, Selat Sunda, dan perairan selatan Jawa barat. 
Penelitian ini adalah kerjasama antara BPPT dengan Bundessanstalt Fur 
Geowiessenschaften und Rohstoffe (BGR) dan telah berhasil memetakan struktur 
bawah permukaan dasar laut dari mulai Palung, Prisma Akresi, Tinggian Busur Luar 
(outer arc ridge), sampai ke Cekungan Busur Muka (fore arc basin) seperti yang 
ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 





Profil Seismik line S0137-09 dari program GINCO 1999-2000) 


Salah satu temuan spektakuler dalam penelitian ini adalah ditemukannya 
lapisan Bottom Simulating Reflector (BSR) pada profil seismic di daerah cekungan 
Busur Muka mulai dari daerah selatan Sumatera sampai ke selatan Jawa Barat. 
Temuan inilah yang menjadi cikal bakal untuk diteliti lebih lanjut dengan 
menggunakan kapal selam penelitian Shinkai 6500. 





Menristek/Ka.BPPT Dr. Zuhal serta Deputi TPSA Dr. Indroyono Soesilo, serta 
peneliti BPPT foto bersama dengan Presiden JAMSTEC, pejabat dan peneliti 
JAMSTEC di depan gedung utama JAMSTEC, Yokosuka tahun 1999 
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Pada tahun 1999 Menristek/Ka. BPPT Dr. Zuhal dan rombongan yang terdiri 
dari Deputi Teknologi Pengembangan Sumberdaya Alam Dr. Indroyono Soesilo, 
Deputi Pengkajian Ilmu Dasar dan Terapan Dr. Irawadi Djamaran melakukan 
kunjungan ke JAMSTEC guna menandatangani perpanjangan MoU serta 
mengusulkan proposal penelitian dengan menggunakan Kapal selam Shinkai 6500. 


Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan tersebut, pada tanggal 18 November 
2000, dilakukan penandatanganan “MoU for Research Cooperation in Ocean- 
Atmosphere Science and Technology” antara BPPT dengan JAMSTEC. Keesokan 
harinya dilakukan penandatanganan Implementing Arrangement untuk program 
penelitian laut dalam. 





Penandatanganan Implementing Arrangement antara Deputi TPSA Dr. Bambang 
Setiadi dan Direktur Deep Sea Research JAMSTEC Dr. Kiyoshi Suyehiro, disaksikan 
oleh Menristek Dr. A.S. Hikam dan Presiden JAMSTEC Dr. Hirano 


Penelitian pra-Shinkai 6500 dilaksanakan pada tahun 2001 dengan 
menggunakan K/R Yokosuka (YKO2-01), survei batimetri untuk memetakan titik-titik 
penyelaman Shinkai 6500 serta melakukan studi rinci di daerah rembesan gas hidrat 
secara langsung dengan menggunakan kamera bawah laut yang dilengkapi dengan 
grab sampler mini. Pengamatan secara langsung dengan kamera bawah laut, tidak 
ditemukan adanya sebaran Acharax di permukaan dasar laut, tetapi dari sampel 
sedimen yang diperoleh melalui grab sampler, telah ditemukan bukti adanya 
acharax yang hidup di dalam sedimen. 


Hal yang menakjubkan pada citra multibeam adalah ditemukan indikasi 
terusan patahan Sumatera yang menerus ke selatan perairan Jawa barat. 
Fenomena ini kemudian berkembang menjadi daerah yang lebih menarik untuk 
diteliti lebih lanjut dan menjadi penentu bagi dilaksanakannya survei kelautan 
dengan menggunakan kapal selam penelitian Shinkai 6500. 
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Februari 2002, pihak JAMSTEC mengabarkan bahwa penelitian lanjutan YK- 
02-01 menggunakan SHinkai 6500 dapat dilaksanakan dan diputuskan akan 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2002 selama 28 hari. Kabar baik ini membuat para 
peneliti Indonesia untuk menggunakan kesempatan yang langka mengingat 
penggunaan jam selam Shinkai 6500 yang sangat kompetitif. BPPT bekerjasama 
dengan Ikatan Ahli Geologi Indonesia (IAGI) dan Himpunan Ahli Geofisika (HAGI) 
untuk dapat memanfaatkan kesempatan ini secara optimal. 








Peta batimetri memperlihatkan terusan patahan Sumatera yang menerus hingga 
ke sebelah selatan perairan Jawa Barat sepanjang kurang lebih 300 km, dan tidak 
memotong palung Jawa (Java Trench), (YKO2-01, 2001) 


Secara geologi, di bagian perairan barat Sumatera, tektoniknya dicirikan oleh 
hadirnya tumbukan miring (obligue subduction), sedangkan perairan selatan 
selatan Jawa, tumbukan dicirikan dengan tumbukan normal atau tumbukan tegak 
lurus. Tumbukan miring di perairan barat Sumatera telah mengakibatkan 
terbentuknya zona patahan geser (right lateral fault) di pulau Sumatera sepanjang 
kurang lebih 1650 km. Studi literatur menyatakan bahwa patahan Sumatera ini 
berakhir di sekitar teluk Semangko daerah Selat Sunda (Zen 1989, Malloc 1992, 
Guntoro 2002). Namun hal yang sangat menarik, dari hasil penelitian YKO2-01 
menunjukkan bahwa patahan Sumatera ini menerus sampai ke sebelah selatan 
perairan Jawa Barat sepanjang kurang lebih 300 km dan berhenti kurang lebih 30 
km sebelum Palung Jawa. 


Berdasarkan hal tersebut diperkirakan daerah ini merupakan daerah tektonik 
aktif, karena terdapat beberapa sistem patahan diantaranya: terusan patahan 
Sumatera, patahan Cimandiri, patahan Mentawai, patahan Pelabuhan Ratu, dan 
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palung Jawa sebagai motor penggerak tektonik. Selain itu ditemukan juga daerah 
tinggian (bank) yang dilewati oleh terusan patahan Sumatera yang mempunyai nilai 
gravitasi amat rendah mencapai -160 miligal. Seluruh kajian di atas baik sistem 
patahan lama seperti patahan ClImandiri, Mentawai, dan Pelabuhan Ratu, maupun 
sistem patahan baru ditemukan merupakan interpretasi berdasarkan data 
geofisika. Untuk membuktikan hasil interpretasi tersebut perlu dilakukan penelitian 
detil dengan melakukan observasi langsung menggunakan Kapal Selam Riset 
Shinkai 6500. Oleh karena itu peneliti Indonesia, Jepang dan Jerman sepakat untuk 
melakukan penyelaman dengan menggunakan Shinkai 6500 dengan tujuan sebagai 
berikut: 


1. Mengungkap fenomena baru mengenai konsep tektonik di daerah Indonesia 
bagian barat, terutama studi mengenai terusan patahan Sumatera, terusan 
patahan Mentawai, terusan patahan Cimandiri. Hal ini akan berkaitan erat 
dengan bencana gempa bumi dan tsunami. 


2. Studi lebih lanjut mengenai keberadaan gas hidrat yang keluar melalui patahan 
di daerah Cekungan Busur Muka sebelah selatan perairan Jawa Barat. 


3. Mempelajari seluk-beluk kehidupan laut-dalam, dimana energi matahari tidak 
dijumpai di daerah ini. 


Penjelajahan di Kegelapan Samudera Indonesia 


Ekspedisi ini dilaksanakan atas kerjasama antara Indonesia, Jepang dan 
Jerman. Indonesia diwakili oleh BPPT yang bekerjasama dengan Ikatan Ahli Geologi 
Indonesia (IAGI) dan Himpunan Ahli Geofisika Indonesia (HAGI). Jepang diwakili 
oleh Japan Marine Earth Science and Technology Center (JAMSTEC), dan pihak 
Jerman oleh Bundessanstalt fur Geowiessenschafter und Rochstoffe (BGR). 
Ekspedisi dilaksanakan dengan menggunakan K/R Yokosuka dari tanggal 7 - 31 
Oktober 2002, diawali dengan acara pelepasan oleh Presiden Republik Indonesia di 
Pelabuhan Tanjung Priok pada tanggal 6 Oktober 2002. 
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Ekspedisi Laut-dalam JAVA TRENCH 2002. Presiden RI Megawati Soekarno Putri 
didampingi Duta Besar Jepang, Presiden JAMSTEC, Dr. Won Soh, Menristek M. 
Hatta Rajasa, dan Menhub Agum Gumilar. 


Penelitian terdiri dari dua bagian, yaitu Leg 1 dan Leg 2. Hal ini disebabkan 
adanya pergantian peneliti dari kedua belah pihak. Leg 1 dipimpin oleh Chief- 
Scientist dari JAMSTEC Dr. Won Soh dan Co-Chief Scientist dari Indonesia Dr. Yusuf 
S. Djajadihardja. Leg 2, Co-Chief Scientist Dr. Yusuf S.D. digantikan oleh Dr. Ridwan 
Djamaluddin, sedang dari Pihak JAMSTEC Prof, Gaku Kimura digantikan oleh Dr. 
Juichiro Ashi. 

Penyelaman dilaksanakan di 14 titik selam seperti diperlihatkan dalam 
gambar bawah ini. Pada umumnya hasil penyelaman di masing-masing titik selam 
dimulai dari titik selam Dive 716 sampai titik selam Dive 728 masing masing 
mempunyai karakteristik yang unik namun masih mendukung kepada hipotesis 
yang sama bahwa daerah yang diselami merupakan daerah yang mempunyai 
karakteristik tektonik aktif. Hal ini dibuktikan bahwa di beberapa titik selam seperti 
di titik selam Dive 716, 717, 718, dan Dive 720 ditemukan koloni Caliptogena yang 
merupakan sejenis kerang yang mengkonsumsi bakteri pemakan gas hydrate serta 
beberapa sampel batuan yang mengindikasikan bahwa daerah itu merupakan 
daerah tektonik aktif. 





(Kiri) Koloni Calyptogena terdapat pada Dive 716, (kanan) Penyelaman pada Dive 
719. 


Tanggal 15 Oktober 2002, Dive 217 merupakan misi penyelaman ke-4 siap 
untuk dilaksanakan. Tiga penyelaman sebelumnya belum mendapat bukti-bukti 
geologi mengenai keberadaan patahan aktif seperti yang diperkirakan berdasarkan 
data-data multibeam dan seismic. Sebagai observer Dr. Yusuf S. Djajadihardja, tentu 
sangat berbahagia sebagai putra Indonesia pertama yang akan melakukan 
penyelaman ke dasar laut-dalam. Meskipun rasa optimis tinggi, Dr. Yusuf juga 
merasa cemas karena turun dalam kegelapan laut-dalam untuk menemukan tanda- 
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tanda geologis seperti yang didiskusikan pada diskusi ilmiah penyelaman ini malam 
sebelumnya. Kesempatan ini sangatlah langka dan begitu berharga, selain biaya 
yang sangat besar untuk melakukan penyelaman ini yakni kurang lebih 8 miliar 
rupiah untuk sekali penyelaman di tahun 2002. 


Shinkai memulai observasi di dasar laut pada kedalaman 2092 meter pada 
koordinat 7 22.0690 S dan 105 30.2797 E. Dasar laut di tempat awal observasi 
hanya ditutupi oleh lumpur dan diselimuti kegelapan. Sulit rasanya bagi Yusuf 
untuk menentukan arah, kemana sebaiknya Shinkai harus dibawa. Karena Pilot 
dan Co-Pilot akan mengikuti kemauan peneliti kemana Shinkai ini akan bergerak. 
Namun berdasarkan peta rencana jalur observasi, diputuskan untuk bergerak 
menaiki kontur ke arah utara. Sepanjang perjalanan yang dilihat selain lumpur 
juga binatang laut seperti Calyptogena, udang, teripang dan brittle star. 


ATA 


Ikan Tripod Udang merah 


Tripang Britle Star (sejenis bintang laut) 


Pemandangan tersebut sangat menakjubkan, karena dalam kondisi ekstrim 
seperti itu dimana cahaya matahari tidak sampai ke kedalaman itu, juga tekanan 
tinggi, dan suhu rendah masih terdapat kehidupan. Untuk diketahui bahwa 
pergerakan binatang-binatang tersebut sangatlah lamban mengingat di kedalaman 
seperti itu tekanan di sekelilingnya sangatlah tinggi, hal ini yang menyebabkan 
pergerakan binatang tersebut menjadi lamban. Fauna indikator yang terkait dengan 
aktivitas geologis seperti kerang Calyptogena dan tube Worm belum ditemukan. 
Oleh karena itu, diputuskan untuk menuruni kontur ke arah tenggara memotong 
garis-garis kontur untuk mencari indikasi patahan. Namun hingga mencapai 
kedalaman yang sama pada titik awal observasi, belum juga ditemukan tanda-tanda 
dimaksud. Sekali lagi diputuskan untuk melakukan menaiki kontur ke arah utara, 
akan tetapi kondisi yang ditemui tetap sama saja. Shinkai kembali menuruni kontur 
ke arah tenggara. Di tengah perjalanan, tiba-tiba dijumpai sejumlah batuan yang 
berserakan, terlihat di sisi kiri Shinkai sebuah garis lurus yang berbentuk seperti 
patahan. 
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(kiri) Garis lurus terlihat dari sisi kiri Shinkai 6500 merupakan indikasi terusan 
patahan Sumatera. (kanan) Garis patahan terlihat dari dekat. 


Selanjutnya Shinkai terus bergerak menuruni kontur. Namun tiba-tiba dasar 
laut tampak menjadi gelap rasa cemas mengiringi perjalanan ini, karena bila Shinkai 
dibawa menyelam memasuki wilayah kegelapan tersebut terjadi longsoran yang 
akan menimpa Shinkai. Oleh karena itu, Shinkai melakukan manuver memutar di 
sekitar daerah yang anjlok itu. Ternyata kegelapan itu tidaklah begitu dalam dan 
mampu disinari dasarnya oleh lampu Shinkai. Terlihat pada dasar yang gelap, 
adanya suatu bongkahan batuan yang masih utuh dan belum tertutup sedimen. 





(kiri) Latar belakang yang terlihat Gel 2 snbmnra adanya perbedaan elevasi 
dar gawir sesar. (kanan) Segmen terusan patahan Sumatera, terlihat bahwa 
bongkahan batuan masih utuh dan belum tertutup sedimen, menandakan bahwa 
patahan ini masih relatif baru 


Rasa gembira dan terharu menghinggapi perasaan ketika tampak dari dalam 
Shinkai, pemandangan tersebut merupakan indikasi kuat adanya bagian dari 
bentuk patahan di permukaan dasar laut. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa 
pemandangan serupa akan dijumpai di sepanjang rute lintasan yang telah 
direncanakan. Keyakinan itu terbukti setelah ditemukan juga tiga titik serupa 
dengan ketinggian yang sama di sepanjang lintasan observasi Shinkai yang secara 
keseluruhan melakukan lintasan zig-zag. Titik-titik tersebut membentuk segmen 
garis patahan sepanjang kurang lebih 3 km. Pada diskusi pasca penyelaman di 
malam hari, seluruh peneliti meyakini bahwa bentuk-bentuk patahan tersebut 
merupakan sebuah patahan aktif dan merupakan kelanjutan dari patahan 
Sumatera yang diyakini selama ini berhenti di teluk Semangko, selat Sunda. 
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Jejak lintasan Shingkai selama Dive 719 
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Memantau Penghijauan Kembali Hutan dan Lahan 


Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL) atau GERHAN, 
adalah kegiatan terkoordinasi dengan mendayagunakan segenap potensi dan 
kemampuan pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, badan 
usaha dan masyarakat dalam Rangka Rehabilitasi Hutan dan Lahan pada Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Prioritas (Perpres No. 89/thn. 2007 tentang GNRHL). 


GERHAN dicanangkan dengan tujuan untuk memulihkan kembali fungsi hutan 
dan lahan yang kritis, dengan maksud untuk memulihkan, mempertahankan dan 
meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas, dan 
peranannya dalam mendukung sistem penyangga kehidupan tetap terjaga (UU No. 
41/Thn.1999). Rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) merupakan bagian dari sistem 
pengelolaan hutan dan lahan, yang ditempatkan pada kerangka DAS, yang pada 
dasarnya untuk mengisi kesenjangan pada saat sistem perlindungan tidak dapat 
mengimbangi hasil sistem budidaya hutan dan lahan, sehingga terjadi deforestasi 
dan degradasi fungsi hutan dan lahan (Departemen Kehutanan, 2003). 


Sesuai dengan terminologi yang digunakan oleh Dephut (pada saat itu), 
GERHAN diarahkan pada upaya rehabilitasi berdasarkan status dan lokasi lahan 
(area projek rehabilitasi), yakni Reboisasi (reforestasi atau rehabilitasi hutan), 
adalah kegiatan rehabilitasi yang dilaksanakan di dalam kawasan hutan, dan 
Penghijauan (aforestasi atau rehabilitasi lahan), yaitu kegiatan rehabilitasi yang 
dilaksanakan di luar kawasan hutan (lahan masyarakat). 


GERHAN di Indonesia telah dilaksanakan di 400 lokasi, yang pada akhir tahun 
1990 hingga sekarang penekanannya pada pendekatan partisipatif. GERHAN 
dicanangkan oleh pemerintah melalui Departemen Kehutanan pada tahun 2003, 
yang melibatkan berbagai institusi, seperti: Dephut, Meneg RISTEK, BPPT dll. 
Program ini bertujuan untuk mewujudkan perbaikan lingkungan dalam upaya 
penanggulangan bencana alam banjir, tanah longsor dan kekeringan secara terpadu, 
transparan dan partisipatif, sehingga sumberdaya hutan dan lahan berfunssi 
optimal untuk menjamin keseimbangan lingkungan dan tata air DAS, serta 
memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat (Kemenko Kesra, 2003). 


Lalu apa dan di mana keterlibatan Pusat Teknologi Inventarisasi Sumber Daya 
Alam - Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (PTISDA-BPPT) dalam kegiatan 
GERHAN dimaksud? Pada saat itu PTISDA-BPPT berperan dalam pemanfaatan 
Teknologi Hyperspectral untuk pengamatan tutupan lahan. Teknologi 
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Hyperspectral merupakan teknologi baru dalam bidang penginderaan jauh (remote 
sensing) yang mampu merekam ratusan s/d ribuan band dalam sekali pengambilan 
data. Dengan Teknologi Hyperspectral, tutupan lahan dapat dikenali lebih rinci 
sampai jenis dan kondisi tanamannya. Teknologi Hyperspectral telah menarik 
perhatian PTISDA BPPT untuk dikaji dan diterapkan pada permasalahan kehutanan 
dan pertanian secara nasional. Adapun personil PTISDA BPPT yang terlibat dalam 
kegiatan GNRHL pada saat itu, tahun 2004, adalah: Sutopo Purwo Nugroho (Alm), 
Izzat Farahidy, G. Fajar Suryono, Marina C. G. Frederik, dan M. Dayuf Yusuf. 
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Berapakah Potensi Investasi Daerah Anda? 


Salah satu usaha pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah adalah dengan mendorong para investor baik investor lokal maupun 
investor asing untuk melakukan investasi di daerah yang bersangkutan. Usaha 
tersebut dapat dilakukan tidak hanya dengan menyediakan informasi yang telah 
terindikasi, tetapi juga memerlukan suatu informasi yang lebih komprehensif yang 
mendukung perkembangan potensi daerah sehingga calon investor dapat 
melakukan kalkulasi sejauh mana keuntungan kooperatif dan kompetitif yang akan 
diperoleh seandainya menanam modal pada jenis bisnis tertentu. 


Pembangunan Sistem Informasi Potensi Investasi (SIPI) merupakan salah satu 
Upaya yang ditempuh oleh Pemerintah Daerah dalam rangka mengembangkan 
potensi sektor-sektor strategis. Upaya tersebut merupakan salah satu langkah awal 
dalam penyusunan kerangka program pengembangan potensi daerah yang lebih 
luas, yang pada akhirnya bermuara pada upaya untuk meningkatkan pendapatan 
asli daerah dengan mendorong minat para investor baik investor lokal maupun 
investor asing untuk melakukan investasi. 


Sistem Informasi Potensi Investasi (SIPI) akan menggambarkan secara umum 
keadaan potensi sumberdaya yang ada serta peluang pengembangan investasinya. 
SIPI merupakan kumpulan basis data fisik, sosial, ekonomi, dan peraturan 
perundangan yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi para pengambil keputusan 
untuk mengembangkan potensi wilayah menjadi komoditas ekonomi. Bagi para 
investor sistem informasi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai jendela informasi 
untuk mendapatkan data potensi sumberdaya dan peluang pengembangannya 
secara mudah, cepat dan akurat. Bagi masyarakat umum, sistem ini akan 
memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang potensi wilayah untuk 
dimanfaatkan secara optimal dan bertanggung jawab. 


Sistem Informasi Potensi Investasi dikemas dalam sebuah multimedia 
interaktif yang direkam dalam cakram VCD/DVD dan berisi menu-menu antara lain : 
Sekapur Sirih, Profil Umum Daerah, Potensi Sumberdaya Daerah, dan Peluang 
Pengembangan Investasi serta dilengkapi dengan narasi dan video untuk 
memberikan gambaran aktual kondisi potensi dan peluang pengembangan 
investasi yang ada. 
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Pelopor Inventarisasi Regional Tanaman Padi 


Pada periode 2005-2006, Indonesia mendapatkan dana hibah dari Uni Eropa 
untuk RI-ASTI (Regional Inventory - Agricultural Statistics Technology Innovation) 
Project. Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan penggunaan teknologi 
pemantauan luasan dan produktivitas padi di Indonesia. Metode yang digunakan 
dalam Proyek RI-ASTI diadopsi dari metode Regional Inventory yang diterapkan di 
negara-negara Uni Eropa dengan menyesuaikan dengan kondisi pertanian 
Indonesia. Dengan kata lain, kegiatan dalam proyek RI-ASTI merupakan kegiatan uji 
coba metode Regional Inventory secara meluas yang tidak dapat terlaksana pada 
Proyek SARI. Cakupan wilayah kerja Proyek RI-ASTI meliputi 11 Kabupaten di Pulau 
Jawa yang merupakan sentra padi di Indonesia yang tersebar di Provinsi Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur. 


Ukuran segmen yang diamati dalam Proyek RI-ASTI dikurangi menjadi 500 m 
x 500 m. Pendekatan kerangka sampel area (area-frame-sampling, KSA) yang 
didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu statistik berhasil dengan baik untuk 
mendapatkan angka estimasi dan peramalan produksi padi yang reliabel dan tidak 
bias karena faktor subjektivitas. Secara umum RI-ASTI mendapatkan respon sangat 
positif dari user (Kementan dan BPS). Adanya data yang akurat dan tepat waktu 
terkait luasan sawah serta estimasi produksi padi ini dapat dimanfaatkan oleh para 
pengambil keputusan untuk pengadaan bibit, pupuk, pestisida, atau bahkan 
impor/ekspor beras pada tingkat nasional. 


Namun demikian, meskipun metode KSA dianggap mampu dioperasionalkan 
di Indonesia, terdapat catatan-catatan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan RI-ASTI 
dari para pakar, sebagai berikut: 


» Pelaksanaan survei lapangan dengan melakukan deliniasi tutupan lahan padi 
berdasarkan fase pertumbuhannya pada segmen berukuran 500 x 500 m masih 
menyulitkan para surveyor 


» Pengiriman data lapangan dari tingkat lapangan ke pusat melalui jasa pos atau 
jasa pengiriman barang membutuhkan waktu yang relatif lama 


» Pemrosesan data lapangan sampai mendapatkan angka estimasi dan peramalan 
produksi dalam proyek ini masih kompleks, yaitu melalui penyiaman hasil 
delineasi lapangan dan digitasi dan pemrosesan GIS. 
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Mengejar Sumber Gempa Bumi-Tsunami Aceh 2004 


Pasca kejadian bencana alam gempa dan tsunami Aceh tanggal 26 Desember 
2004, pemerintah Jerman berkomitmen memberi bantuan kepada Pemerintah 
Indonesia untuk membangun sistem peringatan dini tsunami. Penyerahan secara 
resmi beberapa komponen sistem tersebut dilakukan oleh Wakil Pemerintah 
Jerman kepada Menristek RI Kusmayanto Kadiman di atas Kapal Riset (K/R) Sonne, 
di Dermaga Tanjung Priok, Jakarta. Komponen sistem peringatan dini tsunami itu 
berupa: pelampung (Buoy) Global Positioning System (GPS) dan sensor tekanan di 
dasar laut. Sistem peringatan dini tsunami tersebut akan diletakkan di Samudera 
Hindia (barat Sumatera). Kerjasama itu selain membangun sistem peringatan dini, 
juga mengembangkan institusi terkait dengan teknologi dimaksud di Indonesia. 


Sistem peringatan dini mencakup pengamatan permukaan bumi dengan 
jaringan seismologi dan geodesi serta proses pengukuran tinggi muka air laut dan 
pemantauan dengan satelit. Buoy beserta perangkat pendukungnya (Ocean Bottom 
Unit/OBU) diletakkan pada kedalaman 2.000-6.000 m tepat di atas Zona Subduksi, 
yang menjadi sumber gempa pemicu tsunami. Sebuah tantangan besar, memasang 
pendeteksi sedekat mungkin dengan sumber tsunami, dengan noise sinyal 
seminimal mungkin. 


Buoy bantuan Jerman ini terdiri atas beberapa bagian, yakni: Pelampung, 
Ocean Bottom Unit (OBU), peralatan dan sensor yang terpasang di dasar laut. 
Dalam silinder bertekanan (OBU) itu terdapat alat pencatat data, unit penghasil 
akustik, sebuah modem akustik, sensor penghitung data, dan baterai sebagai 
sumber tenaga. Komponen OBU ini diberi bingkai yang dipasangi pemancar radio 
dan sebuah lampu kilat. Silinder bertekanan tersebut melindungi alat perekam data 
dan baterai dari kerusakan akibat tekanan dan air laut. OBU juga dilengkapi dengan 
seismometer broadband dan sebuah alat pengukur tekanan diferensial. Transmisi 
data dan komunikasi dari OBU ke pelampung GPS di permukaan laut dilakukan oleh 
modem akustik yang dikoneksikan dengan pencatat data. 


Pada sekitar bulan Oktober 2005 saat itu, Tim Peneliti Jerman dengan 
didampingi oleh Tim Peneliti Indonesia, termasuk 1 (satu) orang Security Officer dari 
Dishidros TNI-AL telah memasang 2 (dua) buoy, dengan K/R Sonne dalam sebuah 
Ekspedisi yang dinamakan Ekspedisi Sea Caused SO-186. 


K/R SONNE mampu mengakuisisi data posisi optimal seismometer dasar laut, 
yang menjadi bagian dari GITEWS (sistem peringatan dini tsunami di Indonesia). 
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Berbagai peralatan pengukuran tersedia di kapal ini, seperti: “multibeam 
echosounder” (untuk pemetaan dasar laut), “multi-channel seismik” (untuk akuisisi 
data struktur kerak bumi), dan “camera sledge” (untuk mengirimkan hasil rekaman 
data real-time dari dasar laut). Kapal ini biasanya berlayar di Samudera Pasifik dan 
Hindia. Selama ekspedisi, 25 ilmuwan dapat bekerja di dalam kapal. K/R SONNE 
telah dioperasikan dalam riset sumberdaya kelautan sejak tahun 1977. 


Dalam Ekspedisi Sea Caused SO-186 ini institusi yang terlibat dari Indonesia, 
adalah: BPPT, PPGL, Dishidros TNI-AL, dan Universitas Trisakti, Jakarta. Adapun Tim 
Peneliti dari BPPT yang terlibat, adalah: Yusuf Surachman, Wahyu Widodo P., Yudi 
Anantasena, G. Fajar Suryono, M. Dayuf Yusuf, Handoko Manoto, Heru Subagyo. 
Peningkatan SDM dari proyek ini adalah program doktor di University of Texas at 
Austin oleh Marina Frederik. 
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Personil Tim Peneliti Indonesia dalam Ekspedisi Sea Caused SO-186 K/R SONNE 
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Lintasan Survei Batimetri pasca Gempa dan Tsunami Aceh di Samudera Hindia, 
Ekspedisi Sea Caused SO 186 K/R SONNE 
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Pelopor Pemantauan Muka Bumi dengan Inderaja Hyperspectral 


Beras merupakan salah satu jenis serealia dan merupakan makanan pokok 
bagi sebagian besar negara Asia, termasuk Indonesia. Sebagai makanan pokok, 
pemenuhan kebutuhan beras bagi penduduk Indonesia mendapat perhatian 
khusus, karena hal ini menyangkut masalah stabilitas sosial, ekonomi dan politik. 
Segala daya upaya harus disiapkan oleh pemerintah dari semua lini terkait secara 
sinergi untuk mengupayakan stabilitas pemenuhan kebutuhan pokok akan pangan, 
mulai dari kebijakan pemerintah, payung hukum, kontrol sarana produksi pertanian 
di pasar, asistensi teknik, teknik estimasi produksi, distribusi panen, sampai pada 
kontrol harga jual di pasar. 


Sebagai negara agraris, luas daratan Indonesia hanya sepertiga dari total luas 
wilayah. Luas daratan itu harus dibagi untuk berbagai peruntukan, seperti hutan 
lindung, hutan produksi, permukiman, pasar, kawasan industri, fasilitas 
infrastruktur, dan lain-lain. Kebutuhan lahan untuk permukiman, sekolah, pasar, 
fasilitas infrastruktur terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk yang 
kini telah mencapai sekitar 260 juta jiwa dan bertambah dengan laju 1,346 per tahun. 
Dengan demikian ketersediaan lahan untuk pertanian, terutama sawah, tidaklah 
terlalu luas. Sejak era reformasi budaya penanaman padi yang tidak seragam 
seringkali mempersulit kalkulasi kisaran hasil panen padi, karena kemampuan visual 
dari pengamat lapangan (mantri tani) sangat terbatas bila harus mengamati objek 
dalam hamparan yang begitu luas. 


Pengembangan sistem pertanian yang sesuai dengan tuntutan era informasi 
dan komunikasi global, menuntut penyediaan informasi sumberdaya pertanian 
yang cepat, akurat, terkini, dan objektif - kuantitatif. Oleh sebab itu sistem 
informasi lahan dan pertanian yang didukung oleh teknologi penginderaan 
jauh dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan ketahanan pangan nasional 
yang ditinjau dari perspektif kemajuan IPTEK di bidang teknologi penginderaan jauh. 
Pusat TISDA BPPT merupakan perintis pembangunan industri jasa penginderaan 
jauh di Indonesia. Sesuai tugas pokok dan fungsi BPPT dalam melaksanakan 
pengkajian dan penerapan teknologi untuk mendukung pembangunan nasional, 
teknologi Hiperspektral (hyperspectral remote sensing technology) dipilih sebagai 
salah satu teknologi lanjutan (frontier) dari teknologi Multispektral untuk diuji-kaji, 
dikembangkan dan selanjutnya diaplikasikan di Indonesia. 


Teknologi Hiperspektral termasuk suatu paradigma baru dalam dunia 
penginderaan jauh yang pemanfaatannya jauh lebih besar dibandingkan dengan 
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teknologi sebelumnya. Salah satunya adalah dalam klasifikasi tanaman padi, dapat 
dilakukan lebih detail dan mampu membedakan jenis tanaman padi serta 
kondisinya lebih baik dan rinci dibanding dengan menggunakan foto udara dan 
sistem multispektral yang selama ini digunakan. Selain itu, teknologi ini merupakan 
teknologi alternatif untuk memberikan solusi kepada pemerintah untuk 
mengetahui seberapa besar produktivitas petani dari hasil panen. Karena selama 
ini pemerintah tidak mempunyai data yang akurat dalam menentukan perhitungan 
produksi beras nasional, akibatnya, sering kebijakan pemerintah menjadi salah 
terutama masalah keputusan impor beras. 


Dalam perkembangan teknologi hiperspektral yang terkini, menunjukkan 
bahwa teknik untuk menentukan kanal yang optimal atau yang paling sensitif telah 
mengalami kemajuan yang cukup signifikan yang dikaitkan dengan karakteristik 
biofisik, fisiologi dan biokimia tanaman. Dengan demikian, pemantauan kondisi 
(setiap fase pertumbuhan) dari tanaman padi dapat dilakukan dengan baik dan 
terukur, sehingga akan memudahkan dalam mengestimasi produktivitas tanaman 
padi sebelum panen. Setelah informasi diperoleh, maka dilakukan diseminasi ke 
pengguna. Teknologi hyperspectral remote sensing saat ini telah berkembang pesat 
dan dimanfaatkan berbagai negara seperti dalam sektor pertanian untuk 
membantu krisis informasi seputar pangan, atau bisa juga dikatakan krusial untuk 
mendukung program ketahanan pangan nasional. 


Kerjasma antar lembaga 


BPPT telah melakukan kerjasama dengan beberapa institusi riset baik dalam 
maupun luar negeri. BPPT, yang salah satu tugas pokok dan fungsinya adalah 
melaksanakan pengkajian dan penerapan teknologi untuk mendukung 
pembangunan nasional telah memilih teknologi hiperspektral sebagai salah satu 
teknologi lanjutan (frontier) untuk diuji-kaji, dikembangkan, dan selanjutnya 
diaplikasikan di Indonesia. BPPT bersama institusi riset Belgium Science and Policy 
(BELSPO) - Belgia pada tahun 2005-2006 telah melakukan uji-kaji dan aplikasi 
teknologi hiperspektral untuk pemantauan kondisi terumbu karang di Pulau 
Fordate, Nusa Tenggara Barat. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini 
memperlihatkan bahwa teknologi hiperspektral dapat memantau kondisi terumbu 
karang secara lebih akurat, dibandingkan dengan menggunakan sistem 
multispektral. 

Pada Desember 2007 BPPT juga telah melakukan penandatanganan MoU 
dengan Earth Remote Sensing Data Analysis Center (ERSDAC) Jepang dalam 
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kegiatan kerja sama “Research Project of Hyperspectral Technology for Agricultural 
Application in Indonesia (HyperSRI Project)”. Kerja sama ini disepakati selama 3 
tahun. Tujuan utama dari kerjasama ini adalah mengkaji, mengembangkan 
metode/algoritma untuk memantau pertumbuhan tanaman padi, serta 
membangun model prediksi produksi padi. 


Di dalam negeri, BPPT juga bekerja sama dengan institusi seperti LAPAN, 
Pusat Data dan Informasi Departemen Pertanian, Balai Besar Litbang Sumberdaya 
Lahan Pertanian, Masyarakat Penginderaan Jauh Indonesia (MAPIN), serta 
Pemerintah Kabupaten Indramayu dan Subang yang dipilih sebagai lokasi kegiatan.. 


Peningkatan SDM dari proyek-proyek hiperspektral adalah program doktor di 
ITS bagi Agus Wibowo, Arief Darmawan, dan Nadirah, di UI bagi Sidik Mulyono, dan 
pelatihan serta konferensi internasional di Belgia bagi Hartanto Sanjaya dan Marina 
Frederik. Selain itu, M. Evri (alm.) mengikuti program doktor di Gifu University di 
bidang hiperspektral tanaman. 






daan U” 


Kegiatan survei Hyperspectral A. pengukuran spektral tanaman padi dengan field 
spectrometer, B. Pengukuran indeks luas daun (leaf area index) dengan LAI meter, 
C. Pengukuran spektrum badan air, D. Pemasangan terpal biru untuk referensi 
kanal biru akuisisi citra hyperspectral HyMaP 
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Produktivitas ( Yield) 
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Hasil analisis citra hyperspectral HyMaP lahan sawah di Kab. Indramayu untuk 





prediksi hasil panen (yield), indeks luas daun dan kandungan klorofil daun 


Peta Distribusi Peta Distribusi Peta Distribusi 
Produktivitas (Yield) Indeks Luas Daun (LAI) SPAD (Klorofil) 
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Hasil analisis citra hyperspectral HyMaP lahan sawah di Kab. Subang untuk prediksi 
hasil panen (yield), indeks luas daun dan kandungan klorofil daun 
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Menjinakkan Gas Liar yang Mengancam Struktur Sumur Merbau 01 


Sumur Merbau 01, milik Pertamina EP, terancam runtuh dengan munculnya 
crater (lubang) tepat disampingnya. Merbau 011 berada dalam komplek sumur gas 
di Lapangan Prabumulih. Lapangan gas ini berada pada sistem struktur antiklin pada 
Formasi Muara Enim. Dalam kondisi hujan, di jalan-jalan muncul gelembung- 
gelembung kecil yang terdorong oleh “bocor”-nya gas pada lapisan dangkal di 
bawah tanah ke permukaan. Kolam-kolam ikan pun demikian, di beberapa tempat 
ditemukan gelembung-gelembung gas. 
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Peta Geologi Regional sebagian lembar Lahat 


Dugaan adanya massa gas yang terjebak, di bawah lapisan lempung, dan 
karena posisi sumur-sumur berada pada puncak antiklin, menyebabkan gas-gas 
yang sudah terakumulasi ini mencari media ruang bebas untuk keluar ke 
permukaan dan itu “menyerang” di sebelah sumur Merbau 01, dengan membentuk 
lubang baru disertai air tanah yang terus menggerus dinding crater, sehingga 
mengancam instalasi struktur bangunan dan pipa sumur Merbau O1. Upaya 
menggunakan paku bumi di sebelah sumur Merbau O1 tidak berhasil. Akhirnya 
Pertamina EP meminta BPPT dalam hal ini PTISDA untuk memetakan lapisan gas 
dangkal tersebut dan menentukan posisi bor venting untuk melepaskan (release) 
gas liar tersebut sebelum menerjang crater Merbau 01. 





Kondisi sumur 
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Dimana Kau Gas? 


Pada kasus ini kita menerapkan metode geolistrik 2 dimensi. Metode ini 
dilakukan untuk mengetahui letak posisi X,Y dan kedalaman Z, perlapisan bawah 
tanah yang mengandung gas di sekitar crater tersebut harga tahanan jenis yang 
diperoleh. Berdasarkan distribusi tahanan jenis tersebut kemudian dapat 
ditafsirkan kondisi geologi bawah permukaan. 


Untuk mendapat data 3 dimensi, 
dirancang-lah lintasan pengambilan data, 
sesuai dengan sebaran dari beberapa 
sumur produksi yang berada di wilayah itu 
seperti pada gambar peta lintasan. 








1. ! £ 3 5 1g | 

NI N INI Ag Setiap lintasan yang direncanakan 
IA TEE,  — 

| 2 Ti Hn Gan e// antar lintasan berjarak 25 meter, tidak 

A7 AT II 2 semua dapat dilakukan di seluruh lokasi, 

hal ini dikarenakan untuk di lokasi crater 





atau sumur Merbau Ol1, masih terdapat 
aktivitas penyelamatan sumur dan adanya peralatan berat statis. 


Pengambilan data di lapangan ini mengharuskan data 

yang masuk setiap harinya sebanyak 3 lintasan, harus 

| langsung dikeluarkan data pengolahannya. Dengan survei 
selama kurang lebih 13 hari, dan selanjutnya pengolahan 
data dan interpretasi dihasilkan data 3 dimensi yang 





dapat menerangkan kondisi geologi area Merbau 01 ini. 


Kenampakan Gas Liar pada Model Tahanan Jenis Bawah Tanah 


Hasil pengolahan dan pemodelan nilai tahanan jenis menunjukkan posisi gas 
liar yang selama ini mengancam sumur Merbau 01. Dalam penampang ini pun 
menunjukkan adanya struktur antiklin. Hipotesis sebelumnya bahwa gas ini 
kemungkinan berasal dari gas metan (coal bad methane) dangkal yang terjebak di 
bawah lapisan impermeable lapisan lempung formasi dan terus mendorong ke 
puncak antiklin dan mencari celah atau media lemah ke luar permukaan. Hipotesa 
ini terjawab pada penampang 2D maupun 3D. Gas metan berkumpul yang 
ditunjukkan dengan rona merah yang “menerjang” area sumur Merbau O1 (crater 
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1) seperti yang ditunjukkan pada gambar penampang 2D dan 3D tahanan jenis di 
bawah ini. 


Setelah kita masukkan posisi crater-crater (relatif kecil) yang muncul di area 
ini dengan penampang 2D, maka terlihat jelas bahwa crater berada di puncak 
antiklin dengan rona-rona merah (gas) di puncak antiklin. 


Crater 1, 
10m ke timur 














. 


Penampang 2D Sumur Merbau 01 


Struktur antiklin dan patahan dapat ditafsirkan dari irisan horizontal model 
3D. Dari mulai irisan 50 — 100 meter msl (mean sea level), lineament yang diduga 
struktur patahan juga tampak mengoyak area ini. Dari sinilah kita menentukan area 
utama atau konsentrasi gas liar yang mengancam MBUO1. Menentukan lokasi bor 
venting dengan kedalaman 30 — 50 meter. Dan BERHASIL, dari beberapa bor 
venting mengalami kick (tendangan) saat mencapai kedalaman 35 sampai dengan 
55 meter dibawah muka tanah setempat, dan menurunkan tekanan gas di MBUO1. 


Atas keberhasilan itu, BPPT dipanggil oleh BP MIGAS untuk 
mempresentasikan hasilnya seperti halnya saat BPPT, yang diwakili Djoko Nugroho 
dan pak direktur PTISDA Dr. Yusuf Surachman mempresentasikan hasil survei, di 
Pertamina EP pertama kalinya untuk menentukan titik bor venting, setelah 13 hari 
survei dan 5 hari melakukan analisis data, kurang dari 20 hari. 
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Mencari Sebaran Hama Tanaman Padi 


Pengamatan sebaran serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) pada 
hamparan tanaman padi menggunakan data satelit merupakan pendekatan baru 
pada dunia pertanian. Kegiatan bersama antara PTISDA dan Balai Besar Peramalan 
OPT, Kementerian Pertanian, ini mempunyai tujuan yaitu membangun pustaka 
spektral untuk tanaman padi sekaligus mengidentifikasi keberadaan OPT pada 
tanaman padi. Untuk hal ini maka harus diketahui dahulu perbedaan daun sehat 
dan terkena OPT pada tanaman padi. Perekaman dilakukan untuk kondisi daun 
sehat, ber-BLB, dan ber-BRS pada usia: vegetatif (30 — 60 hari setelah tanam), 
generatif (60 — 90 hari), dan ripening (90 — 110 hari). 


Pembangunan pustaka spektral tanaman padi mempunyai alur seperti 
gambar berikut: 





Alur pembangunan pustaka spektral tanaman padi 


Tahapan pertama adalah identifikasi tanaman yang terserang OPT BLB, 
kemudian daun yang mempunyai intensitas serangan diukur spektral-nya 
menggunakan spektrofotometer hingga dihasilkan data yang diperlukan. Data ini 
digunakan untuk membangun pustaka spektral tanaman padi yang terserang OPT 
BLB. Pustaka Spektral yang dihasilkan adalah untuk setiap fase tumbuh: Vegetatif — 
(untuk tanaman Sehat, dan terserang BLB), Generative — (Sehat,BLB), dan Ripening 
(Sehat, BLB). 


Pemrosesan citra dilakukan dengan metode hiperspektral LSU (Linear 
Spectral Unmixing) pada citra HyMap untuk wilayah studi Subang. Hasil yang 
didapat ditampilkan pada gambar di bawah ini. Setiap gambar tersaji menunjukkan 
tingkat keberadaan suatu objek yang direpresentasikan dengan tingkat keabuan. 
Semakin cerah gambar, tingkat keberadaan objek semakin tinggi. Sebaliknya, 
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semakin gelap gambar maka tingkat keberadaan objek semakin rendah. Satuan 
tingkat keberadaan objek adalah persen. 


Dengan demikian citra Hymap ini dapat menunjukkan sebaran dari serangan 
OPT BLB untuk daerah kajian dimana serangan besar untuk wilayah yang cenderung 
semakin cerah warnanya. 
b. 
“| 


Gr 


p 


Su 
$ SN 





usia vegetatif 2 


usia generatif 


usia ripening 


Citra Hymap di setiap Usia Tanaman Padi 
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Jejaring Informasi Kebumian Nusantara 


Pada Januari 2009, PTISDA meluncurkan jejaring sistem informasi berbasis 
kebumian bernama Neonet (Nusantara Earth Observation Network) berada di 
lantai 20, Gedung BPPT 1 Jl. M. H. Thamrin no. 8, Jakarta Pusat yang dapat diakses 
melalui portal neonet.id. Peluncuran dilaksanakan oleh Kepala BPPT, Dr. Marzan A. 
Iskandar (2008 - 2014). NEOnet memberi data dan informasi kebumian secara 
terpadu dari berbagai simpul. NEOnet Menjawab berbagai tantangan informasi 
spasial dalam berbagai bidang dengan produk nyata, baik secara sendiri maupun 
bekerja sama dengan instansi lain (BMKG, BNPB, KPU, Kemenkes, Menkokesra, KKP, 
Kemko Maritim, dan banyak lagi). Dalam perjalanannya, NEOnet telah berkiprah 
pada level Nasional dan Internasional dengan membawa bendera PTISDA/PTPSW, 
TPSA, dan BPPT. NEOnet juga telah mendukung banyak mahasiswa dan, jangan lupa, 
mendukung banyak pimpinan dalam lingkungan TPSA saat menempuh pendidikan 
kepemimpinannya. 





Seluruh Staf PTISDA saat Peluncuran NEOnet 
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Seberapa Subur Perairan Indonesia? 


Fishing Ground merupakan daerah dimana terdapat ikan yang melimpah. 
Berkumpulnya ikan pada suatu daerah dikarenakan perairan tersebut memiliki 
kondisi yang cocok untuk hidup ikan tertentu, tersedianya makanan dan sebagai 
tempat pemijahan. Untuk estimasi Fishing Ground, diperlukan sebuah knowledge 
based (berbasis pengetahuan) yang dapat mengintegrasikan informasi-informasi 
dan data-data yang telah dikumpulkan baik data insitu (survei) maupun data arsip 
(data series). Analisis secara empiris digunakan untuk menentukan kisaran klorofil- 
a, Suhu dan arus yang sesuai dengan tempat hidup ikan, khususnya ikan pelagis. 


Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi kesuburan perairan. 
Parameter yang diukur adalah klorofil-a, suhu, salinitas, pH, kecerahan, arus dan 
fitoplankton. Alat yang digunakan diantaranya yaitu botol Nansen, set saringan air 
sampel, water guality portable, refractometer, pH meter, secchi disk, CTD, current 
meter, plankton net, GPS dan fish finder. Data remote sensing dikumpulkan untuk 
mengetahui kondisi perairan secara temporal. Data citra satelit yang digunakan 
adalah klorofil-a, suhu permukaan laut dan arus. Pengolahan data secara sistem 
informasi geografis menggunakan analisis multikriteria serta memadukan informasi 
dari citra satelit dan survei lapangan menghasilkan peta fishing ground. 


Kegiatan Fishing Ground diawali pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2015. 
Personil yang terlibat adalah Nani Hendiarti, Muhamad Sadly, Retno Andiastuti 
(Alm.), Marina Frederik, Sidik Mulyono, Yudi Adityawarman, Arief Darmawan, A. 
Sulaiman, Awaluddin, Yoke Faizal, Hari Priyadi, Fanny Meliani, Ilvi Fauziyah, Teguh 
Arif Pianto, Nugraheni Setyaningrum, Evie Avianti dan Imas Muliatie. Kegiatan ini 
bekerja sama dengan Pemerintah Daerah dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
Daerah yang pernah dikaji yaitu Parigi Moutong, Tarakan, Banggai Kepulauan, 
Lombok, Kepulauan Seribu, Nipah, Simeulue dan Natuna. 
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WILAYAH POTENSIAL PENANGKAPAN IKAN WILAYAH POTENSIAL PENANGKAPAN IKAN 
PERAIRAN TARAKAN BULAN FEBRUARI 2013 PERAIRAN TARAKAN BULAN JUNI 2013 
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Berbagai Cuplikan saat Melakukan Survei Kegiatan Fishing Ground 
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Akselerasi Peningkatan Investasi Daerah Tertinggal 


Kabupaten Kepulauan Selayar yang terdiri dari pulau-pulau kecil dengan 
Pulau Selayar sebagai pulau utama mempunyai potensi sumber daya alam yang 
cukup melimpah. Perairan laut Kabupaten Kepulauan Selayar menjadi tempat 
penangkapan ikan baik oleh nelayan Selayar maupun dari luar wilayah Selayar. 
Selain potensi laut, potensi pertanian dan perkebunan juga cukup melimpah untuk 
dijadikan sebagai modal untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sebagai potensi 
sumber daya alam, letak geografis Pulau Selayar yang dilalui jalur pelayaran Barat- 
Timur Indonesia mempunyai nilai strategis yang apabila dimanfaatkan akan dapat 
mendongkrak kesejahteraan Kabupaten tersebut. 


Potensi Kabupaten Kepulauan Selayar : 









Hasil kajian NRA digunakan sebagai: 1. acuan dalam pemanfaatan SDA sesuai 
potensi dan karakteristiknya: 2. pedoman dalam mengoptimalkan sumber daya 
alam unggulan: 3. pedoman dalam pengembangan wilayah pesisir yang 
berkelanjutan berbasis pendekatan zona pemanfaatan: dan 4. pedoman dalam 
mengoptimalkan teknologi tepat guna. Kajian ini merekomendasikan untuk 
membangun kilang bahan bakar minyak dan industri minapolitan di Pulau Selayar 
sebagai penopang pembangunan wilayah. Personil dalam kegiatan ini adalah: Awal 
Subandar, Ronny Bishry, Bambang Hariyanto, Agus Budi Kuncoro, Budi H. Santosa, 
Syaefudin, Meuthia D., dan seluruh staf TASDA. 


ALUR PIKIR 
PERCEPATAN PENGEMBANGAN 
KAB. KEPULAUAN SELAYAR 


KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 


Potensi dan akteristik 
SDA (Uu lan) Daerah 


Alur Pikir Penyusunan Cetak Biru Percepatan Pembangunan Kabupaten Kepulauan 


Selayar 
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Akuntansi Sumber Daya Alam dan Komoditas Daerah 


Pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi 
Kalimantan Selatan memerlukan dukungan ketersediaan data mengenai komoditas 
yang sesuai dengan kondisi lahan setempat. Diperlukan informasi untuk 
menentukan teknik budidaya yang tepat- pemupukan, pengelolaan air dan 
pengendalian organisme pengganggu tanaman, meningkatkan efisiensi produksi, 
meningkatkan daya saing produk- keunggulan komparatif dan keunggulan 
kompetitif, dan melestarikan daya dukung lahan. Kajian kesesuaian lahan pertanian 
merupakan kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan bagi perencanaan 
pembangunan pertanian di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan 
Selatan. Kegiatan bertujuan untuk: a). Melakukan kajian kesesuaian lahan 
pertanian untuk komoditas unggulan yaitu: padi, kedelai, karet, dan aren: dan bj). 
Menyusun peta zonasi komoditas unggulan untuk mendukung perencanaan 
pembangunan pertanian dan ketahanan pangan di daerah kajian. 


Kajian menyimpulkan bahwa: 1. Kondisi alam Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
mendukung perkembangan sektor pertanian dengan kondisi topografi, iklim, dan 
tanah yang memadai. Selain kawasan lindung yang tidak bisa dibudidayakan, masih 
tersedia kawasan di luar kawasan lindung yang berpotensi untuk dikembangkan 
untuk sektor pertanian: 2. Sumberdaya lahan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
dibedakan menjadi 37 satuan lahan, masing-masing satuan lahan mempunyai 
unsur-unsur satuan lahan, seperti kelerengan, drainase, tekstur, dan kedalaman 
perakaran yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing satuan 
lahan mempunyai potensi yang berbeda dan menuntut pengelolaan yang berbeda 
pula: 3. Sumberdaya tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman umumnya 
mempunyai tingkat kesuburan yang tergolong tinggi baik pada dataran rendah 
datar di bagian barat maupun di dataran tinggi berlereng di bagian timur Kabupaten 
Hulu Sungai Tengah. Tingkat kejenuhan air di dalam tanah di bagian barat wilayah 
kajian yang tinggi pada musim hujan menyebabkan pengelolaan lahan pada musim 
ini menjadi sulit: dan 4. Kajian terhadap 5 (lima) komoditas unggulan telah 
menghasilkan zonasi wilayah untuk empat komoditas. Komoditas padi sesuai 
dibudidayakan di 49.321 hektar lahan, kedelai 16.722 hektar, karet 38.215 hektar, 
aren 32.145 hektar, dan jagung 27.341 hektar. Pada lahan yang sama tidak tertutup 
kemungkinan sesuai dibudidayakan beberapa komoditas sekaligus. Untuk itu perlu 
diperhitungkan besarnya manfaat yang diperoleh oleh petani dan sekaligus 
dukungan terhadap program pembangunan sektor pertanian yang telah ditetapkan 
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dalam rangka ketahanan pangan dalam pemilihan komoditas ini. Personil yang 
terlibat adalah Dr. Awal Subandar, Agus Budi Kuncoro, MSc, Budi H Santosa, MSc, 
Ruki Ardiyanto, ST, Dr. Fiolenta Marpaung. 











Lokasi wilayah kajian 


Kajian kedua adalah tentang komoditas dan pewilayahan komoditas 
pertanian guna menggali potensi pertanian khususnya komoditas tanaman pangan, 
hortikultura, dan perkebunan yang diteliti dalam menunjang alternatif komoditas 
pengembangan usaha tani dan peningkatan pendapatan petani: dengan demikian 
dapat terjadi peningkatan pendapatan ekonomi wilayah di Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah. Adapun tujuan kegiatan Kajian Komoditas dan Perwilayahan Komoditas 
Unggulan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah adalah untuk: 1. Menginventarisasi 
komoditas sektor pertanian yang ada (tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan): 2. Menganalisis komoditas unggulan sektor pertanian: 3. 
Menganalisis kelayakan finansial dan kebutuhan investasi komoditas unggulan 
pada wilayah kajian: 4. Mengidentifikasi peluang, tantangan, masalah dan 
kendala pengembangan komoditas unggulan: dan 5. Menyusun rekomendasi 
kebijakan pengembangan komoditas unggulan. 

Kajian menyimpulkan bahwa potensi pasar untuk komoditas unggulan padi, 
jagung, kacang kedelai, karet, dan aren masih sangat tinggi. Hal tersebut dilihat dari 
masih adanya impor beberapa komoditas tersebut untuk mengisi celah kebutuhan 
nasional. Begitu pula dengan karet, kondisi pasar saat ini sedang pulih dari krisis 
keuangan global sehingga permintaan karet dunia diproyeksikan akan meningkat. 
Dari aspek kondisi internal, komoditas padi sawah dan karet di Kabupaten Hulu 
Sungai tengah memiliki kekuatan (strength) berupa keyakinan, konsistensi, dan 
ketekunan petani. Selain itu keterampilan dan kerjasama petani yang cukup tinggi 
merupakan kekuatan untuk komoditas unggulan padi dan karet. Kelemahan 
(weakness) dari kondisi internal petani padi dan karet adalah kemampuan 
permodalan usaha untuk meningkatkan produktivitas. Hal tersebut tidak didukung 
oleh lembaga pembiayaan bank dan non bank yang belum optimal dalam 
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membantu permodalan petani. Kesempatan (opportunity) adalah prospek pasar 
komoditas unggulan yang baik, harga produk komoditas unggulan cukup stabil, 
kemampuan komoditas unggulan padi dan karet Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
dalam bersaing dipasar cukup bersaing, dan tidak terdapat pengaruh buruk dari 
produk impor komoditas sejenis terhadap komoditas unggulan di Kabupaten Hulu 
Sungai Tengah. Personil terlibat adalah: Dr. Awal Subandar, Agus B. Kuncoro, MSc., 
Budi H. Santosa, MSc, dan Defi Agusta Purnama. 
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Berapakah Kompensasi Pemulihan Kerusakan Lingkungan? 


Pengangkutan batubara menggunakan tongkang melalui jalur Sungai Barito 
di wilayah Kabupaten Batola, Kalimantan Selatan melewati beberapa kecamatan 
yang ditengarai berdampak pada ekosistem sungai. Terdapat 8 kecamatan yang 
dilalui, yaitu: Kuripan, Marabahan, Barabai, Cerbon, Rantau Badauh, Balawang, 
anjir Muara dan Alalak. Selain kerusakan ekosistem, juga menimbulkan masalah 
sosial ekonomi dan pencemaran lingkungan. Kerusakan lingkungan antara lain: 
peningkatan abrasi di tebing-tebing sungai, rusaknya ekosistem perairan sungai 
Barito, penurunan kualitas air sungai, kecelakaan lalu lintas kapal, menurunnya luas 
dan produksi keramba, serta berkurangnya jaring apung serta beberapa alat 
tangkap lainnya. 


Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menganut konsep Polluter Pays Principle, maka 
kapal-kapal tongkang pengangkut batubara yang melalui sungai Barito seharusnya 
dapat dikenakan biaya atas pencemaran yang ditimbulkan. Studi ini menghitung 
berapa besar tarif pungutan untuk pemulihan lingkungan yang layak diterapkan di 
Kabupaten Batola untuk pengangkutan batubara melalui sungai Barito khususnya 
pada alur sungai yang berada dalam wilayah Kabupaten Batola. Hasil studi 
menyarankan penarikan retribusi Rp. 152/ton batubara yang melewati kawasan 
tersebut. Tenaga Ahli Yang yang terlibat adalah Syaefudin, MT, Wisnu Ali Martono, 
MSc, Budi Heru Santosa, MSc., Agus Budi Kuncoro, Msi., dan Ruki ardianto, ST. 
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Keunggulan PISAR L-2 Bagi Indonesia 


Saat ini, sensor pasif yang identik dengan sistem optis (kamera) merupakan 
pilihan utama karena dari hasil yang diberikan, objek dapat dikenali dan dibedakan 
secara cepat. Tetapi kelemahan dari sistem optis ini adalah bergantung pada 
sumber cahaya (gelombang elektromagnetik) dan adanya tutupan awan. Hal ini 
dapat diatasi dengan menggunakan sensor aktif yang memancarkan sendiri 
gelombang elektromagnetik ke objek yang diindera dan menerima kembali 
pantulannya sehingga dapat digunakan pada malam hari dan tembus awan. 


Dalam rangka mengkaji potensi penggunaan sensor aktif dalam pekerjaan 
akuisisi data spasial di Indonesia, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) 
dan Japan Aerospace Exploration Agency (JAXA) bersama dengan instansi lain di 
Indonesia yang dikoordinir oleh Kementerian Riset dan Teknologi (RISTEK) 
mengadakan kegiatan penelitian bersama yang berjudul “Joint airborne synthetic 
aperture radar campaign in Indonesia for forest carbon monitoring, ship detection, 
disaster monitoring, geometric evaluation and crop monitoring”. Kegiatan ini 
mengkaji secara khusus data hasil akuisisi sensor “"Polarimetric and Interferometric 
Airborne SAR in L-band Second Generation (PISAR L-2)” untuk 5 aplikasi: kehutanan, 
pemantauan kapal, kebencanaan, ketelitian geometrik dan pemantauan tanaman 
padi. Kegiatan ini dimulai sejak tahun 2011 dalam masa persiapan dan pematangan 
rencana, dilanjutkan dengan kegiatan akuisisi data (airborne campaign) pada bulan 
Agustus 2012 bertepatan dengan Hari Kebangkitan Teknologi Nasional, tahap 
pelatihan pengolahan, interpretasi dan diseminasi hasil sampai Maret 2014. 


Kegiatan riset bersama tentang PISAR L-2 ini berdasarkan hasil yang dicapai 
oleh satelit ALOS (Advanced Land Observing Satellite) dengan sensor PALSAR 
(Phased Array type L-band Synthetic Aperture Radar) yang diluncurkan pada tahun 
2006. Sensor ini merupakan pengembangan dari sensor PiSAR sebelumnya yang 
dikembangkan sejak tahun 1996. Sensor PiSAR generasi 2 (PiISAR L-2) yang 
dikembangkan pada tahun 2012 juga akan ditempatkan pada wahana satelit ALOS- 
2 dengan nama PALSAR-2 yang telah diluncurkan pada bulan Mei 2014. Sebelum 
diluncurkan sensor ini perlu untuk diuji-kaji di lapangan dengan kondisi alam dan 
iklim yang lengkap. Untuk itu JAXA memasang sensor ini pada wahana pesawat 
terbang (pesawat jet Gulfstream-2), dengan tinggi terbang sekitar 12.000 m di atas 
permukaan laut memberikan resolusi spasial sekitar 3 m dengan lebar wilayah 
sapuan sekitar 15 km. 
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Dalam forum The Asia-Pacific Regional Space Agency Forum (APRSAF) tahun 
2011 di Kuala Lumpur — Malaysia, JAXA membuka kesempatan kolaborasi penelitian 
ini dan Indonesia menawarkan diri sebagai mitra kerjasama. Melalui koordinasi 
antara BPPT, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) dan RISTEK, 
disepakati untuk membuat kolaborasi bersama antar beberapa institusi Indonesia 
dengan pihak JAXA. Sehingga kegiatan ini dapat berjalan setelah melalui berbagai 
tahapan yang telah ditetapkan. 


Tabel Spesifikasi Sensor PiSAR L-2 


Freguency 1.275GHz/1.257.5 GHz 
Bandwidth 50-85 MHz 

66.7 MHz/100 
Sampling freguency 

MHz/200MHz 

Height 6-12 km 
Image swath Ss 20km 
Ouantization bits (I/A) 8 bits 
p (r), slant range 3.0 m/1.8 m 
p (A), 4 looks 3.2 m 
Ao' 1.1 dB 
Noise eguivalent o' -45 dB 
Incidence angle 10-60 deg. 
Beam width 8.4 deg. 
Polarimetry Full (HH, HV, VH, VV) 
Pulse duration (t) 10 us 
Peak Power 3.5 kW 
Antenna size 1.55mx0.65 m 
Platform Gulfstream-ll 


Untuk melaksanakan kegiatan riset bersama dengan mitra luar negeri dengan 
menggunakan wahana pesawat terbang diperlukan persiapan dan rencana yang 
matang. Berikut adalah tahapan yang harus dilakukan: 


a. Persiapan dan Penyusunan Proposal Teknis 


Proposal teknis mencakup latar belakang, metode dan rencana kerja atau 
jalur terbang dalam kegiatan. Proposal ini disusun berdasarkan masukan dari pihak 
terkait dengan 5 kegiatan yang telah disebutkan sebelumnya melalui berbagai 
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pertemuan. Akhirnya disepakati bahwa jalur rencana terbang dan daerah yang akan 
disurvei adalah: Riau untuk aplikasi kehutanan, Selat Lembeh di Sulawesi Utara 
untuk aplikasi pemantauan kapal: Gunung Api Krakatau dan Gamalama untuk 
aplikasi kebencanaan: Kota Semarang untuk aplikasi ketelitian geometrik: serta 
daerah Indramayu dan Barito Kuala untuk aplikasi pemantauan tanaman padi. 










(1). Forest'Carbon Monitoring 
(2). Ship Detection 

(3). Disaster Monitoring 

(4). Geometric Evaluation 

(5). Crop Monitoring 





Rute Terbang Kegiatan Akuisisi Data 


Selanjutnya, proposal teknis ini diajukan untuk mendapatkan izin dalam 
melaksanakan kegiatan. 


b. Proses Perizinan 


Untuk melaksanakan kegiatan ini diperlukan beberapa jenis perizinan karena 
melibatkan peneliti asing dan menggunakan wahana asing. Perizinan tersebut 
adalah: scientific clearance (izin untuk melaksanakan kegiatan), security clearance 
(izin kepada peneliti asing untuk melakukan penelitian di Indonesia), dan flight 
clearance/approval (izin untuk menerbangkan pesawat di wilayah Indonesia). 


Tahap akuisisi data dimulai dengan menjemput pesawat Gulfstream II dengan 
sensor PiSAR L-2 dari Filipina sebagai lokasi terakhir sebelum memasuki wilayah 
Indonesia. Dua orang perwira menengah TNI-AU berangkat ke Filipina untuk 
memeriksa kondisi dan segala peralatan yang terpasang pada pesawat tersebut dan 
memastikan tidak membahayakan kedaulatan wilayah Indonesia: dan selanjutnya 
terbang bersama menuju Pangkalan Udara (Lanud) Halim Perdanakusuma sebagai 
pangkalan kegiatan. 


13 


Japan-Indonesia Joint Airbone Sintetic Aperture Radar 
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Ilustrasi Prosedur Perizinan Terkait Kegiatan Terbang 


Data radar hasil perekaman selanjutnya diolah untuk untuk mendapatkan 


citra radar. Selanjutnya dianalisis berdasarkan tujuan yang telah dirancang pada 
proposal teknis. 


- Aplikasi Kehutanan 


Penentuan jenis hutan berdasarkan analisis polarisasi gelombang radar. 
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Ilustrasi Citra PiSAR L-2 untuk daerah Riau 
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- Aplikasi Kebencanaan 
Pemantauan dan pemotretan kondisi kawah Gunung Anak Krakatau dan 
Gunung Gamalama. 


illumination 


— L-band SAR image 
by Pi-SAR-L2 






flight direction umi 


Ilustrasi Kondisi Kawah Gunung Anak Krakatau pada Agustus 2012 


crater 





» L-band SAR image 


Ia Aa Ina by PESAR-.2 


Ilustrasi Kondisi Kawah Gunung Gamalama 


- Aplikasi Pemantauan Kapal 
Pengenalan dan karakterisasi objek di permukaan laut untuk identifikasi kapal 
dilakukan di Selat Lembeh. 


Lembeh strait 
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- Aplikasi Pemetaan dan Ketelitian Geometrik 

Citra Kota Semarang digunakan untuk pengkajian ketelitian geometrik karena 
tersedianya titik kontrol tanah yang dibangun oleh Badan Informasi Geospasial 
(BIG). 
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Ilustrasi Citra PISAR L-2 untuk Kota Semarang 


- Aplikasi Pertanian 
Daerah Indramayu dan Barito Kuala dijadikan daerah kajian untuk mengenali 
objek padi berdasarkan masa tumbuh dengan varietas yang berbeda. 
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Ilustrasi Citra PiSAR 1-2 Dntuk Indra 





ala 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan “Indonesia — Japan Airborne Campaign 


PiSAR L-2” adalah sebagai berikut: 


1. Gambaran tentang kemampuan teknologi radar dengan sensor PiSAR L-2, 
utamanya dari resolusi spasial dan klasifikasi energi hamburan balik 
(backscattering). 


2. Untuk klasifikasi jenis hutan dengan menggunakan 10 kelas tutupan lahan 
(Hutan Asli, Mangrove, Reboisasi, Akasia, Sawit, Karet, Kelapa, Awan, Daerah 
Terbuka dan Badan air) yang dikeluarkan oleh World Wild Fund (WWF) 
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diperoleh hasil akurasi 55.064, dan untuk klasifikasi Hutan dan Bukan Hutan 
(2 kelas) diperoleh akurasi 93.494. 


Untuk aplikasi mitigasi bencana, kemampuan untuk memantau kondisi kawah 
dan geomorfologi dapat dengan mudah dilakukan. 


Untuk aplikasi pemantauan kapal, diperoleh hasil bahwa pada umumnya hasil 
estimasi PiSAR L-2 menunjukkan dimensi kapal yang lebih besar. 


Untuk aplikasi ketelitian geometrik, dari hasil analisis yang dilakukan terlihat 
terjadi selisih atau distorsi citra pada komponen horizontal dengan nilai yang 
bervariasi, maksimum adalah sekitar 60 meter. 


Untuk aplikasi klasifikasi pemantauan usia tanaman padi dibandingkan 
dengan validasi lapangan diperoleh hasil akurasi sekitar 8086. 


11 


Menata Neraca Sumber Daya Alam Terbarukan 


Penyusunan Neraca Sumber Daya Alam (SDA) Kabupaten Penajam Paser 
Utara dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang tingkat ketersediaan stok 
dan tingkat pemanfaatan stok SDAL dalam suatu sistem neraca. Harapan tersebut 
akan didekati melalui pencapaian sasaran: Natural Resources and Environmental 
Accounting (NREA) atau Neraca SDA Kabupaten Penajam Paser Utara. Selain itu 
diharapkan potensi pendapatan daerah yang dapat dihasilkannya juga akan dapat 
diketahui. Kalau data dan informasi yang lama telah tersedia untuk tahun-tahun 
sebelumnya, maka langkah ini merupakan pemutakhiran data (updating data). 
Akan tetapi, kalau data dan informasi tersebut sejauh ini belum tersedia maka 
langkah ini merupakan langkah awal yang sangat strategis. Disebut strategis sebab 
prakarsa ini merupakan pekerjaan besar dengan manfaat yang besar pula. Terlebih 
dari itu, hasil dari penelitian ini dapat ditiru oleh daerah lain dalam rangka 
mempertahankan sumber daya serta mengambil manfaat atas sumber daya 
tersebut. 


Dari kegiatan ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: a. Neraca 
fisik sumber daya alam Kabupaten Penajam Paser Utara cenderung mengalami 
penurun sejalan dengan peningkatan eksploitasi, b. Neraca moneter sumber daya 
alam Kabupaten Penajam Paser Utara adalah Rp. 8.634,8 triliun, yang terdiri dari 
Rp. 78,8 untuk sumberdaya alam terbarukan dan Rp. 8.556 triliun untuk 
sumberdaya alam nir-terbarukan (khususnya batu bara): c. Pemanfaatan atau 
eksploitasi sumber daya alam mencakup sumber daya alam terbarukan dan nir- 
terbarukan. Pemanfaatan sumber daya alam terbarukan mencakup sumber daya 
hutan, pesisir dan laut, (lahan) pertanian: sedangkan untuk sumber daya nir- 
terbarukan meliputi batubara, gas bumi, dan minyak: d. Tingkat pemanfaatan 
sumber daya alam terbarukan cenderung meningkat untuk lahan perkebunan sawit 
dan karet, dan menurun untuk lahan sawah dan tambak, e. Tingkat pemanfaatan 
sumber daya alam nir-terbarukan, khususnya batubara, juga terus meningkat. Masa 
pemanfaatan sumber daya tambang batubara diperkirakan 95 tahun, f. 
Pemanfaatan sumber daya alam merupakan penyumbang utama terhadap 
keuangan Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara. Kontribusinya melalui Dana 
Bagi Hasil mencapai 80X lebih. Kontribusi pemanfaatan sumber daya nir- 
terbarukan sangat dominan terhadap kontribusi keseluruhan: dan g. Mengingat 
sumber daya alam nir-terbarukan akan habis, maka perlu dipikirkan dan disiapkan 
langkah-langkah antisipasi untuk menghadapi masa pasca habisnya batubara dan 


18 


sumber daya alam nir-terbarukan lainnya. Langkah-langkah antisipasi tersebut 
harus disesuaikan dengan visi pembangunan, dan diikuti dengan penyusunan 
kebijakan yang relevan. Tenaga Ahli Yang yang terlibat adalah: Dr. Awal Subandar, 
Dr. Ronny M Bishry, Wisnu Ali Martono, MSc., Syaefudin, MT, Budi Heru Santosa, 
MSc, Agus Budi Kuncoro, Msi, Meuthia Jauharin, MM, Ruki ardianto, ST. 
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Ilustrasi Pendekatan Total Economic Value (TEV) 
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MODEL DANA PERIMBANGAN 
KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA 





Ilustrasi Tampilan Perangkat Lunak Model Perimbangan Kabupaten PPU 
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Masterplan Daerah Kaya Sumber Daya Energi 


Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 
besar dan beragam, sangat berpotensi untuk berswasembada dalam pemenuhan 
kebutuhan energinya. Bahkan, jika dikembangkan lebih lanjut, bukan tidak mungkin 
provinsi ini juga berpotensi menjadi pemasok energi baru dan bioenergi ke provinsi 
lain di Indonesia. Kondisi saat ini, walaupun memiliki sumber daya energi dan 
sumber daya alam yang melimpah, provinsi Kalimantan Timur justru sering 
mengalami kelangkaan BBM dan energi listrik. Untuk mengubah hal ini diperlukan 
langkah strategis. Salah satunya adalah pemanfaatan energi baru dan bioenergi. 
Untuk mengatasi paradoks energi di Kalimantan Timur, diperlukan perencanaan 
pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya energi yang matang. 
Pengembangan sumberdaya energi selain dimaksudkan untuk memaksimalkan 
potensi minyak dan gas bumi, juga dimaksudkan untuk mengintensifkan 
pemanfaatan sumberdaya batubara di provinsi ini untuk memenuhi kebutuhan 
energi setempat. Dengan kegiatan ini diharapkan tercapai sasaran berupa: a). 
Teridentifikasinya potensi pasokan energi baru dan bioenergi dan permintaan 
energi: b). Terpilihnya teknologi yang tepat dalam pengembangan sumber daya 
energi di Provinsi Kalimantan Timur, dan c). Tersusunnya master plan 
pengembangan wilayah Provinsi Kalimantan Timur menjadi kawasan dengan 
sumberdaya energi yang mandiri. Personil terlibat adalah Dr. Awal Subandar, Wisnu 
A. Martono, MSc, Dr. Ronny Bishry, Agus B. Kuncoro, Budi H. Santosa, MSc. 
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Meneropong Ruang Kosong (Void) di Bawah Permukaan 


Apa yang kami temukan dalam kasus di daerah ini, melebihi perkiraan tim 
teknis perusahaan bahwa penurunan lantai dasar dari sebuah area boiler 
disebabkan adanya pemampatan tanah di bawah lantai beton. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk mengetahui, sedalam apa dan seberapa besar volume ruang 


kosong tersebut. 


Area 1 Boiler 21-28 hanyalah bagian kecil 
namun penting. Sebuah pabrik yang 
memproduksi gas di daerah Kalimantan Timur, 
yang mayoritasnya dimiliki oleh Pertamina. Badak 





LNG, atau dahulu dikenal dengan nama PT Badak 
Natural Gas Liguefaction atau PT Badak NGL, adalah perusahaan pengolah gas alam 
cair (LNG, Liguified Natural Gas) terbesar di Indonesia dan salah satu kilang LNG 
yang terbesar di dunia. Perusahaan ini berlokasi di Bontang, Kalimantan Timur, 
memiliki 8 processing train yang mampu menghasilkan 22,5 Mtpa LNG (juta metrik 
ton LNG per tahun). Badak LNG merupakan salah satu penyumbang devisa terbesar 
bagi Kota Bontang maupun Indonesia. 


Dengan situasi dan kondisi lapangan yang didominasi dengan perangkat besi 
dan adanya turbin, kami menyarankan untuk menggunakan geolistrik 2 dimensi, 
sehingga kondisi bawah permukaan berupa perlapisan, scouring/cave porosity, 
atau struktur geologi dangkal dan sebaran batuan dapat direkam dengan baik dan 
selanjutnya dapat dilakukan penafsiran terhadap data tersebut. 


Mengenal Geolistrik 2 Dimensi 
Survei dilaksanakan menggunakan 
metode geolistrik 2D DC Current dengan 


2. 


| menggunakan 32 channel elektroda. Prinsip 
dasar geolistrik 2D adalah menggunakan nilai 
tahanan jenis sebagai pembeda antar litologi 
dengan asumsi adanya perbedaan properties 
fisik pada setiap jenis litologi akan menghasilkan 





nilai tahanan jenis yang berbeda. 
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Perlunya Data Geologi Dalam Investigasi 


Daerah PT. Badak NGL secara geologi masuk 
ke dalam Cekungan Kutai. Kawasan PT. Badak NGL 
masuk ke dalam Satuan Aluvial (Oal) yang berumur 
Holosen, yang tersusun atas lempung dan lanau, 





pasir dan kerikil, yang endapan pantai dan sungai, 





dengan ketebalan tidak ketahui. Sedangkan formasi terdekat dengan lokasi ini 
adalah Formasi Kampungbaru (Tpkb) yang terdiri dari lempung pasiran, batupasir 
dengan sisipan batubara dan tuf, setempat mengandung tipis oxida besi dan limonit. 


Lintasan dan Data Geolistrik 2D 


Survei geolistrik 2D dilaksanakan dengan menggunakan metode pengukuran 
double dipole seperti gambar di bawah ini. Lintasan titik putus-putus merupakan 
posisi dari elektroda. Lintasan-lintasan ini didesain agar dapat mengakuisisi data 
bawah tanah sebanyak mungkin. 
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Lintasan geolistrik 2D berupa garis titik-titik 


Berdasarkan hasil pengolahan data ditemukan nilai-nilai mendekati 1 O.m, 
dan nilai nilai di atas 200 0.m. Nilai yang mendekati 1 0.m mengindikasikan adanya 
fluida yang bersifat elektrolit atau air payau. Nilai hasil pengolahan resistivitas di 
sekitar nilai 1 0.m yang biasanya mencirikan adanya air laut atau garam atau payau. 
Apakah memang lapisan batuannya atau urugannya yang memang sebagian- 
sebagian area bawah tanah adalah lapisan urugan yang banyak mengandung garam? 
Atau batuan dasarnya sendiri mengandung garam? Intrusi air laut? Area ini berada 
di ketinggian 27 m di atas permukaan laut! Di sinilah nalar tim BPPT mencari 
permasalahan sebenarnya. Data GL2D memberikan petunjuk (clue) penting. 
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Hasil Pengolahan dan Penafsiran Investigasi 


Hasil pengolahan dalam bentuk penampang 2 dimensi ini menjadi awal 
analisis lanjutan yang hasil pengolahan ke 15 (6 lintasan tunggal dan 3 lajur lintasan 
yang terdiri dari 3 lintasan GL saling overlap) lintasan geolistrik 2D, dengan 
pembagian seperti dibahas sebelumnya, maka dapat dicontohkan hasil 
pengolahannya seperti yang terlihat pada Gambar dibawah. 
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Penampang silang geolistrik 2D 


Gambar di atas merupakan penampang silang geolistrik 2D dengan 
pembagian lapisan berdasarkan kisaran nilai resistivitas batuan atau tanah. Warna 
kuning hingga merah di bagian atas lapisan hijau, masih merupakan kelompok 
lapisan batuan dasar. Kemunculan rona demikian di bagian atas penampang dapat 
dipengaruhi oleh keringnya lapisan atas, atau tutupan beton konkrit yang menutup 
tanah. Nilai resistivitas yang sangat kecil merupakan nilai yang ditunjukkan oleh 
adanya pengaruh intrusi air laut/saline water atau payau ini menjadi perhatian yang 
menarik, mengingat lokasi ini masih berada di atas permukaan laut. 


Ada Kebocoran dan Bukan Pemampatan Tanah Bawah Permukaan? 


Petunjuk dari beberapa lintasan geolistrik dengan rona nilai terendah t1 Om 
dapat ditafsirkan sebagai zona-zona lapisan yang soliter, tidak saling berhubungan 
di beberapa lintasan, namun di lintasan lain terlihat ada kemenerusan (kontinyu). 
Dengan bantuan pemodelan GL3D, maka sebaran “nilai payau” tadi dapat di 
delineasi. Dengan informasi tersebut, maka posisi ketinggian objek, lapisan urugan 
dan diperlukannya informasi mengenai fungsi boiler dan juga mesin yang bekerja di 
dalamnya. 


Boiler bekerja 24 jam dan membutuhkan air pendingin (water coolant) 


Setelah disampaikan hasil pengolahan data dan kecurigaan tentang adanya 
fluida bersifat asin atau payau, maka petunjuk yang sangat penting dan menjadi 
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salah satu kunci jawaban penting dalam masalah penurunan bawah permukaan 
semakin mengerucut. Petunjuk pihak “Badak' itu adalah boiler membutuhkan air 
pendingin yang berasal dari air tawar dan juga air laut. 

“Kalau begitu bekali kami peta atau gambar sistem air pendingin, baik air 
masuk dan air pembuangan” Sambil kami meminta adanya outlet seperti mata air 
yang cukup deras, yang terlihat di selatan area Boiler di periksa sifat fisik dan 


kimianya. 

Tim BPPT melakukan overlay data tahanan jenis dan peta jaringan air pending. 
Pas! Sudah cukup menjelaskan bahwa rona biru (air payau) berada hampir di setiap 
sudut pertemuan pipa pembuangan. Dengan demikian sudah dapat dipastikan 


terjadi kebocoran dari sistem pembuangan air pendingin! 
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Garis putus-putus berbentuk lingkaran mengindikasikan sebaran lapisan 
mengandung fluida air payau yang berdekatan dengan sumber kebocoran 


Mata air Di Selatan Area Boiler 

Melalui telepon, pihak Badak melaporkan ke BPPT, bahwa hasil uji lab dan in- 
situ menunjukkan, bahwa “mata air” bersuhu di atas 60 derajat Celcius. Salinitas di 
atas 1 ppt (air payau 0,05 — 3 ppt). Dengan 2 data ini jelas dan mereka “Badak” tidak 


terpikirkan ke sana. 
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Dengan hasil pengolahan geolistrik 3D dan keyakinan terjadinya kebocoran 
dalam sistem pembuangan air pendingin, yang menjadi penyebab tergerusnya atau 
hilangnya massa tanah atau urugan selama berpuluh tahun dan akhirnya 
membentuk cave porosity, sehingga salah satu outletnya muncul sebagai mata air. 
Menjadi keputusan “Badak” akan melakukan injeksi semen ke dalam tanah 
berdasarkan lokasi dan volume void yang ditunjukkan hasil pemodelan geolistrik 
3D BPPT (DN). Personil pelaksana kegiatan ini adalah Djoko Nugroho, Lena 
Sumargana, dan Rahmat Ramadan. 
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Membangun Indonesia Remote Sensing Satellite System (InaRSSat) 


Letak geografis Indonesia yang sangat strategis di lintas perdagangan dunia 
juga mempunyai peranan penting di kawasan Asia Tenggara. Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) yang akan direalisasikan tahun 2015 seharusnya menjadi salah satu 
pendorong kebangkitan Indonesia dalam meningkatkan kemampuan dan 
ketahanan nasional yang salah satunya melalui keunggulan di bidang teknologi. 


Indonesia mempunyai sumber daya alam (SDA) yang berlimpah yang dapat 
diperoleh dari sektor pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan, peternakan, 
perkebunan serta pertambangan dan energi. Tetapi secara umum dapat dikatakan 
bahwa inventarisasi, pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam tersebut 
masih belum optimal dalam upaya meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia. 


Kekayaan sumberdaya alam ini perlu dimanfaatkan untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat tetapi dengan tetap melaksanakan aspek keseimbangan dan 
keberlanjutan. Untuk menjamin hal tersebut, informasi dasar tentang apa (what), 
siapa (who), dimana (where), mengapa (why), kapan (when) dan bagaimana (how) 
— sumber daya alam tersebut sangat dibutuhkan. Salah satu komponen dasar untuk 
menjawab hal tersebut adalah informasi spasial atau informasi yang terkait dengan 
keruangan. 


Informasi spasial bersumber dari satelit sangat menopang dalam penyediaan 
informasi secara cepat dengan cakupan yang luas pada satu wilayah. Sehingga 
teknologi penginderaan jauh berbasis satelit sangat dibutuhkan untuk memantau 
dan menjamin kedaulatan bangsa yang dapat dimanfaatkan di segala sektor. 


Dalam rangka mempersiapkan kemandirian bangsa dalam operasional satelit 
penginderaan jauh atau inderaja (Remote Sensing Satellite), BPPT menugaskan 
Pusat Teknologi Inventarisasi Sumber Daya Alam (PTISDA) untuk menyusun 
dokumen rekomendasi berupa dokumen Technology Needs Assessment (TNA) sejak 
tahun 2013. 


Melalui kunjungan ke instansi terkait, wawancara dan studi pustaka, 
kebutuhan data penginderaan jauh berbasis satelit dapat diilustrasikan pada 
gambar berikut. Secara umum, Indonesia membutuhkan sistem satelit pengindera 
bumi untuk tiga aplikasi utama yaitu: pemantauan cuaca dan atmosferik: 
pemantauan pada saat terjadi keadaan darurat (emergency response): dan untuk 
pemetaan permukaan bumi. Untuk itu, Indonesia membutuhkan sistem sensor 
optik (multispectral and hyperspectral remote sensing) dan radar (microwave 
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remote sensing). Saat ini, sensor ini dapat diletakan pada sistem satelit kelas kecil - 
menengah (small to medium class satellite) dengan estimasi biaya sampai 150 juta 
US Dollar. Jangka waktu pembangunan sistem satelit inderaja adalah sekitar 3-5 
tahun. 


Indonesia saat ini sudah menguasai teknologi sistem satelit kelas mikro dan 
juga telah mempunyai infrastruktur sistem stasiun bumi sebagai penerima data 
satelit. Berbagai kajian aplikasi dan pemanfaatan data satelit telah dilaksanakan. 
Dengan meningkatkan nilai tambah dan pengelolaan proses bisnis data satelit yang 
terintegrasi, industri jasa penginderaan jauh akan tumbuh dan berkembang dan 
berkontribusi pada ekonomi nasional. Untuk itu, sudah saatnya Indonesia 
menguasai dan memiliki teknologi sistem satelit inderaja yang operasional secara 
mandiri untuk kesejahteraan rakyat dan mensejajarkan bangsa Indonesia dengan 
bangsa lain di dunia. 


Mapping of Current use of satellite data in Indonesia 
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Ilustrasi kebutuhan data satelit di Indonesia 


Untuk penyedia teknologi satelit, kerjasama yang bebas dan tidak mengikat 
dijajaki ke beberapa negara mitra penyedia satelit. Negara yang berminat untuk 
mengembangkan sistem satelit penginderaan jauh Indonesia adalah: Jepang, Belgia 
dan Inggris. Ketiga negara ini menawarkan kerjasama dengan menginformasikan 
kemampuan dan fasilitas yang mereka miliki. 


Jepang merupakan negara yang sangat intens dalam berkomunikasi dengan 
Indonesia dan aktif memberikan masukan dan pendampingan dalam komunikasi 
dan studi kelayakan. Jepang mempunyai fasilitas dan pengalaman yang panjang 
dalam membangun, meluncurkan dan mengoperasikan satelit inderaja, misalnya 
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seri satelit JERS, ALOS dan lain sebagainya. Beberapa pertemuan secara bilateral 
telah dilakukan untuk mendukung kegiatan agar cita-cita kemandirian satelit 
penginderaan jauh dapat terwujud. 


INASAT Project Meeting between BPPT and Japanese INASAT organizations 
Tokyo, October 9" 2014 





Tim Indonesia bertemu dengan Tim Jepang terkait InaRSSat 


Selain Jepang, Inggris juga menawarkan kerjasama untuk membangun 
kemandirian satelit Inderaja di Indonesia. Dengan fasilitas dan pengalaman yang 
panjang serta didukung oleh perguruan tinggi khususnya di Surrey University, 
Inggris menawarkan tim RisetPro dari BPPT. Surrey Satellite Technology Ltd (SSTL) 
yang berbasis di Inggris merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
pembangunan sistem satelit. Perusahaan ini merupakan hasil spin-off dari pusat 
riset antariksa Universitas Surrey, dan didukung penuh oleh Pemerintah Inggris 
karena saat ini terbukti mampu berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Inggris. 
Keunggulan yang ditawarkan oleh SSTL adalah “sistem satelit dengan biaya rendah 
dengan kemampuan terbaik” (low-cost high performance) dengan fasilitas AIT yang 
lengkap dan kolaborasi dengan institusi lain Inggris. 


Sejarah kemampuan SSTL di bidang satelit telah dimulai sejak 30 tahun lalu 
dan saat ini menjadi salah satu industri satelit kelas di bawah 500 kg yang utama. 
Sebanyak 21 satelit dan 24 muatan satelit (payloads) yang telah berhasil dibuat dan 
mengorbit dan didominasi dengan sistem sensor optik. Pengalaman utama SSTL 
adalah menjadi mitra untuk membangun sistem satelit inderaja untuk negara 
berkembang di Asia dan Afrika, misalnya: Kazakhstan, Turki, China, Singapura, 
Thailand, Aljazair dan Nigeria. Satelit yang mengorbit misalnya konstelasi RapidEye, 
Deimos-1, NigeriaSat-2 dan NigeriaSat-X. Dalam pelaksanaannya, alih teknologi 
(knowledge transfer and capacity building) dilakukan dalam paket yang lengkap, 
dimulai dari penguasaan sains dasar di Universitas Surrey dan aplikasi 
pembangunan dalam skala industri di SSTL. 
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Aplikasi yang mampu dicakup oleh satelit buatan SSTL adalah bidang 
pertanian, kehutanan, pengelolaan risiko, pemantauan kebencanaan, maritim, 
pertahanan dan keamanan, serta pengelolaan sumberdaya alam. Aplikasi ini 
mampu dilaksanakan dengan sensor optik (Very High Resolution Imagers — VHRI 
dengan 5S-band untuk resolusi spasial 2.5m — 0.75m) dan radar (saat ini 
mengembangkan sistem S-band SAR). 





Tim Delegasi Indonesia Berkunjung ke Fasilitas Satelit Surrey - Guildford, Inggris 


Terkait dengan Indonesia, SSTL berpartisipasi dalam beberapa sub-komponen 
dalam program satelit mikro yang dilaksanakan oleh LAPAN. Terkait dengan 
program sistem satelit inderaja nasional yang operasional (Ina-SAT), SSTL telah 
melakukan pendekatan sejak tahun 2012 yang lalu dengan menawarkan sistem 
paket yang lengkap berdasarkan pengalaman alih teknologi satelit ke Nigeria dan 
Aljazair. Paket tersebut adalah peningkatan kapasitas sumberdaya manusia, 
pembangunan fasilitas industri satelit, konsultasi dan pendampingan dalam proses 
bisnis komersialisasi data inderaja serta aplikasinya. 


Selain itu, pemerintah Inggris melalui United Kingdom Space Agency (UKSA) 
sangat mendorong agar tercipta kerjasama di bidang antariksa dengan Indonesia. 
Berbagai program kerjasama yang saling menguntungkan antar pemerintah dapat 
ditawarkan untuk bidang keantariksaan. Kunjungan tim gabungan dari Ristek-Dikti, 
LAPAN, BPPT dan Kementerian Pertanian ke SSTL pada Desember 2014 
mendapatkan gambaran tentang kemampuan industri satelit Inggris secara umum. 
Dari hasil diskusi dan kunjungan ke berbagai fasilitas dan institusi di Inggris 
didapatkan kesan bahwa kemampuan utama SSTL adalah di bidang pembangunan 
sistem satelit kelas di bawah 500 kg dengan sensor optik yang beresolusi tinggi. 
Kemampuan ini sudah tidak diragukan lagi, dan mempunyai pengalaman untuk alih 
teknologi ke negara-negara berkembang. Khusus untuk S-band radar yang secara 
teori sangat cocok untuk aplikasi maritim akan dilihat kemampuannya pada tahun 
2015 jika satelit NovaSAR-S milik pemerintah Inggris diluncurkan dan beroperasi. 
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Selanjutnya mitra yang tertarik untuk mengembangkan satelit penginderaan 
jauh di Indonesia adalah Belgia melalui industri yang dimotori oleh Spacebel. 
Perusahaan ini sudah menjadi salah satu kontraktor utama untuk program satelit 
kelas kecil (di bawah 500 kg) untuk European Space Agency (ESA). Pengalaman lebih 
dari 26 tahun dan berpartisipasi untuk lebih dari 30 misi satelit yang telah 
diluncurkan. Salah satu karya utama dari Spacebel adalah sistem satelit Proba dan 
Proba-V dengan kemampuan yang setara dengan SPOT tetapi dalam ukuran yang 
lebih mini sehingga sangat efektif dari segi pembuatan dan pembiayaan. Dalam 
melaksanakan kegiatannya, Spacebel juga berkolaborasi dengan beberapa institusi 
di Belgia dengan spesialis masing-masing, yaitu: Advanced Mechanical and Optical 
Systems (AMOS) dan Centre Spatial de Liege (CSL) sebagai basis pengembangan 
sumberdaya manusia. Fasilitas AIT yang dimiliki sangat lengkap dan mampu untuk 
menampung dan menguji satelit kelas menengah (sampai 1000 kg). 


Kolaborasi tiga institusi utama Belgia ini menghasilkan produk yang diakui 
oleh dunia internasional. Didukung penuh oleh pemerintah Belgia, industri sistem 
satelit Belgia berkembang dan menjadi tiga besar di dunia. Pengalaman alih 
teknologi sistem satelit inderaja dengan negara lain adalah dengan Vietnam. 
Berdasarkan perjanjian kerjasama antar negara, Vietnam mendapatkan paket 
pengembangan sistem satelit inderaja (VNRedSAT-1b) yang lengkap senilai sekitar 
630 juta Euro: mulai dari komponen angkasa, komponen ruas bumi dan komponen 
aplikasi termasuk peningkatan kapasitas sumberdaya manusia. 


Terkait dengan program Ina-SAT, Spacebel tertarik untuk ikut berpartisipasi 
dan menawarkan solusi lengkap untuk dunia penginderaan jauh di Indonesia dalam 
kerangka kerjasama jangka panjang yang saling menguntungkan. Untuk itu pada 
bulan November 2014, Spacebel mengundang Direktur PTISDA-BPPT dan seorang 
staf untuk berkunjung ke Spacebel untuk diskusi dan melihat secara langsung 
keunggulan teknologi satelit inderaja Belgia. Selama kunjungan tim BPPT 
didampingi oleh salah satu staf dari Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk 
Belgia. 


Kegiatan ini menghasilkan persepsi bahwa satelit kelas kecil (di bawah 500 kg) 
mampu mengobservasi bumi secara operasional dengan kinerja yang sangat tinggi 
dan mudah dikendalikan berdasarkan teknologi yang sangat maju yang telah 
dikuasai oleh Belgia. Keunggulan utama industri satelit Belgia adalah di rancang 
bangun dan desain satelit (platform) dan sensor optik Hyperspectral. 
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(Kiri) Direktur PTISDA saat diterima oleh Pimpinan Spacebel. (Kanan) Fasilitas 
chamber di Industri satelit Belgia 


Untuk menjajaki kehandalan fasilitas penginderaan jauh serta sumber daya 
manusianya maka juga dilakukan kunjungan ke Singapura sebagai negara tetangga 
untuk mendapatkan perbandingan dalam pengelolaan fasilitas penginderaan jauh 
di Indonesia. Kunjungan dilakukan ke Centre for Remote Imaging, Sensing and 
Processing (CRISP). Lembaga ini merupakan salah satu pusat kegiatan penelitian 
pada National University of Singapore (NUS) yang dibiayai oleh Agency for Science, 
Technology & Research (A“STAR) of Singapore. 


Waktu kunjungan dilakukan pada hari Jumat, tanggal 12 Desember 2014 
dengan peserta 13 orang yaitu: Agustan, Djoko Nugroho, Fauziah Alhasanah, 
Swasetyo Yulianto, Hari Wibowo, Winarsih, Tiara Grace, Azalea Eugenie, Neneng 
Siti Juariyah, Rizky Amaliyah, Diana Emilia, Winarno dan Hari Prayogi. Tim disambut 
oleh: Kwoh Leong Keong, Direktur CRISP didampingi oleh 3 (tiga) orang dari 
Singapore Technology Engineering. Catatan pertemuan antara lain adalah: 


1. Singapura sejak tahun 2006 melalui Singapore Technologies Electronics 
Limited (ST Electronics) mengembangkan sendiri sistem satelit inderaja 
mereka dari nol (start from the scratch) berdasarkan satelit experimental 
mereka XSAT yang diluncurkan tahun 2011, dan hasilnya adalah sebuah 
satelit inderaja operasional kelas small satellite (400 kg) dengan sensor optic 
bernama TeLEOS-1 


2. Satelit ini akan bersifat komersial dengan orbit near-ekuator sehingga 
mempunyai repeat-pass 16 kali sehari 


3. Satelit ini akan diluncurkan pada pertengahan tahun 2015 dengan 
menggunakan roket Indian Polar Satellite Launch Vehicle (PSLV) 


4. ST Electronics merupakan lembaga swasta dengan fasilitas pembangunan 
satelit yang lengkap untuk proses AIT (Assembly, Integration and Test) untuk 
2 small satelit pada waktu yang bersamaan 
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5, CRISP merupakan komponen penerima, pengolah dan penyedia data satelit 
untuk citra resolusi tinggi berdasarkan tiga sistem dengan pemilik satelit 
(data provider): Government to Government Agreement, commercial use 
agreement dan non-commercial use agreement 

6. CRISP tertarik untuk bekerja sama dengan PTISDA dalam pengembangan 
aplikasi penginderaan jauh dengan tema Hyperspectral 
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Staf PTISDA foto bersama staf CRISP di depan antena penerima Geoeye 

Manfaat data satelit dalam memantau, mengatur dan memanfaatkan sumber 
daya alam sudah tidak diragukan lagi, misalnya untuk maritim, sumberdaya 
pertanian, kehutanan, mineral, pesisir dan bidang lainnya, sehingga Indonesia 
sebagai negara yang memiliki sumberdaya alam dan keanekaragaman hayati tetapi 
juga menghadapi potensi bencana alam yang tinggi tentu membutuhkan teknologi 
satelit Inderaja. 


Selain itu, dengan memiliki dan mengoperasikan sistem satelit Inderaja 
sendiri, memungkinkan Indonesia menjadi penyedia data satelit, khususnya untuk 
kawasan Asia Tenggara. Hal ini tentu saja berpotensi untuk menjadi salah satu 
sumber pendapatan negara dan akan berkali lipat apabila diberikan sentuhan 
analisis dan interpretasi sehingga informasi yang diberikan berbeda dengan yang 
lain. Potensi ini akan mendukung sistem ekonomi dalam persaingan global, 
utamanya dalam mengantisipasi gempuran gelombang ekonomi global yang 
bersifat kreatif. Gelombang ekonomi kreatif ini merupakan gelombang ekonomi 
keempat setelah gelombang ekonomi pertanian, gelombang ekonomi industri serta 
gelombang ekonomi informasi. Dengan menguasai pangsa pasar dalam negeri dan 
kawasan regional dalam bidang data satelit, maka bangsa Indonesia tidak perlu 
khawatir untuk bersaing dan berdagang secara global di masa yang akan datang, 
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seperti zona bebas ASEAN (ASEAN Free Trade Area, AFTA) tahun 2015: dan zona 
bebas Asia Pasifik. 


Dengan mengoperasikan dan memiliki sistem satelit Inderaja nasional akan 
mengangkat dan mensejajarkan posisi bangsa Indonesia dalam kancah 
internasional, khususnya dengan negara Asia Tenggara lainnya seperti negara 
Thailand, Vietnam dan Malaysia yang telah memiliki dan mengoperasikan sistem 
satelit Inderaja mereka sendiri. Selain itu, Singapura yang belajar dari pengalaman 
satelit LAPAN A-1 TubSAT, tahun 2015 akan meluncurkan sistem satelit inderaja 
operasional dengan nama TeLEOS-1 yang dibangun dan dioperasikan secara 
mandiri oleh Singapura. 


Untuk merealisasikan beroperasinya sistem satelit Inderaja nasional, 
diperlukan kebijakan pemerintah yang kuat serta dukungan penuh dari Dewan 
Perwakilan Rakyat sehingga misi pembangunan nasional dapat tercapai. 
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Menelisik Batuan Sedimen Pembangkit Gempa Bumi 


Gempa bumi dengan magnitude 9.1 yang terjadi pada tanggal 26 Desember 
2004 mengakibatkan tsunami yang menghantam pesisir negara-negara sekeliling 
Samudra Hindia sehingga merusak infrastruktur pesisir dan menelan lebih dari 250 
ribu jiwa. Ini merupakan bencana besar pertama yang dapat dipantau dengan 
teknologi modern. Teknologi seperti pemantauan satelit dan jaringan Global 
Positioning System (GPS) selain dari jaringan stasiun global seismic dan alat pasang 
surut yang telah berfungsi. Kesemua teknologi ini memungkinkan peneliti 
memantau bencana tersebut dari berbagai instrumen dan dapat memberikan 
pemahaman baru. 


Untuk memahami karakter sedimen asupan ini diperlukan pengambilan 
sampel koring dengan cara pengeboran di laut. Ekspedisi 362 adalah salah satu 
kegiatan survei pengeboran yang dilakukan oleh International Ocean Discovery 
Program (IODP). Program ini merupakan kerjasama internasional dari berbagai 
negara yang berkolaborasi dalam riset kelautan. Tujuan program IODP adalah 
mengeksplorasi sejarah bumi dan dinamikanya dengan menggunakan kapal riset 
untuk pengambilan sedimen dan batuan dan pemantauan lingkungan bawah dasar 
laut. 


717-719 
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Lokasi-lokasi pengeboran IODP di Samudra Hindia 
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Gambar di atas menampilkan lokasi-lokasi pengeboran yang telah dilakukan 
IODP di kawasan Samudra Hindia, dua lingkaran merah menunjukkan lokasi 
pengeboran yang dilakukan pada ekspedisi 362. Kedua lokasi ini terletak di luar 
zona ekonomi eksklusif Indonesia. Tujuan utama ekspedisi 362 adalah meneliti 
unsur-unsur sedimen asupan yang nantinya akan membentuk prisma akresi dan 
meneliti potensi penghasil gempa bumi dan tsunami serta membandingkan dengan 
zona subduksi lainnya di dunia. Tujuan kedua ekspedisi ini adalah menentukan 
medan tekanan pada kerak samudra saat menuju ke zona subduksi dan juga 
menentukan sejarah pengendapan kipas bawah laut Nicobar. 


Perjalanan ekspedisi ini dimulai pada tanggal 6 Agustus dari Kolombo, Sri 
Langka dan berakhir pada tanggal 6 Oktober 2016 di Singapore, menggunakan kapal 
riset JOIDES Resolution. Kapal riset berukuran 143 m x 21 m dengan berat 10,282 
ton ini sudah beroperasi sejak tahun 1985. Kapal ini dilengkapi dengan GPS dan 12 
thrusters untuk menjaga posisi dan keseimbangan kapal saat melakukan 
pengeboran. 





Seluruh tim di kapal ekspedisi 


Jumlah seluruh awak penumpang yang terdiri dari awak kapal, tim pengebor, 
tim asisten teknis, dan tim peneliti adalah 124 orang. Tim peneliti berjumlah 35 
orang yang terdiri dari berbagai ilmu kebumian, yaitu geologi struktur, paleontologi, 
unsur fisika/batuan, sedimentologi, paleomagnetik, organik dan anorganik 
geokimia, pengukuran lubang bor, dan pendidikan. Para peneliti datang dari 
berbagai negara, seperti Amerika, Australia, Brazil, China, India, Indonesia, Inggris, 
Italia, Jepang, Jerman, Korea, Perancis, dan Swedia. Tim peneliti dibagi menjadi dua 
bagian yang masing-masing bertugas selama 12 jam sehingga kegiatan pengeboran 
dan penelitian dapat berjalan selama 24 jam non-stop selama dua bulan ekspedisi 
ini. Marina Frederik tergabung dalam grup unsur fisika/batuan: grup ini bertugas 
mengukur gamma ray attenuation, magnetic susceptibility, P-wave velocity, 
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natural gamma ray, thermal conductivity, x-y-z direction P-wave velocity, shear 
strength, dan mass and density. 


Lokasi bor pertama dinamakan U1480, terletak pada koordinat 3”2.04'N, 
91”36.35'E, pada kedalaman 41148 m. Lokasi bor kedua dinamakan U1481, terletak 
pada koordinat 2”45.29'N, 91”45.58'E dan pada kedalaman air 4178 m dimana 
lokasi kedua ini terletak sekitar 35 km sebelah tenggara dari lokasi pertama. 


Pada lokasi bor pertama, U1480, berhasil dilakukan pengeboran sedalam 
1431 m dari dasar laut. Umur sedimen adalah sejak Cretaceous akhir hingga kini. 
Sampel koring menunjukkan bahwa hampir seluruh sedimen belum terjadi 
pembatuan hingga semi-pembatuan namun beberapa selang lapisan dekat kerak 
samudra menunjukkan terjadinya pembatuan. 


Berikut adalah beberapa hasil dari pengukuran yang dilakukan diatas kapal 
riset JOIDES Resolution. Litologi sedimen kebanyakan adalah siliciclastic (Kipas 
bawah laut Nicobar), beberapa lapis dengan campuran tuffaceous dan sedimen 
pelagis. Sedimen yang menghampar kerak samudra adalah pelagis dan materi 
igneous. Studi struktur geologi menunjukkan kemiringan lapisan adalah 
subhorizontal. Terlihat beberapa patahan dan zona sesar yang diinterpretasikan 
terjadi sebelum atau saat pengendapan kipas bawah laut Nicobar. Laju endapan 
sedimen ditemukan sebesar 125 m/my pada kedalaman O hingga 1270 m di bawah 
dasar laut dimana pada beberapa lapisan menunjukkan laju tersebut antara 45 dan 
2 200 m/y: laju endapan dibawah 1 hingga 4 m/my didapati pada kedalaman lebih 
dari 1270 m di bawah dasar laut. 





9/ 





Cuplikan kegiatan di dalam kapal 


Pembalikan kutub magnetik pada transisi Brunhes-Matuyama yang terjadi 
sekitar 7/80 ribu tahun yang lalu ditemukan pada kedalaman 18.5 meter di bawah 
dasar laut. Penelitian geokimia menemukan bahwa hingga 200 m bawah dasar laut 
terjadi perubahan smektit dari silika dan kalium. Pada kedalaman 800-1200 meter 
dari dasar laut ditemukan bukti terjadinya pembatuan karbonat. Dari pengukuran 
unsur fisika/batuan, ditemukan porositas sebesar “8046 berada di dekat dasar laut, 
“ 46X pada kedalaman 100 meter dan “314 pada 1320 meter bawah dasar laut. 
Lebih dari itu, pada kedalaman 1305 hingga 1361 meter terlihat bukti migrasi cairan 
dari pengukuran porositas, kepadatan butir dan kecepatan gelombang P. Hasil 
pengukuran laju perubahan suhu menunjukkan 44 ”C/km. 


Pada lokasi bor kedua, U1481, berhasil dilakukan pengeboran sedalam 1500 
m dari dasar laut dimana sampel koring hanya diambil pada kedalaman 1150 hingga 
1500 meter bawah dasar laut. Umur sedimen adalah akhir Miosen dimana terdapat 
lebih banyak lapisan tuffaceous dari pada lokasi bor U1480 dan juga ditemukan 
lapisan-lapisan batu pasir. Litologi sedimen juga merupakan siliciclastic (Kipas 
bawah laut Nicobar) yang diselingi dengan lapisan sedimen pelagis di bagian dasar. 
Geologi struktur menunjukkan sudut lapisan juga subhorizontal. Patahan jarang 
ditemukan dan jika ada kemungkinannya adalah deformasi akibat pengeboran. 
Hasil pengukuran geokimia dan unsur fisika/batuan ditemukan mirip dengan lokasi 
bor U1480. 


Gambar di atas menampilkan aktivitas pengeboran, pengambilan sampel 
koring dan kegiatan interpretasi struktur pada sampel koring. Setiap sampel koring 
dibelah menjadi dua, dimana bagian penelitian dapat potong-potong dan dibawa 
para peneliti untuk penelitian lebih lanjut. Bagian kedua sampel koring adalah 
bagian arsip yang disimpan di Core Facility di Kochi, Jepang. Untuk informasi lebih 
lanjut dan detil kegiatan harian ekspedisi IODP 362 ini, dapat dilihat di: 
iodp.tamu.edu/scienceops/expeditions/ sumatraseismogenesis.html. 
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Penelitian bencana alam sangatlah penting bagi Indonesia, salah satu cara 
mempercepat pemahaman akan perilaku bencana dan untuk menunjang kegiatan 
mitigasi bencana adalah melalui kerjasama dengan berbagai ahli kebumian, baik 
nasional maupun internasional. Untuk dapat bergabung dengan salah satu 
ekspedisi IODP, seorang peneliti harus sebagai warga negara yang adalah anggota 
IODP. Melihat keuntungan penelitian kebumian yang sangat penting bagi 
Indonesia, alangkah baiknya bagi Indonesia bergabung dengan kolaborasi IODP. 
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Sumber Tsunami 2018 di Dasar Teluk Palu? 


Gempa, tsunami dan likuifaksi di Palu dan Donggala, Sulawesi Tengah, terjadi 
pada tanggal 28 September 2018 membangkitkan ilmuwan Indonesia untuk 
melakukan kegiatan bakti teknologi “OPERASI BAKTI TEKNOLOGI SULAWESI 
TENGAH”. Kegiatan ini atas prakarsa Ikatan Alumni ITB dan bekerjasama dengan 
Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi serta berhasil mendapat dukungan bantuan berupa berbagai 
kebutuhan masyarakat kota-kota terdampak. Seluruh produk dukungan teknologi 
dan bantuan yang terkumpul dimuat ke dalam Kapal Riset Baruna Jaya 1 — BPPT. 
Selain membawa berbagai bantuan, rangkaian kegiatan bakti teknologi disertai 
dengan kegiatan penelitian pasca bencana di wilayah pesisir, serta pemetaan 
bawah laut di Teluk Palu dan sebagian Selat Makassar menggunakan Multi-Beam 
Echo Sounder (MBES) serta observasi visual bawah laut menggunakan Remote 
Operating Vehicle (ROV). 


Kapal riset Baruna Jaya 1 bertolak dari Pelabuhan Muara Baru pada tanggal 
4 Oktober 2018 dan tiba di Pelabuhan Pantoloan, Sulawesi Tengah, pada tanggal 10 
Oktober 2018 dimana dilakukan penurunan seluruh bahan bantuan. Ilmuwan 
Indonesia yang terlibat terbagi menjadi tim darat dan tim laut adalah dari BPPT, 
LIPI, IAGI/Universitas Trisakti, ESDM, Universitas Todulaku, dan Universitas 
Hasanudin. Kegiatan OBT Sulawesi Tengah dilakukan hingga tanggal 23 Oktober 
2018. 


Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 28 September 2018 pukul 18.02 WITA 
pada posisi 0.22” LS 199.85” BT di kedalaman 10 km berkekuatan 7.5 Skala Richter 
berakibat gelombang tsunami yang menimpa pesisir Teluk Palu dan beberapa lokasi 
di Kabupaten Donggala. Daerah sepanjang Teluk Palu dan sekitarnya berada pada 
zona sesar Palu-Koro yang tergolong aktif. Sesar Palu-Koro merupakan sesar datar 
sinistral yang posisinya memanjang arah Utara Barat laut — Selatan Tenggara, 
memotong Pulau Sulawesi di bagian tengah, berbatasan dengan Sesar Matano di 
ujung Tenggara dan dibatasi oleh palung subduksi Sulawesi Utara di ujung Utara. 
Menurut data BMKG, dalam kurun waktu 100 tahun terakhir, tercatat 4 kejadian 
gempa bumi yang berakibat tsunami, yaitu tahun 1927, 1968, 1996 dan 2018. 
Menurut catatan sejarah, sekitar abad 15-16, seluruh lembah Palu merupakan 
hamparan lautan, kemudian beberapa ratus tahun lalu, Desa Bangga terletak di tepi 
pantai. Desa ini sekarang terletak di daerah Sigi, t41 km dari pantai dan pada 
ketinggian t122 m diatas permukaan laut. Lebih dari itu, di Dusun Lompio, Kab. Sigi, 
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yang terletak t22 km dari pantai dan pada ketinggian #70 m dijumpai beberapa 
jenis tumbuhan pantai seperti mangrove yang merupakan bukti bahwa 
pendangkalan akibat asupan sedimentasi yang tinggi terjadi di Teluk Palu. 


Pada saat akuisisi data batimetri yang menyusuri pesisir, tim laut juga 
melakukan pemantauan visual kondisi pesisir sebelah barat Sulawesi Tengah. 
Terlihat di beberapa lokasi, adanya tanah longsor terutama di sisi tebing yang 
curam, namun luas masing-masing area longsor tidak mengindikasikan sebagai 
sumber tsunami. Selain itu, di daerah Tompe, terlihat adanya subsidence pasca 
bencana gempa. Kesimpulan awal dari Operasi Bakti Teknologi ini, belum 
menemukan lokasi longsor bawah laut yang diperkirakan merupakan sumber 
tsunami. 





Tim Operasi Bakti Teknologi Sulawesi Tengah 
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“Kerangka Sampel Area — KSA BPPT, Diterapkan oleh BPS” (Jusuf Kalla, Wakil 
Presiden RI) 


Pengembangan kerangka sampel area di Indonesia sudah dimulai sejak lama 
dan tidak terlepas dari perkembangan proyek SARI (Satellite Assessment of Rice in 
Indonesia). Pada periode 1993-1994 dilakukan feasibility study tentang 
aplikasi teknologi RS untuk peramalan produksi padi dengan menggunakan data 
satelit optik (NOAA-AVHRR dan SPOT). Hasil studi menunjukkan pada skala 
tertentu data satelit optik mampu mengidentifikasi tanaman padi dan indikasi 
produktivitas. Kendala utama data optik adalah kendala awan terutama untuk 
daerah tropis seperti Indonesia. Saran yang muncul pada saat itu adalah 
penggunaan data radar atau alternatif metodologi lain yang lebih 
operasional untuk estimasi dan peramalan produksi padi. Periode 1998-2001 
merupakan pelaksanaan proyek SARI di Indonesia dengan dengan sumber dana 
hibah dari Uni Eropa. Tujuan utama proyek SARI adalah: 


e# Aplikasi data radar (ERS) untuk identifikasi dan peramalan produksi padi 


e Pendekatan Area Frame Sampling (KSA) untuk estimasi dan peramalan 
produksi padi 


Hasil penggunaan data radar menunjukkan pada daerah datar teknologi radar 
mampu mengidentifikasi fase pertumbuhan padi tanpa kendala awan, namun 
demikian data radar tidak dapat bekerja dengan baik pada areal-areal 
pegunungan. Saran yang diusulkan pada waktu itu adalah penggunaan data radar 
multi-polarisasi. 


Sedangkan pendekatan KSA berhasil dengan baik untuk estimasi dan 
peramalan produksi padi di daerah pilot, yaitu Kabupaten Karawang, Purwakarta 
dan Cianjur. Oleh karena itu saran pemangku kepentingan (Kementan, BPS, dan 
BPPT) untuk mengoperasionalisasikan KSA ke daerah yang lebih luas. Catatan 
saran untuk KSA adalah, ukuran segmen yang besar, yaitu 1 km x 1 km perlu 
dikurangi untuk efisiensi waktu survei dan efisiensi enumerator. 


Dalam perkembangannya, metode KSA dikembangkan lagi sampai unit 
statistik level Kecamatan. Sebagai konsekuensinya ukuran segmennya harus 
diperkecil untuk menambah jumlah sampel segmen agar terdistribusi dengan baik 
pada level Kecamatan. Dalam perancangan kerangka area kegiatan ini, ukuran 
segmen diperkecil menjadi 300 m x 300 m dengan 9 titik pengamatan. 
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Dukungan untuk perbaikan data pertanian khususnya terkait metodologi 
pengumpulan data telah datang dari berbagai pihak, salah satu diantaranya adalah 
dari Forum Masyarakat Statistik (FMS) Indonesia. Melalui surat yang ditujukan 
kepada Presiden Republik Indonesia terdapat beberapa rekomendasi kebijakan 
yang diusulkan dalam rangka mendukung perbaikan data pertanian di Indonesia. 
Salah satu poin penting pada rekomendasi kebijakan yang diusulkan adalah usulan 
untuk mempertimbangkan penggunaan aplikasi secara luas metode estimasi 
produksi padi melalui Kerangka Sampel Area (KSA) yang mengintegrasikan data 
spasial dan data lapangan menggunakan teknologi komunikasi digital yang lebih 
objektif. Selain itu, dukungan perbaikan metodologi pengumpulan data pertanian 
juga datang dari Kantor Staf Presiden (KSP) Republik Indonesia. Dalam surat Kepala 
KSP bertanggal 16 Juni 2016 yang ditujukan pada Kepala BPS, KSP mengajukan 
usulan untuk pembangunan kerangka sampel di seluruh provinsi di Indonesia yang 
tahapan awalnya dimulai dengan pembangunan kerangka sampel di Jawa dan 
dilanjutkan dengan pembangunan kerangka sampel untuk seluruh provinsi di luar 
Jawa. 


Periode 2012-2013 merupakan periode sosialisasi KSA ke para pemangku 
kepentingan, yaitu UKP4, Kementan, BPS, Kemendagri, dengan tujuan utama 
adalah untuk mendapatkan dukungan operasionalisasi KSA secara nasional serta 
melakukan pelatihan-pelatihan pada personil kantor pertanian pada tingkat 
Kabupaten dan Kecamatan. Metode KSA mendapat dukungan penuh dari para 
pemangku kepentingan, dengan catatan harus dikembangkan juga untuk statistik 
tanaman pangan yang lain dan unit statistiknya pada level Kecamatan. 


Periode 2015-2020 merupakan periode uji implementasi metode KSA, 
dimulai tahun 2015 metode KSA diuji implementasikan pada skala Kabupaten 
(Indramayu dan Garut), selanjutnya tahun 2016 sesuai roadmap nasional metode 
KSA seharusnya diuji implementasikan di level provinsi tetapi karena masalah 
anggaran, uji implementasi pada level ini tidak dilaksanakan. Selanjutnya pada 
tahun 2017 metode KSA berhasil diuji implementasikan di seluruh provinsi di pulau 
Jawa serta pada tahun 2018 telah berhasil diuji implementasikan pada level 
nasional. Dengan semakin meningkatnya intensitas kebutuhan data produksi beras 
nasional, maka pada tanggal 22 Oktober 2018 secara resmi telah dirilis data 
produksi beras nasional dengan metode KSA oleh Wakil Presiden RI. Mulai tahun 
2019 dan 2020 metode KSA diuji implementasikan untuk komoditas jagung. 


Sebagai bentuk apresiasi kepada seluruh tim yang terlibat dalam 
pengembangan metode KSA, maka pada tanggal 13 Agustus 2018 telah 
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dianugerahkan tanda kehormatan Satyalancana Pembangunan dari Presiden RI. 


Selain itu metode KSA juga terpilih sebagai 


3 terbaik kategori Inovasi Teknologi 


dalam BPPT Innovator Awards 2019. Ditambah, berdasarkan Undang Undang 
Nomor 28 Tahun 2014, tentang Hak Cipta, Metode KSA untuk estimasi dan 
peramalan luas panen padi telah mendapatkan Surat Pencatatan Ciptaan dengan 
Nomor EC00201992370 tanggal 26 Desember 2019. 
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Fase Pertumbuhan 
Padi Mondiw Titik 
Perngerulan 
WeryaA? mamah OVA 





Wenpetaa? akar (UR) 
PReprad ki! Awal (RA) 
Reprada kt akur (RR) 
Peran Jangang Mun Pri), 
Panen Muda (PM) 


Panan Jagung Patas (PP) 


Permanan Lanan (PL 
Bukaan Jagung (BJ 


Bukan Lahan Penarian (NP 





Pan PS) 


Pengembangan Metode KSA untuk Komoditas Jagung 
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Menerawang Kedalaman Gambut dengan Georadar 


Bagaimana cara mengetahui kedalaman suatu lapisan batuan atau lapisan 
tanah? Ke arah mana penyebarannya? Cara yang biasa dilakukan tentunya dengan 
menggali sampai kedalaman, cara ini sangat baik digunakan dan akan 
mendapatkan hasil yang lebih rinci, tetapi bagaimana kalau cakupan 
penyelidikannya sangat luas, berapa banyak titik pemboran yang harus dilakukan 
untuk mendapatkan informasi kedalaman lapisan tersebut? Tentunya memerlukan 
waktu dan tenaga yang lebih banyak. 








Ilustrasi kedalaman gambut (Dariah et.al, 2016) 


Gambut terbentuk dari tumbuhan sisa-sisa tanaman yang mati, penyebaran 
gambut biasanya mengikuti pola fisiografis yang terbentuk di antara dua sungai 
besar, umumnya ketebalannya makin besar ketika menjauhi sungai dan kubah 
gambut terdapat di antara kedua sungai. 


Metode Ground Penetrating Radar (GPR) adalah salah satu metode geofisika 
yang menggunakan gelombang elektromagnetik yang dirancang untuk mendeteksi 
objek yang terkubur di dalam tanah, serta dapat digunakan untuk memetakan 
kondisi bawah permukaan tanpa mengebor atau menggali tanah. Metode ini 
menggunakan prinsip penjalaran gelombang dari transmitter ke receiver. Ketika 
pulsa gelombang dibangkitkan dari antena pemancar (transmitter), signal tersebut 
menyebar ke dalam tanah, ketika melewati suatu media/objek dengan perbedaan 
sifat kelistrikan maka gelombang tersebut akan dipantulkan kembali ke permukaan 
dan pantulan gelombang ini akan diterima oleh antena penerima (receiver), 
sehingga gambaran objek dan perlapisan bawah permukaan dapat tergambarkan 
dengan melakukan interpretasi sesuai dengan kaidah penjalaran gelombang. 


Terdapat berbagai tipe dari georadar. Pada umumnya bentuk peralatan ini 
adalah suatu kotak dimana antena pemancar dan antena penerima ditempatkan, 
pergerakan antena bisa dilakukan dengan cara ditarik atau didorong. 


107 


Perkembangan teknologi memungkinkan bahwa metode ini dapat melakukan 
pengambilan data pada kondisi permukaan yang tidak rata dan sistem komunikasi 
data yang nirkabel sehingga pengambilan data dapat dilakukan secara cepat, 
teknologi terakhir inilah yang dinamakan Ultra GPR (UGPR). Ada beberapa hal yang 
membedakan UGPR dan GPR biasa. Dari segi instrumen, UGPR lebih portable 
ketimbang GPR biasa. Kemudian, data UGPR lebih bersih (dari noise) daripada GPR 
biasa karena rasio signal to noise yang tinggi. Secara teknis berat UGPR kurang dari 
4 kg, termasuk data logger. GPR menggunakan kabel serat optik dan UGPR 
menggunakan protokol nirkabel, termasuk Bluetooth dan Wi-Fi. In-line, atau 
collinear, serta antenna UGPR dapat digunakan di permukaan kasar dengan proses 
lebih cepat. Ultra GPR dalam akuisisi data sudah tidak lagi menggunakan laptop tapi 
menggunakan tablet yang berbasis android atau ponsel serta tahan air. 


signal amplitude measuring position 
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Gambar Prinsip kerja georadar (Meier, 2002) 
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Konfigurasi pengambilan data dengan peralatan UGPR 


Di bulan April — Mei 2018, pemetaan dilakukan di kawasan gambut di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan. Lahan gambut di Kabupaten 
OKI ini sangat luas dengan berbagai tutupan lahan. Terdapat dua lokasi yang 
dijadikan area penelitian yaitu di Kecamatan Kayuagung yang masuk dalam 
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kawasan hidrologis gambut Sungai Burnai-Sungai Sibumbung, dan di Kecamatan 
Tulung Selapan di kawasan hidrologis gambut Sungai Sugihan — Sungai Lumpur. 


Langkah pertama yang harus dilakukan adalah perencanaan pelaksanaan 
pengambilan data. Untuk mendapatkan data dan hasil ketebalan gambut yang lebih 
rinci maka pada setiap lokasi dibuat rencana lintasan pengambilan data di 
Kecamatan Kayuagung sebanyak 21 lintasan, dengan panjang pengambilan data 
bervariasi dari 180 sampai 500 meteran. Sedangkan di Kecamatan Tulung Selapan 
sebanyak 19 lintasan dengan panjang pengukuran bervariasi antara 300 — 350 
meter. 








Peta Lintasan pengukuran georadar di lokasi Kecamatan Kayuagung (Kiri) dan 
Kecamatan Tulung Selapan (Kanan) 
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Gambar penampang Tentu An dan semboran kedalaman gambut untuk 
kalibrasi (kanan) 


Gambar sebelah kiri diatas adalah tampilan citra penampang georadar pada 
salah satu lintasan pengukuran yang sudah diproses. Pada gambar tersebut terlihat 
jelas ada respon sinyal yang memanjang sepanjang lintasan pengukuran pada 
waktu tertentu, yaitu waktu penjalaran gelombang (dalam satuan nanodetik). 
Bagaimana cara untuk mengetahui kedalaman dalam satuan meter. Ada dua cara 
dengan teknik Commond Mid Point (CMP) dengan perangkat Georadar jenis lain 
(antena terpisah) atau dengan pemboran. Karena kalibrasi ini hanya diperlukan 
beberapa lokasi saja, maka dilakukan pemboran sampai ditemukan lapisan 
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lempung sebagai lapisan batas dari gambut. Setelah mengetahui kedalaman dan 
waktu tempuh penjalaran gelombang radar pada lapisan gambut ini akan diperoleh 
kecepatan rambat gelombang radar pada lapisan gambut. Parameter inilah yang 
diperlukan untuk pengolahan data Georadar sehingga untuk lintasan lainnya dapat 
ditentukan kedalaman gambutnya. 


Nilai-nilai kedalaman hasil survei georadar dapat diinterpolasi untuk 
memperoleh peta sebaran kedalaman gambut seperti gambar dibawah ini. Gambar 
sebelah kiri adalah kontur kedalaman gambut di Kecamatan Kayuagung, dimana 
kedalaman gambut bervariasi antara 1 meter sampai 8.5 meter. Lokasi gambut 
dangkal terdapat di sisi barat dari peta dan semakin ke arah timur laut kedalaman 
gambut semakin dalam. Bila ditarik garis lurus dari titik A sampai B maka profil 
kedalaman gambut di Kecamatan Kayuagung dapat dilihat pada gambar profil di 
bawah. Kedalaman gambut pada mulanya sekitar 1.5 meter menjadi semakin tebal 
secara drastis menuju timur laut mencapai kedalaman sekitar 8.5 meter, melihat 
posisi pengukuran di Kawasan Hidrologis Gambut (KHG) Sungai Burnai — Sungai 
Sibumbung yang berada di tepian KHG tersebut maka lokasi kubah gambut 
kemungkinan berada pada timur laut dari lokasi pengambilan data, yang menebal 
ke arah barat laut, seperti ditunjukkan pada gambar kontur kedalaman maupun 
profil kedalam. Namun, dibandingkan dengan peta kedalaman gambut lokasi KHG 
ini mempunyai kedalaman antara 2 — 4 meter. 
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Kedalaman gambut pada lintasan pengukuran georadar di Kec. Kayuagung (Kiri) 
dan Kec. Tulung Selapan (Kanan) 
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Kontur kedalaman Gambut 
di Lokasi Kec. Kayuagung 
(Kiri) dan Kec. Tulung 
Selapan (Kanan) 
Profil kedalaman gambut di 
Kec. Kayuagung 


Peatdepth Profile (A-B) 
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Profil kedalaman gambut di Kec. Tulung Selapan 


Hal yang sama juga ditemui di lokasi Kecamatan Tulung Selapan, lokasi ini 
berada pada area perkebunan sawit. Berdasarkan kontur kedalaman yang sudah 
diproses kedalaman lokasi ini bervariasi antara 4.1 — 5.3 meter dengan lokasi yang 
dangkal terdapat di sisi utara peta dan ada sebagian kecil di bagian selatan, 
sedangkan daerah gambut yang cukup tebal ada di sisi barat daya dan tenggara. 
Lokasi ini berada pada KHG Sungai Sugihan — Sungai Lumpur, sebuah KHG yang 
sangat luas dan berdasarkan peta kedalaman gambut KHG ini memiliki kedalaman 
1 — 2 meter. Bila ditarik garis dari titik C ke D maka dapat dilihat pada gambar profil 
kedalaman gambut mengalami undulasi kedalam sepanjang lintasan dan secara 
umum mulai titik C kedalaman gambut mengalami peningkatan sampai titik D. 


Dari penerapan teknologi ini terbukti teknologi UGPR dapat diterapkan untuk 
mengetahui kedalaman gambut dengan baik. Kecepatan pengambilan data dan 
peralatan yang simpel menjadi manfaat dalam menunjang pembuatan peta 
kedalaman gambut dengan baik. 


111 


Menggapai Pusat Unggulan IPTEK (PUI) TASDA 


Pada Desember 2018, PUI TASDA (Pusat Unggulan Iptek Teknologi Akuntansi 
Sumber Daya Alam) berhasil mendapatkan pengakuan dari Kemenristekdikti, 
setelah hanya satu tahun mendapatkan pembinaan. Tujuan KemenristekDikti 
melaksanakan PUI adalah meningkatkan kapasitas dan kapabilitas kelembagaan, 
sumber daya dan jaringan Iptek dari lembaga litbang-jirap pada bidang prioritas 
spesifik. Di masa pembinaan, 3 aspek yang menjadi fokus binaan adalah: (1) 
kapasitas lembaga mengakses informasi, (2) kapasitas riset, (3) kapasitas 
diseminasi. PUI TASDA PTPSW harus menjadi wahana akselerasi hilirisasi iptek di 
Indonesia dan diharapkan mampu menularkan wawasan iptek kepada seluruh 
masyarakat akan kemajuan teknologi. 


Salah satu kompetensi inti dari PTPSW adalah teknologi akuntansi sumber 
daya alam (TASDA) menggunakan metode pemberian nilai ekonomi terhadap 
seluruh manfaat barang dan jasa yang dihasilkan sumber daya alam, baik manfaat 
langsung maupun manfaat tidak langsung. 


Dari tahun 2007 hingga tahun 2012, staf PTISDA bidang TASDA terlibat 
sebagai narasumber dalam pembuatan Buku Panduan Valuasi Ekonomi bersama 
Asisten deputi Ekonomi Lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan. Dalam kurun waktu itu dihasilkan beberapa buku panduan, sebagian 
diantaranya menjadi dasar Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
Adapun buku-buku panduan valuasi ekonomi tersebut antara lain: 


# Panduan Valuasi Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan. Diterbitkan pada 
tahun 2007. 

e Panduan Valuasi Ekonomi Ekosistem Danau/Waduk. Diterbitkan tahun 2010 

e Panduan Valuasi Ekonomi Kegiatan Pertambangan. Diterbitkan tahun 2011. 


e Panduan Valuasi Ekonomi Ekosistem Gambut. Diterbitkan tahun 2012 dan 
dijadikan Permen KLH No 14 tahun 2012. 


e Panduan Valuasi Ekonomi Ekosistem Hutan. Diterbitkan tahun 2012 dan 
dijadikan Permen KLH No 15 tahun 2012. 


Peningkatan SDM dalam bidang TASDA juga merupakan hal yang penting bagi 
keberlangsungan PUI TASDA. PTPSW telah menugaskan beberapa staf untuk 
menempuh pendidikan formal baik di dalam maupun di luar negeri melalui 
berbagai program beasiswa seperti program beasiswa Saintek RistekDikti, Risetpro 
RistekDikti, BPPT, LPDP, dan IDP Indonesia. Para staf yang menempuh jenjang 
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program S2 yaitu: (1). Prabu Kresna Putra, ST, (2). Ilvi Fauziyah Chayaningtiyas, ST 
untuk dalam negeri dan (3). Galih Prasetya Dinanta, S.Si untuk luar negeri. 
Sedangkan untuk jenjang program S3 diikuti oleh 4 personil yaitu: (1). Drs. Laju 
Gandharum M.Sc, (2). Sepanie Putiamini, M.Si untuk dalam negeri, (3).M. Igbal, MT 
dan (4). Sopia Lestari, M.Si untuk luar negeri. Fokus program studi ke delapan 
personil diatas sesuai dengan tema riset unggulan lembaga PTPSW. 


Selain peningkatan SDM, PTPSW melalui PUI TASDA telah berhasil 
memperoleh pengakuan sertifikasi ISO 9001: 2015. ISO 9001 adalah tentang sistem 
manajemen mutu. Pada tahun 2019, PTPSW telah mempersiapkan untuk 
pengajuan akreditasi KNAPPP (Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan 


Pengembangan) dari KemenristekDikti. 
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Perolehan ISO 9001:2015 pada tahun 2018 
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Pemutakhiran Peringkat Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan 


Di tahun 2017-2019, PTPSW mendapat amanah untuk melaksanakan 
program besar yang berdampak nasional. Kegiatan ini mengikutsertakan seluruh 
personil PTPSW, yaitu pemutakhiran sistem peringkat bahaya kebakaran, atau 
disebut Indonesia Fire Danger Rating System (Ina-FDRS) untuk lahan gambut. 
Disebut pemutakhiran karena FDRS telah dibangun sejak awal 2000-an dan 
merupakan hasil kerjasama antara PTISDA-BPPT, KLHK, BMKG dan Canadian Forest 
Fire. Kala itu, data yang dipakai adalah data cuaca harian (suhu udara, arah angin, 
curah hujan, dan kelembaban udara). 


Spatial Multi- 


Criteria 
Evaluation 





Konsep Ina-FDRS 


Sejak kerjasama tersebut, BMKG, KLHK dan beberapa institusi lain telah 
mengoperasikan FDRS, namun keakurasian peringkat maupun resolusi spasialnya 
belum memadai sehingga PTPSW memutuskan untuk menambah 3 komponen baru 
(perilaku manusia, bahan bakaran, dan valuasi ekonomi) selain komponen cuaca 
harian seperti yang diilustrasikan pada gambar diatas. Lebih dari itu, resolusi spasial 
Ina-FDRS adalah 1 km x 1 km. 


Tahun 2017, Ina-FDRS dikembangkan untuk daerah Kabupaten Siak dan tahun 
2018-2019 berpindah ke Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) karena kawasan ini 
mengalami kebakaran besar di 2015 serta kebakaran hutan dan lahan terjadi setiap 
tahunnya. Kegiatan ini bekerjasama dengan PT Sinar Mas Forestry, BPBD Kab. OkI, 
KLHK Sumatera, dan BMKG Sumatera Selatan. Gambar-gambar peta dibawah 
menunjukkan sebaran dan kedalaman lahan gambut, dan peringkat bahaya 
kebakaran berdasarkan perilaku manusia. Ina-FDRS Kabupaten OKI tersedia pada 
laman: inafdrs.ptpsw.bppt.go.id. InaFDRS memiliki maskot yang bernama Badampi 
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atau Badak Pemadam Api. Maskot ini berdasarkan karakter binatang badak 
Sumatera yang secara naluriah akan memadamkan api. 





Penyerahan Hasil Kajian Ina-FDRS oleh Plt. Direktur PTPSW kepada Wakil Bupati 
Kabupaten OKI 
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PETA GAMBUT HASIL PENGOLAHAN CITRA LANDSAT 8 PETA GAMBUT HASIL PENGOLAHAN CITRA SENTINEL 1-A 
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 
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Pengukuran, Pelaporan, dan Verifikasi Lahan Gambut 


Langit merah darah atau dalam bahasa Inggrisnya disebut the Blood Red Sky, 
bukan hanya khayalan dalam lagunya Judas Priest sebuah grup heavy metal 
legendaris asal Inggris. Kejadian ini benar benar terjadi pada tanggal 21 September 
2019 di Desa Puding, Kec. Kumeh Ilir, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. Hal ini terjadi 
karena banyaknya partikel dengan ukuran sekitar 0.7 mikrometer dengan 
konsentrasi lebih dari 374 ug/Nm?. Partikel ini yang berasal dari hasil kebakaran 
lahan dan hutan gambut tersebar dalam wilayah yang sangat luas dan cukup tebal 
sehingga cahaya Matahari tidak dapat menembusnya. Hanya cahaya dengan 
panjang gelombang setara dengan diameter partikel yaitu cahaya dengan panjang 
gelombang 1546 nm (kanal merah) yang mampu menembusnya. Fenomena ini 
dikenal dengan nama hamburan Mie, menyebabkan langit berwarna merah darah. 





Kebakaran lahan dan hutan 
Langit berwarna merah darah gambut di provinsi Jambi. 
terjadi di Desa Puding, Kec. Material — hasil — kebakaran 
Kumpeh Ilir, Kab. Muaro Jambi, membentuk partikulat dengan 
Provinsi Jambi jam 14.00 WIB ukuran sekitar 0.7 mikrometer 
pada tanggal 21 September (sumber: New York Times) 
2019 

(sumber:www.regional.inews.id) 


Kebakaran lahan dan hutan gambut hampir terjadi setiap tahun, 
mengemisikan gas karbon dioksida sehingga ikut berkontribusi pada pemanasan 
global yang mengakibatkan perubahan iklim dunia. Kebakaran tahun 2015 
mengemisikan CO» sekitar 2 juta ton dan memberikan kerugian sekitar 40 miliar 
dolar. Akar masalah adalah pengelolaan gambut untuk pertanian dan perkebunan 
melalui desert plan yaitu konsep pertanian yang dikembangkan di timur tengah 
dimana pertanian dilakukan dengan mengeringkan lahan dan skala yang luas. 
Pemanfaatan tidak dapat dielakkan sehingga pemantauan merupakan syarat 
mutlak untuk pengelolaan yang berkelanjutan. Salah satu pemantauan adalah 
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dengan monitoring. Konsep monitoring gambut berkaitan erat dengan konsep 
Measurement, Reporting, Verification (MRV) yang muncul pertama kali pada COP 
13 di Bali. Konsep ini terkait dengan kemampuan untuk mengukur penurunan gas 
rumah kaca. Konsep ini merupakan salah satu cara yang dapat diterima oleh dunia 
internasional dalam rangka pemantauan emisi gas rumah kaca lahan gambut. 


Iptek sebagai Dasar Kebijakan 


Kaji terap teknologi MRV telah dilakukan oleh PTPSW sejak tahun 2012 
dimana dengan program bernama global warming. Pada tahap awal ini PTPSW 
mengembangkan teknologi pemantauan dengan mengukur gas CO» di lahan 
gambut secara telemetri, estimasi emisi CO» dengan satelit GOSAT dan pemodelan 
dispersi asap kebakaran hutan. Dalam perjalanannya PTPSW bermitra dengan 
institusi luar negeri seperti Hokkaido University, Kyoto University, JICA, FAO, NIES- 
tsukuba dan sebagainya serta institusi dalam negeri seperti Badan Restorasi 
Gambut (BRG), universitas (UnSri, UnRi, UnPar, IPB dll) dan lembaga swasta seperti 
WRI. 

Mulai tahun 2015 PTPSW bersama sama dengan Hokkaido University, Japan 
Peatland Society mengembangkan pemantauan tinggi muka air (TMA) lahan 
gambut secara telemetri dan waktu nyata dengan memasang instrumen dengan 
nama SESAME di enam provinsi gambut (Sumatera Selatan, Jambi, Riau, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan) serta DAS Jatiluhur yang 
bekerjasama dengan PJT-2. Puncaknya setelah BRG berdiri tahun 2016 
maka PTPSW mengembangkan Sistem Pemantauan Air Lahan Gambut (SIPALAGA) 
dalam rangka mendukung program rewetting BRG. Sistem ini telah diakui dunia 
menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan Indonesia melakukan program restorasi 
gambut. 





informasi 
tinggi muka air (TMA) pemantauan TMA di 
lahan gambut secara laboratorium  Geomatika 
telemetri. PTPSW 


118 


«mana 





Ha Mba 3 
sm PALAGA 





Pemaparan konsep pemaparan monitoring 
MRV lahan gambut oleh sistem informasi 
Dr. Sulaiman pada pemantauan tinggi muka air 
pertemuan ahli Gambut jahan gambut (SIPALAGA) 


internasional di Batam, oleh Ir. Awaluddin pada COP 
Indonesia 12 November 24 di Polandia. 


2018. 


TMA merupakan parameter utama ekosistem gambut, penurunan TMA 40 cm 
dari permukaan gambut merupakan kondisi gambut rawan terbakar. Dengan 
informasi ini maka SIPALAGA berperan aktif dalam monitoring dan sistem deteksi 
dini operasi karhutla di Sumatera Selatan dalam rangka kegiatan Asian Games 2018. 
Selain itu juga dikembangkan sistem pemeringkatan bahaya kebakaran hutan 
berdasarkan TMA yang dikenal dengan nama Peat-FDR). Kedua sistem tersebut 
berguna sebagai sistem deteksi dini dan pengelolaan gambut. Pada saat gambut 
telah terbakar maka diperlukan pemantauan asap akibat kebakaran karena asap 
inilah yang berdampak secara luas bahkan tidak hanya bersifat lokal tetapi antar 
negara. Instalasi radar x-band telah dilakukan untuk monitoring dinamika atmosfer 
serta dispersi asap akibat kebakaran lahan dan hutan gambut. 




















Monitoring kebakaran 
hutan dengan SIPALAGA 
sebagai early warning 








Pemeringkatan bahaya 
kebakaran hutan gambut 
berdasarkan tinggi muka 


system dalam kegiatan air (peat FDRS). 


ASIAN-GAME 20168. 
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THE APPLICATION RADAR FOR STUDY ATMOSPHERIC DYNAMIC 
AND SMOKE DISPERSION IN BENGKALIS AND SURROUNDING AREA 





Radar X-band di pulau Bengkalis untuk Monitoring dinamika atmosfer 
pemantauan dispersi asap kebakaran gambut. dan dispersi asap kebakaran 
gambut di Bengkalis. 


120 


Pemrakarsa Akustik Tomografi Pantai 


Perkembangan teknologi Akustik Tomografi Pantai (ATP) pertama kali 
dikembangkan Amerika Serikat setelah perang dunia ke-2 namun perkembangan 
disiplin ilmu ini mengalami perlambatan karena pengembangan teknologi yang ada 
lebih fokus untuk mengukur perubahan iklim global akibat pemanasan global di laut 
(Howe dkk, 1987: Cornuelle dkk, 1989). Universitas Hiroshima, Jepang mulai 
mengembangkan teknologi akustik tomografi pantai (Coastal Acoustic 
Tomography) sejak tahun 1998 (Yamaoka dkk, 2002) dan bersama Badan 
Pengkajian Penerapan Teknologi sejak 2014 mengembangkan prototype yang 
memungkinkan mengukur semua aspek fenomena fisik dalam kolom air laut (arus, 
suhu, pasang surut, dlsb) secara 3 dimensi di Selat Bali dan Lombok. 


Aplikasi teknologi ATP di Indonesia baru dikembangkan sejak 2014 pada 
kegiatan memetakan arus ekstrem di perairan Selat Bali yang dilakukan oleh 
PTPSW-BPPT. Aplikasi ATP telah dikembangkan untuk berbagai fungsi. Pada 2016, 
melalui kegiatan NSTP Maritim (Technopark) aplikasi ATP telah dikembangkan 
untuk memetakan arus dan temperatur di wilayah teluk Penajam-Balikpapan, hasil 
tersebut juga telah dipaparkan kepada pemerintah Provinsi Penajam sebagai 
usulan pembangunan wilayah. Pada 2017, melalui program insinas, ATP 
dikembangkan untuk aspek pertahanan dan keamanan dengan kegiatan deteksi 
objek bergerak bawah permukaan (kapal selam) yang diuji coba di Selat Sunda dan 
berhasil mendeteksi posisi kapal selam. Pada 2018, program tomografi kembali 
dikembangkan oleh kerjasama tim PTPSW dengan Hiroshima University melalui 
pembuatan Mirror-type Coastal Acoustic Tomography (MCAT) untuk mengurangi 
hilangnya data akibat jarak pasangan stasiun yang jauh (250 km). Perangkat ini telah 
diuji coba di perairan Selat Lombok. Pada 2019, melalui program insinas, ATP 
kembali dikembangkan untuk memantau banjir Jakarta dengan perangkat Akustik 
Tomografi Sungai digabungkan dengan radar cuaca. Hasil program ini mendapat 
sambutan yang baik dari kementerian PUPR dan dilanjutkan dengan permintaan 
pemasangan perangkat tersebut pada waduk-waduk yang dikelola PUPR. Pada 
tahun ini 2020, ATP kembali dikembangkan dengan fokus utama untuk pertama 
kalinya difungsikan sebagai sistem peringatan dini tsunami di Indonesia, kegiatan 
ini sedang berjalan dengan lokasi pemasangan pada wilayah Bali-Lombok. 


Program tomografi yang dikembangkan oleh PTPSW-BPPT dapat terlaksana 
dengan baik dan cepat karena adanya dukungan melalui skema Riset Pro untuk 
melaksanakan training langsung ke Hiroshima University. Tujuan akhir training ini 


121 


yaitu menjadikan perekayasa dan peneliti BPPT dapat menguasai dan 
mengembangkan teknologi frontier yang sangat strategis di dunia, yaitu teknologi 
akustik bawah laut, khususnya teknologi akustik tomografi pantai, dimana baru 
Amerika Serikat, Inggris dan Kanada yang dapat menguasai pembangunan 
teknologi ini. Pencapaian dalam penguasaan teknologi ini sangat didukung program 
internal DIPA BPPT dengan melakukan reverse technology pada alat ukur teknologi 
akustik tomografi pantai yang telah dimiliki BPPT dan hampir berhasil, terutama 
dalam pembuatan perangkat keras dan lunaknya. 





(Kiri) Kegiatan Training Tomografi di Universitas Hiroshima. (Kanan) Transfer 
Teknologi di Universitas Hiroshima 





(Kiri) Akuisisi Data Tomografi di Teluk Penajam. (Kanan) Transfer Informasi 
Konfigurasi Data Tomografi 
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Inisiatif Program Sistem Informasi Zoonosis dan Emerging Infectious Diseases 
(SIZE) 


Zoonosis menurut World Organisation for Animal Health (OIE) merupakan 
penyakit yang secara alamiah dapat menular dari hewan vertebrata ke manusia. 
Penyakit yang tergolong dalam zoonosis yang tersebar ke seluruh penjuru dunia dan 
ditemukan di Indonesia misalnya antraks, rabies, leptospirosis, brucelosis, 
toxoplasmosis, tuberkolosis, salmonellosis, avian influenza dan lain-lain. 


Sidang umum Perserikatan Bangsa — Bangsa, pada 25 September 2015 
menyepakati 17 Agenda Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals) 2030. Salah satu agenda pembangunan berkelanjutan (SDG 3) adalah 
memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan bagi semua 
untuk semua usia. International Health Regulation (IHR) dikoordinasi oleh WHO 
mengamatkan kepada negara anggota PBB, bahwa menjadi kewajiban negara 
untuk dapat memiliki kemampuan mencegah, mendeteksi, dan merespons 
ancaman kedaruratan kesehatan masyarakat. Wabah dari emerging infectious 
diseases (EID) menimbulkan dampak multi aspek dan banyak korban jiwa akibat 
ketidaksiapan sistem untuk bersinergi. Hal ini berdampak secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap aspek sosial, ekonomi, lingkungan hidup dan wilayah. 


Pengendalian penyakit zoonotik secara global saat ini bergerak menuju 
konsep "One Health”. One Health adalah sebuah upaya kolaboratif dari praktisi 
kesehatan (dokter hewan, dokter manusia, petugas kesehatan masyarakat, para 
ahli epidemiologi, ekologi, toxikologi, ahli lingkungan hidup, dan lainlain) serta 
badan-badan terkait untuk mencapai tingkat kesehatan optimal pada masyarakat, 
pertanian dan peternakan, satwa liar dan lingkungan. Indonesia telah menciptakan 
sinergi lintas sektor dalam upaya melawan Penyakit Infeksi Baru/Berulang serta 
Berulang (PIB) sehingga membuka jalan untuk pengembangan kapasitas One Health 
di berbagai sektor untuk interaksi antara kesehatan manusia, hewan dan 
lingkungan. 


Satwa liar menjadi perhatian banyak pihak, terutama sektor kesehatan, 
mengingat penyakit satwa liar merupakan potensi zoonosis. Pengembangan 
kapasitas pada sektor satwa liar sangatlah penting untuk adanya sistem terintegrasi 
untuk mencegah, mendeteksi dan mengendalikan penyakit zoonotik. UU nomor 24 
Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana mendefinisikan bencana non alam 
adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa non alam 
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yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah 
penyakit. 


Indonesia dianggap memiliki risiko tinggi untuk masuknya penyakit zoonotik 
dari negara tetangga, dan dianggap sebagai hotspot untuk PIB di Asia. Karena itu 
Indonesia memerlukan pendekatan yang terintegrasi, komprehensif dan efektif 
untuk deteksi dini, pencegahan tertarget dan respon cepat. Untuk mentargetkan 
penggunaan sumberdaya dalam menangani risiko wabah dengan efektif, 
dibutuhkan penilaian risiko potensial patogen manusia dan/atau hewan. 


Dalam rangka turut berpartisipasi dalam penerapan konsep One Health, 
Pemerintah Indonesia telah menerbitkan kebijakan nasional dalam bentuk 
Peraturan Presiden No. 30 Tahun 2011 tentang Strategi Pengendalian Zoonosis, 
yang intinya menetapkan arahan-arahan sebagai berikut: Pencegahan: Koordinasi 
dan sinergi sumberdaya: Surveilans / pengamatan terpadu: Perlindungan wilayah 
bebas: Perlindungan masyarakat: Memperkuat kapasitas sumber daya: Penelitian 
dan pengembangan: dan Pemberdayaan masyarakat. 


Kebijakan pemerintah mengenai strategi pengendalian zoonosis tersebut 
memiliki tujuan antara lain: Menurunkan insidensi zoonosis pada hewan dan 
manusia, Perlindungan dan memperluas wilayah bebas zoonosis: dan Menggurangi 
dampak KLB (Kejadian Luar Biasa) atau Wabah zoonosis.Tiga sistem informasi 
terkait zoonosis telah dikembangkan oleh Kementerian terkait, yaitu: 


1. Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) dikembangkan oleh 
Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit Menular dan Penyehatan 
Lingkungan. Kementerian Kesehatan. SKDR merupakan sebuah sistem yang 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi dini ancaman KLB penyakit 
menular. Laporan SKDR dilaporkan seminggu sekali ke website 
skdr.surveilans.org mulai dari tingkat puskesmas. Puskesmas memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pelaporan SKDR, karena laporan 
puskesmas menjadi sumber informasi pada website SKDR dalam deteksi dini 
kejadian luar biasa. Apabila puskesmas tepat waktu dan lengkap dalam 
melaporkanfrekuensi penyakit menular pada website SKDR maka sistem 
tersebut akan mendeteksi dini KLB 

2. Sistem iSIKHNAS dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian. iSIKHNAS dikembangkan dengan 
bantuan teknis dari Pemerintah Australia melalui Australia-Indonesia 
Partnership for Emerging Infectious Disease. Sistem iSIKHNAS dan semua 
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datanya 1004 adalah milik Indonesia. iSIKHNAS adalah singkatan dari 
Sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional, yang adalah nama sistem 
sebelumnya. Sistem baru menambahkan huruf i untuk menunjukkan bahwa 
sistemnya sekarang ter-integrasi. Data iSIKHNAS dimasukkan perhari. 

3. SehatSATLI adalah sistem informasi kesehatan satwa liar di Indonesia yang 
dikelola oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sistem ini 
mengumpulkan data dari petugas lapangan yang dikirimkan dalam bentuk 
SMS dan pelaporan tertulis. Adapun hasil pengumpulan data tersebut dapat 
segera disajikan bagi para pemangku kepentingan untuk pengambilan 
keputusan terkait kesehatan satwa liar dengan memanfaatkan data yang 
sudah diolah menjadi sajian informasi yang bermakna. Data kesehatan 
satwa liar yang dikumpulkan mencakup daerah In-Situ dan Eks-Situ yang 
berada di dalam koordinasi Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
khususnya pada Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan 
Ekosistem, Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati. Informasi diinput 
berdasarkan per kejadian. 


Inovasi teknologi merupakan salah satu sektor prioritas pembangunan nasional 
dan memiliki nilai yang sangat strategis karena dapat mendukung sektor lainnya 
dalam memberikan nilai tambah, menaikkan ekonomi nasional dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Selain itu, dalam naskah pembukaan Undang Undang Dasar 
1945 disebutkan bahwa Indonesia ikut serta dalam kegiatan internasional dalam 
rangka perdamaian dunia. Dengan membangun dan menerapkan inovasi teknologi 
sistem informasi maka permasalahan yang terkait dengan hal di atas dapat 
diselesaikan. 


Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya Wilayah (PTPSW) yang sangat 
terkait dengan Nusantara Earth Observation Network (NEOnet) berperan aktif sejak 
tahun 2016 melalui kerjasama yang erat dengan Kementerian Koordinator bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK) merintis sebuah sistem yang 
mengintegrasikan ketiga sistem tersebut, yang dikenal dengan nama Sistem 
Informasi Zoonosis dan Emerging Infectious Diseaeas (SIZE). 


Upaya ini direalisasikan oleh pemerintah melalui Instruksi Presiden nomor 4 
Tahun 2019 tentang Peningkatan Kemampuan dalam Mencegah, Mendeteksi, dan 
Merespons Wabah Penyakit, Pandemi Global dan Kedaruratan Nuklir, Biologi, dan 
Kimia. Inpres ini menginstruksikan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 
(BPPT) untuk membangun dan mengintegrasikan sistem informasi yang 
mendukung pelaksanaan upaya mencegah, mendeteksi, dan merespons 
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kedaruratan kesehatan masyarakat dan/atau bencana Non-Alam. Integrasi sistem 
informasi tersebut, setidaknya mencakup: 


1. Sistem informasi yang dapat digunakan sebagai tool dalam upaya mencegah 
dan mengendalikan zoonosis dan Emerging Infectious Deseases tertarget, 

2. Sistem ini mengintegrasikan 3 sektor terkait yaitu kesehatan hewan, 
kesehatan manusia, dan lingkungan, 

3. Sistem ini menekankan pentingnya kolaborasi multisektor untuk berbagi 
informasi dalam upaya pengendalian zoonosis. 


Seiring dengan makin meluasnya kebutuhan dan potensi pengembangan, 
sistem ini dikembangkan dan dikenal dengan nama SIZE 2.0. 


Kejadian pandemi virus Covid19 pada tahun 2020, juga diakomodasi dalam 
SIZE melalui pengembangan modul CovidTrack, sebuah aplikasi yang dibangun 
untuk dokter dalam pelaporan dan pemantauan pasien terkait Corona, lengkap 
dengan website yang beralamat di covidtrack.bppt.go.id. Paket inisiatif ini 
diperkenalkan oleh Kepala BPPT dan diserahkan kepada Pengurus Besar Ikatan 
Dokter Indonesia (PB IDI) pada tanggal 9 April 2020. 


Secara umum untuk pasien yang diklasifikasikan sebagai kasus Orang dalan 
Pengawasan (ODP)/Pasien Dalam Pengawasan (PDP)/positif COVID-19 oleh dokter, 
kemudian dokter meminta pasiennya untuk memberikan nomor teleponnya dan 
menginstal aplikasi CovidTrack dan berdasarkan aplikasi itu dokter dapat 
melakukan tracing dan penelitian dan interaksi secara langsung dengan pasien. 


Fitur dalam aplikasi dibuat khusus untuk melindungi keselamatan dokter 
dalam memantau pasien pasien yang menjadi tanggung jawab dokter. Dokter 
meminta pasien untuk memasang aplikasi CovidTrack agar dapat dipakai di 
smartphone orang yang diduga terkena Covid19 dengan klasifikasi ODP/PDP/Positif. 
Aplikasi ini juga dapat menghubungkan dokter dengan dokter lainnya jika ternyata 
pasien berpindah lokasi atau terdata di tempat yang berbeda hingga dapat 
memutus mata rantai penyebaran Covid19 diantara dokter dan pasien serta 
menjaga keselamatan dokter dan pasien dari penyebaran virus Covid19. Misalnya 
dalam kasus ODP dimana pasien harus melakukan isolasi diri, setelah aplikasi 
tersebut terpasang Dokter dapat memantau pergerakan pasien ini selama 2 minggu 
atau 3 minggu ke depan. Seandainya setelah 2 minggu pasien ODP keadaannya 
tetap sehat dan membaik, maka aplikasi ini tidak diperlukan lagi dan pasien dapat 
diklasifikasikan sebagai orang normal. 
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Namun jika dalam jangka waktu tersebut status pasien ODP berubah menjadi 
PDP atau pasien positif, aplikasi CovidTrack membuat dokter memiliki kemampuan 
melakukan tracing (penelusuran), tracking (pelacakan), dan fencing (pengurusan), 
serta memberikan peringatan jika pasien keluar dari lokasi isolasinya. Berdasarkan 
hasil tracking dan tracing, nomor hp dari pasien yang terdeteksi akan diberi tahu 
untuk tetap menjalankan protocol sesuai klasifikasinya yaitu Orang Dalam 
Pengawasan (ODP), pasien dalam Pengawasan (PDP) atau Pasien positif. 


Begitu juga setelah pasien menggunakan aplikasi, kemudian ditemukan 
menjadi pasien positif Covid19, data dari aplikasi dapat digunakan untuk tracing 
(penelusuran) kepada orang dan tempat yang dikunjungi pasien sebelum 
dinyatakan positif penderita Covid-19. Adapun riwayat pergerakan pasien positif 
yang dianalisis itu adalah riwayat pergerakan pasien sejak memasang aplikasi 
CovidTrack tersebut hingga menjadi status pasien positif Covid19. 
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suatu daerah. Penanganan data yg sangar besar tersebut perlu dilakukan dengan 
penanganan khusus big data, hal ini tentu dapat terus memperkuat kolaborasi 
dengan berbagai pihak untuk kemandirian teknologi terkait kesehatan dan daya 
saing nasional. 
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Penutup 


Sebuah kisah perjalanan, apalagi perjalanan panjang, selalu saja menyisakan 
sebuah kenangan. Sebagaimana disebutkan di depan Kisah Perjalanan ISDA-PTPSW 
ini bagaikan roda, kadang berada di atas, di samping, atau bahkan ada di bawah. 
Begitu seterusnya silih berganti... ada kalanya suasana sedih, susah, senang, 
gembira, dan bahagia menyelimuti perjalanan ini. 


“Banyak cerita yang mestinya kau saksikan.., di tanah kering bebatuan...”, 
demikian kata Ebiet G. Ade dalam lirik Lagunya yang berjudul: “Berita Kepada 
Kawan”. 


Tentu perjalanan Kisah Perjalanan ISDA-PTPSW yang sesungguhnya lebih 
panjang, lebih indah, dan lebih syahdu... daripada sekedar apa yang disajikan dalam 
catatan kecil pada Buku Memoar ini, yang memang bertajuk “Meretas Sejarah 
Perjalanan ISDA-PTPSW”, yang merupakan perjalanan kita bersama dalam 
pengabdian kepada Ibu Pertiwi, di Deputi Bidang TPSA, Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (BPPT). 


Demikian kiranya catatan-catatan kecil Perjalanan Panjang kita, yang sempat 
kami catat dan goreskan kembali dalam Buku Sejarah ini. Tentu masih jauh dari 
sempurna, namun kami berharap semoga catatan-catatan ini dapat bermanfaat 
bagi kita semua sebagai pembelajaran untuk lebih baik lagi dalam berkiprah kepada 
Bangsa dan Negara pada masa-masa yang akan datang.. 


Akhir kata, kurang lebihnya mohon dimaafkan, atas segala perhatian serta 
dukungan Bapak/Ibu dan rekan-rekan semua, diucapkan terima kasih ... 


Ke Kota Baru naik sepeda..., 

Pulangnya naik kereta kuda. 

Duhai bapak/ibu & rekan-rekan semua..., 
Mohon maaf jika ada salah-salah kata. 
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Pemimpin Proyek Baruna Jaya BPPT, 

Ir. Basri M.Ganie dan Ir. Andi Rahmadi, 
tengah menerangkan kemampuan 
teknologi kapal riset Baruna Jaya 

kepada Presiden Soeharto dan Menristek, 
BJ Habibie, saat Pameran Ristek, 

Mei 1992 di Jakarta 



















Survei Airborne dll 

Thermal Infrared Scanner “Sx 
di Selat Madura dalam aj 
rangka “SKI ' 

pembangunan Jembatan SIM 
Surabaya-Madura oleh Sasa ae 
Tim TISDA-BPPT, 2 as . 

tahun 1993 





Ekspedisi Moyo 1993 ke 
Pulau Moyo-NTB, 
dilaksanakan Dit.TISDA-BPPT 
menggunakan kapal 

riset Baruna Jaya II 





Di Australia, Menristek/Ketua BPPT, Prof.BJ Habibie menerangkan 
Proyek Bendungan DAS Mamberamo, Irian Jaya dan 

menugaskan TISDA-BPPT untuk mulai survey 

Bendungan DAS Mamberamo. 







PTISDA 
pada Raker PKA 


RAPAT TAHUNAN 
DEPUTI BIDANG PKA-BPP TEKNOLOGI 


PERANAN ERE DALAM PJP II 


TA,9 FEBRUARI 1994 


Dalam rangka program MREP, 2 Januari 1995, 2 Kabah Riset BPPT, 
Baruna Jaya I, menggelar Open Ship di Kota Ambon. 

Dari kiri: Indroyono Soesilo, Handoko, Basri M.Ganie, Widodo, 

Asep Karsidi, Makmur Sulaiman, Budiman, Wahyu Pandoe dan Irfan 
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Ilmuwan Dit.TiSDA BPPT bersama Para Ilmuwan Kelautan BPPT 


awak KR Baruna Jaya I pada memberikan penghormatan 
Kegiatan ARUNG SAMUDERA 1995, kepada Presiden RI dari geladak 
Peringatan Tahun Emas HUT RI KR Baruna Jaya II, 

ke-50 di Teluk Jakarta, 19 Agustus 1995 


19 Agustus 1995 


Centre for Satellite Engineering Research 


Surrey Satellite Technology Limited 





BPPT Remote Sensing Group Meninjau Program Micro Satellite 
di Surrey University, London, 1996 
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17 Staf Dit. TISDA BPPT berkunjung Tim BPPT, dari kiri: Lena Sumargana, 

ke Amerika Serikat dalam rangka Seno Adi, Indroyono Soesilo, 

kerjasama dengan NASA, NOAA, Asep Karsidi dan Fajar Suryono 

USTDA dan US Geological Survey, ada 8th Australasian Remote Sensing 

April 1996. Conference di Canberra — Australia, 
Maret 1996. 
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Indroyono Soesilo dan Agus Kristijono 

di Stasiun Bumi Satelit RS, 

National Technological 

University of Taiwan di Taipei. 

Melalui Program APEC Marine 
Conservation Working Group, 

aiwan menghibahkan Stasiun Bumi Satelit 
NOAA yang dipasang di 

puncak Gedung I BPPT, Jakarta 
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Tim TISDA Matra Darat memasang Wahyu Pandoe, Bayu, F. Manti, 

tugu posisi geografis menggunakan berpose di Tugu Posisi Geografis 

Satelit GPS di Gunung Mas, Bogor Pelabuhan Lembar, dibangun 
oleh Tim Karya Bhakti TISDA'96 





Tugu Posisi Geografis di Gedung BPPT Jakarta, karya Tim Survey 
Teresterial Terpadu Dit.TISDA BPPT, diresmikan Deputi PKA BPPT, 
adi MT. Zen, Peng 14 November '96 





KARYA BHAKTI TISDA 96 


Lombok Barat -NTB 
9:8 September 1996 
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PTISDA di Benua Maritim Open Ship KR Baruna Jaya-l BPPT 
Indonesia dalam rangka Karya Bhakti TISDA'96 
di Pelabuhan Lembar, 
Lombok Barat, NTB 





Tim Ekspedisi Antartika BPPT 1996, Bertepatan dengan HUT RI ke-51, 
a.l. M.Evry, M.Ilyas, Nani Hendiarti, 17 Agustus 1996, Tim Ekspedisi 
dilepas oleh Menristek/ Ketua BPPT, Antartika BPPT, berangkat menuju 
Prof. Dr. BJ Habibie, bertepatan Kutub Selatan, Benua Antartika. 
dengan Peringatan HUT RI, 

17 Agustus 1996 





Sang Merah Putih berkibar di South Tim Ekspedisi Antartika BPPT diterima 

Magnetic Pole, Benua Antartika, Menko Polkam, Soesilo Soedarman 

31 Agustus 1996 pada 30 Oktober 1996, sekaligus 
dalam rangka Hari Sumpah Pemuda. 


1 emancangkan 

Merah Putih di South 

Magnetic Pole, 
Antarctica,pada 31 Agustus 





MINGGU, 18 AGUSTUS 1996. 


Jakarta, 18 Agustus 

Meeri Negara Riset dan Tek 
aoogi Prof BJ Habibse secara sim- 
bolis melepas tim peneliti Badan 
Pengkajian dam Penerapan Tekno- 
lagi (BPPT) yang akan melakukan 
ekspedisi ke Antartika, bertepatan 
dengun peringatan Kemerdekaan 
RI, di Gedung BPPT Jakarta, hari 
Sabeu (1718). 

Tim peneliti dari Direktorut TIS- 
DA (Teknologi dan Invemarisasi 
Sumber Daya Alam) BPPT yang 
raawraln usia muda itu, hari Sabtu 
(418) malaru pukul 20.00 WIB 
menuju Hobart, Tasmania. 

Mereka akan berkurapal dengan 
para peneliti dari berbagai negara 
dan berangkat bersama menuju 
Benua Antartika pada 22 Agustus 
dengan menggunakan kapal riset 
kluasus unok daerah kutub, Aurora 
Australis 

Menuistek Habibie mengharap- 
kan tim peneliti BPPT bisa kem- 


hali' ke Tanah Air dengan selamat " 


dan membawa nama baik Indone 
xia dli mata dunia. 

"Jangantah Anda mati konyol, 
belajarlah dari peneliti Australia," 
katanya. “ 

Apu yang diungkapkan Menris- 

tek Hu, memang tidak berlebihan. 
Apalagi melihar iklim dan fenome- 
ng Amartika di hulan, Agustus se- 
karang ini, Meourut anggota tim 
ckpedisi IK Nani H, ombak di pe- 
Karan Antartika kini mencapai 10 
meter, 
Suhu tendingin di Kutub Antar- 
tika peroah tercatat hingga menca- 
psi -R9,6 derajat C. Begitu pula 
dengan hembusan anginnya yang 
terbukti terkuat di duwia, yakni 
sekitar 320 kilometer'jum, 

Kerja sama Todonesia dan 
Australia, banyak sekali yamg telah 
dilakukan. Selam dulam ekspedisi 
Antartika, Indonesia dan Australin 


Juga kimi seslany menggarap projek | 


Habibie Lepas Peneliti BPPT Ke Antartika 


mobil nasioeril Maloo.Lalu ada pu- 
la kerja sama bisnis terhadap 


duk N-230 dan N-2130, serta kaka : 


sama di bidang bioteknologi. Dan 
musih banyak kerja sama Isinnya 
yang akan dirinus kedua ncgara 


Ketat 
Sementara itu, Direktur TISDA 
BPPT yang juga penanggung ja- 
wab tim ckspedisi Dr Ir Indroyana 
Soesilo MSc mengatakan, tim cks- 
pedisi di bawah pimpinan Ir Yusuf 
Suractiman MSc ini berangkat de- 
ngan jumlah delapan peneliti. Dua 
peneliti inti, yakni Le Muhammad 
Evo (29) dan Ir Fadli Syamsudin 
120) bertigas melakukan ekspedisi 
ilmiah di Antartika (Kutub Sela- 
tan) hingga 23 September menda- 
tang, 
Sedangkan dua | —a cudan- 
£an, yakni Ir Bugi W'iky 
nO (30) dan Ir Muhammad Ilyas 


(26) bertugas menggantikan penak. 
AG inti jika terjadi sesuatu hal yang 


tidak diinginkan. : 

Sisanya, terbagi menurut tugas- 
nya masing-masing seperti Menari 
yani bagian logistik, pengolahan 
data, dan administrasi. 

Ke enam peneliti tersebut men- 
empati posnya di Hobast, Tas- 
mania dan tidak ikut serta ke 
Antartika. 


Menurut Yusuf Surachman, 
syarat mengikui ekspedisi Amarti 
ka sangatlah ketat. Peneliti yang 
bakal bergabung haruslah mewuli 
ki kondisi keseharan yartg prima. 

Ke empat peneliti jugu menja- 
lari tes kesehatan Gaal Na Oakter 


dari Departaman Lingkungan Hi: 
dup, Olah Raga, dan Teritorial 
Australia, sebagai pihak penyc- 
ekspedisi Antartika. Syu- 
kurluh, berdasarkan tes keseharan, 
bergabung bersama peneliti 
1 berbagai negura. (B-12) 





Tim Ekspedisi Antartika BPPT 
bertemu dengan Menteri Pariwisata, 
Pos & Telekomunikasi, Joop Ave, 
November 1996 


d PTISDA di Kutub Selatan 





Karya Bakti PTISDA, Sekotong 





Indroyono, pakar BPPT Kapolri Jenderal Pol. Dibyo Widodo, 

ikut memantau kendaraan bersama Kapolda Metro Jaya dan 

Mars, Sojourner, di NASA para pakar Dit.TISDA BPPT yang 
membangun sistem GIS-POLRI Mobile 
Februari 1997 





M. 
Tim TISDA-BPPT meninjau pabrik kapal selam tanpa awak 
di International Submarine Engineering, Vancouver — Canada, April 1997 





Para Penerima Bintang dan Wakil Ketua BPPT, Dr.Ir.Zuhal 
Satya Lencana dalam rangka melihat karya-karya ilmiah 
HUT RI ke 52, 17 Agustus 1997 para pakar kelautan TISDA-BPPT 


dan Baruna Jaya. Juli 1997 
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Dr. Iwan Gunawan dan Bambang Water Bombing Karhutla: Menko 
Herunadi, M.Sc. menerima Kesra, Duta Besar AS, Deputi PKA BPP 
penghargaan pada rapat kerja bersama Tim Water Bombing 


Kedeputian TPSA tahun 1997 Indonesia-USA dari Kedeputian PKA-BPPT 


1998 


Seri “TAHUN BAHARI INTERNASIONAL 1998” 





“1998 International Year of the Ocean” series 





PT. Pos Indonesia menerbitkan perangko peringatan 
Tahun Bahari Internsional 1998 bergambar 
KR BPPT Baruna Jaya IV 





Dalam rangka Program 10 -10 -10, pada April 1998, para ilmuwan 
Kedeputian Teknologi Pengembangan Sumberdaya Alam BPPT 
berkunjung ke Badan Antariksa AS — NASA Goddard Space Flight Center 
di Maryland-AS. 14 Tahun kemudian, pada tahun 2012, beberapa 
dari mereka berada di puncak karir pengabdian, a.I.: 

Prof. Dr .Indroyono Soesilo — Sesmenko Kesra (Baris depan kiri), 

Dr. Sriworo Harijono — Kepala BMKG (Depan No.3 dari kiri) 

Dr. Asep Karsidi — Kepala Bakosurtanal (Depan No.5 dari kiri), 

Dr. Yusuf Surachman - Deputi Bakosurtanal (depan No.6 dari kiri) dan 
Dr. Ridwan Djamaluddin - Deputi TPSA BPPT (Baris 3 — tengah) 
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Menko Kemaritiman RI, Prof. Dr. Ir. Indroyono Soesilo MSc., 
Mantan Direktur TISDA BPPT, memberikan arahan 
pada Rapat Kerja BPPT, Mei 2015 


TA -ti 


Buku ini bercerita tentang sepenggal kisah perjalanan panjang 

unit kerja di Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), 

dari ISDA, TISDA, PTISDA dan kini menjadi PTPSW, yang merupakan 
perjalanan bersama dalam pengabdian kepada Ibu Pertiwi. 


Jadilah mata air yang jernih, 














